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MOTTO 
 

 

 

 

 

ولقد آتينا داوود وسليمان علما وقالا الـحمد للّه الّذي فضّلنا 

 على كثير من عباده الـمؤمنين

 

“Dan sesungguhnya Kami telah memberi ilmu kepada 
Daud dan Sulaiman; dan keduanya mengucapkan: 
"Segala puji bagi Allah yang melebihkan kami dari 

kebanyakan hamba-hamba-Nya yang beriman".  

(QS. An-Naml: 15) 
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PENGANTAR REDAKSI 

Jurnal Serambi Tarbawi Vol. 2 No. 2, Juli 2014 yang hadir di 

tangan pembaca sekarang ini, dengan berbagai tulisan dan pemikiran, 

sejatinya merupakan hasil riset dan pemikiran dari para intelektual-

intelektual muda Jurnal Serambi Tarbawi dalam edisi ini hadir dengan 

tema: Manajemen Berbasis Sekolah. 

Sekolah adalah salah satu dari Tripusat pendidikan yang dituntut 

untuk mampu menjadikan output yang unggul, mengutip pendapat 

Gorton tentang sekolah ia mengemukakan, bahwa sekolah adalah suatu 

sistem organisasi, di mana terdapat sejumlah orang yang bekerja sama 

dalam rangka mencapai tujuan sekolah yang dikenal sebagai tujuan 

instruksional. 

Desain organisasi sekolah adalah di dalamnya terdapat tim 

administrasi sekolah yang terdiri dari sekelompok orang yang bekerja 

sama dalam rangka mencapai tujuan organisasi. MBS terlahir dengan 

beberapa nama yang berbeda, yaitu tata kelola berbasis sekolah (school-

based governance), manajemen mandiri sekolah (school self-manegement), 

dan bahkan juga dikenal dengan school site management atau manajemen 

yang bermarkas di sekolah. Istilah-istilah tersebut memang mempunyai 

pengertian dengan penekanan yang sedikit berbeda. Namun, nama-nama 

tersebut memiliki roh yang sama, yakni sekolah diharapkan dapat 

menjadi lebih otonom dalam pelaksanaan manajemen sekolahnya, 

khususnya dalam penggunaan 3M-nya, yakni man, money, dan material.  

Penyerahan otonomi dalam pengelolaan sekolah ini diberikan 

tidak lain dan tidak bukan adalah dalam rangka peningkatan mutu 

pendidikan. Tujuan utamanya adalah untuk mengembangkan prosedur 

kebijakan sekolah, memecahkan masalah-masalah umum, memanfaatkan 

semua potensi individu yang tergabung dalam tim tersebut. Sehingga 

sekolah selain dapat mencetak orang yang cerdas serta emosional tinggi, 

juga dapat mempersiapkan tenaga-tenaga pembangunan.  
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Oleh karena itu, perlu diketahui pandangan filosofis tentang hakikat 

sekolah dan masyarakat dalam kehidupan kita. sekolah adalah bagian yang 

integral dari masyarakat, ia bukan merupakan lembaga yang terpisah dari 

masyarakat, hak hidup dan kelangsungan hidup sekolah bergantung pada 

masyarakat, sekolah adalah lembaga sosial yang berfungsi untuk melayani 

anggota-anggota masyarakat dalam bidang pendidikan, kemajuan sekolah dan 

masyarakat saling berkolerasi, keduanya saling membutuhkan, Masyarakat 

adalah pemilik sekolah, sekolah ada karena masyarakat memerlukannya. 

Perluasan pendidikan dalam era desentralisasi akan sangat tergantung 

pada kepemimpinan politik di daerah otonom (kabupaten/ kota). Selanjutnya 

upaya untuk mempertahankan dan memperluas inovasi MBS dan partisipasi 

masyarakat yang diprakarsai oleh Pemerintah pusat dan bantuan luar negeri 

yang kemudian tergantung pada kemauan pemerintah daerah dan ketersediaan 

anggaran untuk mendukung program. Sementara itu, pelaksanaan MBS di 

tingkat sekolah akan tergantung pada kepemimpinan kepala sekolah. Pada saat 

ini ada perbedaan antar daerah dan sekolah di pelaksanaan MBS.  

Upaya jangka panjang yang dibutuhkan oleh pemerintah pusat dan 

daerah untuk mendukung sekolah-sekolah untuk menerapkan MBS secara 

efektif. Namun diyakini bahwa pelaksanaan MBS merupakan faktor penting 

dalam reformasi sekolah di Indonesia terhadap mendirikan sekolah-sekolah 

yang mampu bekerja secara independen dan mendapatkan dukungan dari para 

stakeholder serta masyarakat setempat. 

Tulisan yang disajikan dalam edisi khusus ini sangat beragam, 

dimulai dengan artikel efektivitas manajemen berbasis sekolah, 

kemampuan kepala sekolah dalam melaksanakan supervisi pendidikan 

dan kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru. 

Kemudian peran pendidikan Islam dalam pengembangan moral rakyat, 

merupakan sebuah kontribusi pemikiran yang ditulis dengan bahasa 

Arab. 

Selain itu,  manajemen pembelajaran guru, manajemen pembelajaran 

matematika, peningkatan kinerja kepala sekolah dalam pelaksanaan, manajemen 

berbasis sekolah, pelaksanaan manajemen berbasis sekolah dalam meningkatkan 
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mutu pendidikan, pelaksanaan supervisi oleh pengawas pendidikan agama 

Islam, dan pengaruh  kompetensi profesional dan motivasi kerja guru terhadap 

prestasi belajar siswa 

Artikel dalam Jurnal ini Insya Allah akan menjadi sumbangan pemikiran 

dalam kemajuan pendidikan, khususnya mengenai tata cara pembelajaran yang 

baik dan benar. Seiring perubahan zaman dan kebutuhan pendidikan, maka 

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) merupakan salah satu cara yang mumpuni 

untuk menjadikan sekolah lebih baik lagi. Pengalaman penerapannya di tempat 

lain menunjukkan bahwa daerah yang paling berhasil menerapkan MBS telah 

memfokuskan harapan mereka pada dua maslahat: meningkatkan 

keterlibatan dalam pengambilan keputusan dan menghasilkan keputusan 

lebih baik. 

Selamat membaca, dan tentu saja kami selalu mengharapkan kritik 

dan saran yang konstruktif untuk peningkatan kualitas jurnal ini. 

 
Banda Aceh, Juli 2014 
Salam, 
 

Redaksi 
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EFEKTIVITAS MANAJEMEN BERBASIS SEKOLAH 
(Studi pada SD Negeri 1 Lamcot Kecamatan Darul Imarah Aceh Besar) 

Junaidi 

Mahasiswa Pascasarjana Program Studi 
Magister Administrasi Pendidikan Universitas Syiah Kuala 

ABSTRAK 

MBS merupakan salah satu alternatif dalam pengelolaan pendidikan yang lebih 
menekankan kepada kemandirian dan kreativitas sekolah. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui: 1) MBS dalam bidang kurikulum, 2) MBS dalam bidang kesiswaan, 3) 
MBS dalam bidang sarana dan prasarana, dan 4) MBS dalam bidang keuangan. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan studi 
dokumentasi. Subjek penelitian adalah guru, kepala sekolah, pengawas, dan komite. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) MBS bidang kurikulum diawali dengan 
pembagian tugas mengajar pada setiap awal tahun ajaran, koordinasi penyusunan 
persiapan mengajar, jadwal pelajaran, program pembelajaran, pengisian daftar 
kemajuan murid, penyelenggaraan evaluasi hasil belajar, laporan hasil evaluasi, dan 
kegiatan bimbingan dan penyuluhan. 2) Dalam bidang kesiswaan, penerimaan siswa 
baru disesuaikan dengan daya tampung sekolah. Dalam pengelolaan siswa di kelas, 
kepala sekolah menyusun daftar absensi untuk mengetahui frekuensi kehadiran siswa 
dan mengontrol kerajinan belajar siswa. 3) Dalam bidang sarana dan prasarana, kepala 
sekolah melakukan analisis kebutuhan bersama personel sekolah dan menyusunnya 
dalam program sekolah. 4) Dalam bidang keuangan, pertanggungjawaban kepala 
sekolah tidak melibatkan lagi seluruh personel sekolah sehingga tidak terjalinnya sikap 
transparansi antara kepala sekolah dengan personel sekolah. 
Key Word: Efektivitas, Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) 
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A. Pendahuluan 

Pengembangan sumber daya manusia memiliki posisi yang sangat 

strategis dalam pembangunan. Karena itu upaya-upaya peningkatan 

sumber daya manusia lewat jalur pendidikan terus dilaksanakan. 

Berbagai terobosan telah dilakukan dalam rangka peningkatan mutu 

pendidikan antara lain melalui berbagai pelatihan dan kompetensi guru, 

pengadaan dan perbaikan sarana dan prasarana pendidikan. Namun 

realitas menunjukkan kualitas pendidikan di negara ini memprihatinkan 

dan ironisnya daerah Propinsi Aceh. 

Sedikitnya ada tiga faktor mutu pendidikan tidak mengalami 

peningkatan secara merata:  

1. Kebijakan pelaksanaan pendidikan nasional menggunakan 
pendekatan  pembelajaran yang terlalu menekankan pada input 
pendidikan dan kurang memperhatikan pada proses pendidikan. 

2. Penyelenggaraan pendidikan nasional dilakukan secara biokratik-
sentralistik, sehingga menempatkan sekolah sebagai penyelenggaraan 
pendidikan sangat tergantung pada keputusan birokrasi yang 
mempunyai jalur yang sangat panjang dan kadang-kadang kebijakan 
yang ditentukan tidak sesuai dengan kondisi sekolah setempat. 

3. Peran serta masyarakat khususnya orang tua siswa dalam 
penyelenggaraan pendidikan selama ini sangat minim, partisipasi 
masyarakat selama ini lebih banyak bersifat dukungan input (dana), 
bukan pada proses pendidikan (pengambilan keputusan, monitoring, 
evaluasi dan akuntabilitas).1 

 
Berbagai usaha telah dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan, antara 

lain melalui pelatihan dan peningkatan kompetensi guru, pengadaan buku dan alat 

bantu pelajaran, perbaikan sarana dan prasarana pendidikan dan peningkatan mutu 

manajemen sekolah. Penerapan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) diyakini sebagai 

suatu model implementasi kebijakan desentralisasi pendidikan, yang merupakan suatu 

konsep inovatif dalam penyelenggaraan pendidikan. 

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) atau Sekolah Berbasis 

Manajemen merupakan strategi untuk mewujudkan sekolah yang efektif 

____________ 

1 Fakhri Gaffar, Perencanaan Pendidikan Teori dan Metodologi, (Jakarta: P2LTK 2005), hal. 1 
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dan produktif. Hal ini disebabkan dalam konsep MBS, pengambilan 

keputusan diletakkan pada posisi yang paling dekat dengan pembelajaran 

yaitu sekolah, meskipun standar pelayanan minimumnya ditetapkan oleh 

pemerintah, akan tetapi sekolah lebih leluasa dalam mengelola sumber 

daya, sumber dana, sumber belajar dalam mengalokasikannya sesuai 

dengan prioritas kebutuhan di sekolah.2 

Sejak dicanangkan penerapan MBS, mulai tahun 2001 sekolah-

sekolah di Kabupaten Aceh Besar, khususnya Sekolah Dasar (SD) telah 

mencoba menerapkannya dalam pengelolaan sekolah, hal ini dapat dilihat 

perubahan pengurus BP-3 sekolah-sekolah menjadi pengurus komite 

sekolah. Keadaan ini sangat menggembirakan karena mulai penerapan 

MBS diharapkan akan mendorong terciptanya peningkatan pelayanan 

pendidikan kepada masyarakat, dengan muaranya pada upaya 

peningkatan mutu pendidikan secara keseluruhan. 

Pengertian efektivitas secara umum menunjukkan sampai 

seberapa jauh tercapainya suatu tujuan yang terlebih dahulu ditentukan. 

Efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target 

(kuantitas, kualitas dan waktu) telah tercapai. Di mana makin besar 

persentase target yang dicapai, makin tinggi efektivitasnya.3 

Masalah efektivitas biasanya berkaitan erat dengan perbandingan 

antara tingkat pencapaian tujuan dengan rencana yang telah disusun 

sebelumnya. Efektivitas adalah bagaimana organisasi melaksanakan 

seluruh tugas pokoknya atau mencapai sasarannya.4 Jadi menurut 

pandangan ini efektivitas merupakan hal yang berhubungan dengan 

kebijakan, pelaksanaan dan pengawasan, semakin baik suatu program/ 

perencanaan semakin efektif dalam pencapaian tujuan. 

____________ 

2 E. Mulyasa. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 

2010), hal. 2 
3 Mukhtar dan Iskandar, Orientasi Baru Supervisi Pendidikan, (Jakarta: Gaung Persada 

Press, 2009), hal. 4 
4 Mulyana, Manajemen Berbasis Sekolah, Konsep, Strategi, dan Implementasi, (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2008), hal. 5 
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Efektivitas dilihat dalam tiga perspektif, yaitu: 

1. Efektivitas individu: pandangan ini menekankan pada hasil kerja 
pegawai dalam suatu organisasi. Tugas yang harus dilaksanakan 
biasanya ditetapkan dalam suatu organisasi; 

2. Efektivitas Kelompok: dalam kenyataan individu biasanya bekerja 
bersama-sama dalam kelompok kerja. Efektivitas kelompok adalah 
jumlah kontribusi dari semua anggota. 

3. Efektivitas organisasi: organisasi ini terdiri dari efektivitas 
individu dan kelompok, karena itu efektivitas organisasi terdiri 
dari efektivitas individu dan kelompok.5 

 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka diperlukan suatu studi 

untuk melihat bagaimana pelaksanaan MBS yang difokuskan kepada 
efektivitas manajemen pada tatanan sekolah.  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif dilaksanakan 
secara alamiah, apa adanya, dalam situasi normal yang tidak 
dimanipulasi keadaan dan kondisinya, menekankan pada deskripsi secara 
alami dan dituntut keterlibatan peneliti secara langsung di lapangan. 
Sedangkan yang menjadi subjek penelitian dalam penelitian ini adalah 
kepala sekolah, guru-guru, komite dan pengawas. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode observasi 
(pengamatan), metode wawancara, dan metode dokumentasi. Teknik 
analisis data dalam penelitian ini adalah meliputi langkah-langkah 
reduksi data, display data dan mengambil kesimpulan. 
 
B. Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) 

Manajemen merupakan kegiatan mengatur berbagai sumber daya, 

baik manusia maupun material, dalam rangka melakukan berbagai 

kegiatan suatu organisasi untuk mencapai tujuan secara efektif dan 

efisien. Manajemen terdiri atas perencanaan, pengorganisasian, 

penggerakan dan pengawasan yang dilakukan untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan dengan menggunakan manusia/ orang-orang dan 

sumber daya lainnya. Manajemen adalah kegiatan mengatur berbagai 

____________ 

5 Engkoswara, Dasar-Dasar Administrasi Pendidikan, (Bandung: PPLPTK. Ditjen Dikti 

2007), hal. 5. 
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sumber daya, baik manusia maupun material, dalam rangka melakukan 

berbagai kegiatan suatu organisasi untuk mencapai tujuan secara optimal. 

Karena itu, manajemen merupakan tugas pimpinan dalam menggerakkan 

berbagai sumber yang ada ke arah sasaran yang ingin dicapai.6 

Setiap orang memberi arti yang berbeda dalam memaknai 

efektivitas, sesuai sudut pandang, dan kepentingan masing-masing. 

Efektivitas adalah pengukuran dalam arti tercapainya sasaran atau tujuan 

yang telah ditentukan sebelumnya. Efektivenes means different to different 

peolple. Efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh 

target (kuantitas, kualitas dan waktu) yang telah dicapai oleh manajemen, 

yang mana target tersebut sudah ditentukan terlebih dahulu. 

 
1. Konsep Manajemen Berbasis Sekolah 

Pergeseran pendekatan manajemen ini memerlukan penyesuaian, 

baik teknis maupun budaya. Penyesuaian teknis dilakukan melalui 

penataran, workshop, seminar, dan diskusi MBS, sedangkan penyesuaian 

budaya dilakukan melalui penanaman pemikiran, kebiasaan, tindakan 

sampai terbentuknya karakter MBS kepada semua warga sekolah (peserta 

didik, tenaga pendidikan, dan tenaga kependidikan) dan masyarakat 

(orang tua, tokoh masyarakat, ilmuwan, pengusaha, alumni, dan 

pemerintah) atau selanjutnya disebut stakeholder. 

Konsep Manajemen Pendidikan Berbasis Sekolah (MPBS) terbukti 

telah berhasil di negara-negara maju, tetapi masih merupakan konsep 

baru bagi manajemen pendidikan di negara kita. Oleh karena itu, tidak 

secara otomatis sempurna. Untuk penyempurnaannya, praktisi 

pendidikan dapat merevisinya sesuai kebutuhan sekolah. Manajemen 

Berbasis Sekolah merupakan salah satu jawaban pemberian otonomi 

daerah di bidang pendidikan dan telah diundang-undangkan dalam 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal 51 ayat 

(1) yang berbunyi, “Pengelolaan satuan pendidikan anak usia dini, 

pendidikan dasar, dan pendidikan menengah dilaksanakan berdasarkan 

____________ 

6Murniati, Manajemen Strategik,  (Bandung: Cita Pustaka Media Perintis, 2008), hal. 14 
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standar pelayanan minimal dengan prinsip manajemen berbasis sekolah. 

MBS wajib diketahui, dihayati, dan diamalkan oleh warga negara 

Indonesia terutama mereka yang berkecimpung di dunia pendidikan 

anak usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.7 

Model sekolah yang menerapkan pendekatan MPBS dalam 

pengelolaannya, guru dan staf lainnya dapat menjadi lebih efektif karena adanya 

partisipasi mereka dalam membuat keputusan. Dengan demikian, rasa 

kepemilikan terhadap sekolah menjadi lebih tinggi dan penggunaan sumber daya 

pendidikan lebih optimal sehingga memperoleh hasil yang lebih baik. 

Dalam Manajemen Pendidikan Berbasis Sekolah (MPBS), pihak sekolah, 

masyarakat dan pemerintah mempunyai peran masing-masing yang saling 

mendukung, bersinergis satu sama lainnya. Sekolah berada pada bagian terdepan 

dari proses pendidikan, sehingga menjadi bagian utama dalam proses pembuatan 

keputusan untuk peningkatan mutu pendidikan. Masyarakat dituntut 

partisipasinya agar lebih memahami, membantu, dan mengontrol proses 

pendidikan. Sedangkan pemerintah berperan sebagai peletak kerangka dasar 

kebijakan serta menjadi fasilitator yang akan mendukung secara kondusif 

tercapainya peningkatan kualitas pendidikan di sekolah. Definisi yang lebih luas 

tentang MBS yaitu: 

Sebuah pendekatan politis untuk mendesain ulang organisasi sekolah dengan 
memberikan kewenangan dan kekuasaan kepada partisipan sekolah pada 
tingkat lokal guna memajukan sekolahnya. Partisipan lokal sekolah tak lain 
adalah Kepala Sekolah, guru, konselor, pengembang kurikulum, administrator, 
orang tua siswa, masyarakat sekitar, dan siswa.8 

 
Sehubungan dengan pendapat di atas menunjukkan bahwa aspek politik 

dalam penyelenggaraan pendidikan di tingkat bawah menjadi tanggung jawab 

sekolah karena kewenangan dan kekuasaan yang selama ini terkonsentrasikan 

pada pemerintah diserahkan ke sekolah sebagai penyelenggaraan pendidikan di 

masyarakat. Manajemen pendidikan berbasis sekolah mensyaratkan setiap 

sekolah memenuhi prinsip transparansi dan akuntabilitas.  

____________ 

7 Usman, Husaini, Manajemen Teori, Praktik dan Riset Pendidikan, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2010), hal. 16 
8Hasbullah, Otonomi Pendidikan. (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2006), hal. 18 



Efektivitas Manajemen Berbasis Sekolah 

 

{7 

 
2. Implementasi Manajemen Pendidikan Berbasis Sekolah 

Manajemen pendidikan berbasis sekolah dasarnya dimaksudkan untuk 

mengurangi peran negara (pemerintah) dalam penyelenggaraan pendidikan, 

sebaliknya memberikan kesempatan kepada masyarakat seluas-luasnya 

memberikan kontribusi berupa gagasan dan pelaksanaan pendidikan di tempat 

mereka masing-masing. Bukan rahasia lagi bahwa keikutsertaan dan keterlibatan 

orang tua dan masyarakat terhadap pendidikan selama ini sangat minim. 

Kalaupun ada perhatian, umumnya yang diberikan baru sekedar memenuhi 

uang sekolah, setelah itu selesai.  

Masyarakat dituntut partisipasinya agar mereka lebih memahami 

kompleksitas pendidikan, membantu, serta turut mengontrol pengelolaan 

pendidikan. Sesuai dengan strategi ini, sekolah seyogianya bukan hanya bawahan 

dari birokrasi pemerintah daerah, tetapi sebagai lembaga profesional yang 

bertanggung jawab terhadap klien atau stakeholder yang diwakili oleh komite 

sekolah dan dewan pendidikan. 

Manajemen Pendidikan Berbasis Sekolah (MPBS) merupakan salah satu 

model inovasi pendidikan di Indonesia, sebagai muara dari desentralisasi 

pendidikan dalam rangka proses reformasi pendidikan. Dalam inovasi 

pendidikan kegiatan mencobakan cara baru merupakan suatu keniscayaan.9 Para 

kepala sekolah, guru, pengelola pendidikan lainnya, orang tua serta masyarakat 

lainnya yang terkait harus menyadari dan meyakini bahwa mereka memiliki 

peran sebagai pelaku inovasi. Semua gagasan baru harus dipahami dan dimaknai 

secara menyeluruh dalam bingkai dan kaidah profesional. Salah satu wujud dari 

kesungguhan dalam konteks implementasi MPBS, dilakukan melalui refleksi 

(perenungan), yaitu bertanya dan mempertanyakan apa nilai tambah yang bisa 

diraih dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan. 

Kurikulum di sekolah merupakan penentu utama kegiatan sekolah. 

Berbagai kegiatan yang dilakukan di sekolah mulai dari dibukanya pintu sekolah 

sampai dengan lonceng pulang. Demikian juga dengan siswa yang mulai masuk 

____________ 

9Amiruddin Siahaan, Manajemen Pendidikan Berbasis Sekolah, (Ciputat: Quantum 

Teaching, 2006), hal. 32. 
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sekolah, mereka melakukan kegiatan belajar berdasarkan kurikulum yang berlaku 

dan selalu disesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

yang berkembang. Kurikulum yang dirumuskan harus sesuai dengan filsafat dan 

cita-cita bangsa, perkembangan siswa, dan kemajuan masyarakat. 

Pembiayaan sekolah adalah kegiatan mendapatkan biaya serta mengelola 

anggaran pendapatan dan belanja pendidikan terutama tingkat menengah, sebab 

pendidikan dasar, berkenaan dengan adanya wajib belajar, semestinya 

pembiayaan dijamin pemerintah. Ada tiga persoalan pokok dalam manajemen 

pembiayaan pendidikan, yaitu “(1) financing, menyangkut dari mana sumber 

pembiayaan diperoleh, (2) budgeting, bagaimana dana pendidikan dialokasikan, 

dan (3) accountability, bagaimana anggaran yang diperoleh digunakan dan 

dipertanggungjawabkan.10 Sumber keuangan dan pembiayaan pada suatu 

sekolah secara garis besar dapat dikelompokkan atas tiga sumber, yaitu 1) 

Pemerintah, baik pemerintah pusat, daerah maupun kedua-duanya, yang bersifat 

umum atau khusus dan diperuntukkan bagi kepentingan pendidikan, 2) Orang 

tua atau peserta didik, 3) Masyarakat, baik mengikat maupun tidak mengikat.11  

 
C. Hasil Penelitian 

1. Manajemen dalam bidang kurikulum 

Kurikulum yang kami gunakan adalah kurikulum KTSP. Kemudian kami 

mengembangkan kurikulum tersebut sebagaimana tergambar dalam perencanaan 

yang disusun oleh guru. Dalam hal silabus, para guru mengambil dari internet dan 

diinstruksikan agar menyesuaikan dengan sekolah. Sekolah kami menggunakan 

kurikulum KTSP. Dalam penyusunan perencanaan pembelajaran, kami 

menyusunnya masing-masing dan menanyakan kepada teman supaya seragam. 

Silabus dan RPP kami mengambilnya dari internet dan teman-teman di sekolah 

lain. Nanti kami ubah nama dan identitas sekolah sesuai dengan kami. 

Kurikulum dikembangkan ke dalam perencanaan pembelajaran. 

Penyusunan perencanaan pembelajaran disusun oleh masing-masing 

____________ 

10Hasbullah, Otonomi Pendidikan (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2006), hal. 51. 
11 E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan,  (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2010), hal. 52 



Efektivitas Manajemen Berbasis Sekolah 

 

{9 

guru kelas. Pada setiap awal semester kepala sekolah selalu mengadakan 

rapat. Dalam rapat kepala sekolah memberikan informasi tentang 

penyusunan perencanaan pembelajaran dan hal-hal lain yang perlu di 

bahas tentang keadaan sekolah tersebut. Kepala sekolah tidak 

memberikan bimbingan secara rinci tentang pengembangan silabus, 

penyusunan RPP dan hal-hal lain dalam pembelajaran. Kepala sekolah 

hanya menginstruksikan kepada seluruh guru untuk menyiapkan 

perencanaan pembelajaran dengan menggunakan kurikulum KTSP. 

Sehingga para guru tidak mendapatkan bimbingan dalam penyusunan 

perencanaan pembelajaran. Akibatnya banyak guru yang belum 

memahami tentang penyusunan perencanaan pembelajaran tersebut 

sehingga mengambil perencanaan dari internet dan melalui guru-guru 

pada sekolah lain. 

 
2. Manajemen dalam Bidang Kesiswaan 

Pada setiap awal tahun ajaran kita selalu membuka pendaftaran bagi 

siswa baru sebagaimana dengan sekolah lain juga. Sebelum penerimaan siswa 

baru maka saya biasanya membentuk panitia yang terdiri dari beberapa guru. 

Persiapan yang kami lakukan berupa: menyiapkan formulir pendaftaran, 

mensosialisasikan syarat-syarat pendaftaran, pengumuman, pendaftaran ulang, 

dan jumlah siswa yang diterima. Sebagai syarat utama dalam penerimaan siswa 

baru pada sekolah kami adalah dari segi umur, yaitu mencapai umur 7 tahun dan 

sesuai dengan keadaan daya tampung sekolah. Penerimaan siswa baru 

disesuaikan dengan daya tampung sekolah. Data siswa baru tersebut dicatat 

dalam buku besar. Dalam pengelolaan siswa di kelas, kepala sekolah menyusun 

daftar presensi untuk mengetahui frekuensi kehadiran siswa dan mengontrol 

kerajinan belajar siswa.   

Dalam pengelolaan sekolah, maka kepala sekolah membuat tata 

tertib yang merupakan ketentuan-ketentuan yang mengatur kehidupan 

sekolah sehari-hari dan mengandung sangsi terhadap pelanggarnya. Tata 

tertib sekolah memuat tata tertib murid, tata tertib guru dan tata tertib staf 

administrasi. Kewajiban mematuhi tata tertib sekolah merupakan bagian 
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dari sistem persekolahan dan bukan sekadar sebagai kelengkapan 

sekolah. 

3. Manajemen dalam Bidang Sarana dan Prasarana 

Dalam menentukan atau merencanakan tentang sarana, saya 

melakukan rapat terlebih dahulu dengan seluruh personel sekolah. Dalam 

rapat tersebut, saya menanyakan tentang apa saja yang dibutuhkan oleh 

setiap personel sekolah menurut fungsinya masing-masing. Kemudian 

kami menetapkan prioritas dari kebutuhan yang dibicarakan dalam rapat 

tersebut. Kepala sekolah biasanya mengundang saya untuk hadir dalam 

menyusun program tentang menganalisis dan menentukan kebutuhan 

sekolah seperti sarana. Akan tetapi saya jarang dikabarkan oleh kepala 

sekolah tentang tindak lanjut dari program tersebut. Baik dari 

pengadaannya, pengelolaan dan pertanggungjawabannya. 

Tahap pertama yang saya lakukan sebelum pengadaan sarana dan 

prasarana adalah melakukan analisis kebutuhan sarana dan prasarana. 

Bentuk analisis yang saya lakukan berupa mengadakan rapat dengan 

seluruh personel sekolah dan mendiskusikan kebutuhan tersebut secara 

bersama-bersama. Kemudian kebutuhan tersebut juga disesuaikan 

dengan alokasi dana. Setelah menentukan kebutuhan, kemudian 

melakukan proses pengadaan berdasarkan sarana dan prasarana 

berdasarkan perencanaan kebutuhan. 

 
4. Manajemen dalam Bidang Keuangan 

Dalam menentukan atau merencanakan tentang keuangan, saya 

melakukan rapat terlebih dahulu dengan seluruh personel sekolah. Dalam rapat 

tersebut, saya menanyakan bagaimana pengelolaan keuangan sekolah kepada 

setiap personel sekolah menurut keperluan masing-masing. Kemudian kami 

menetapkan prioritas dalam pengelolaan keuangan yang dibicarakan dalam rapat 

tersebut. Kepala sekolah biasanya mengundang saya untuk hadir dalam menyusun 

program tentang pengelolaan keuangan sekolah. Akan tetapi saya jarang 

dikabarkan oleh kepala sekolah tentang tindak lanjut bagaimana 

pengelolaan keuangan selanjutnya. Baik jumlah dan ke mana saja uang 

yang sudah dipergunakan, dan pertanggungjawabannya. 
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Dalam pengelolaan keuangan, kami biasanya membicarakannya dalam 

rapat. Setiap guru, dan staf sekolah lainnya memberikan saran dan masukan untuk 

mengemukakan pendapat berdasarkan alokasi anggaran masing-masing. Setelah 

rapat berlangsung kepala sekolah tidak membicarakan lagi dalam sebuah rapat 

tentang pertanggungjawaban tersebut. Dalam penyelenggaraan pendidikan, 

keuangan dan pembiayaan merupakan potensi yang sangat menentukan dan 

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam manajemen pendidikan. 

Komponen keuangan dan pembiayaan pada suatu sekolah merupakan komponen 

produksi yang menentukan terlaksananya kegiatan-kegiatan proses belajar 

mengajar di sekolah bersama komponen-komponen lain. 

 

D. Penutup 

Manajemen dalam bidang kurikulum pada SD Negeri 1 Lamcot berupa 

pembagian tugas mengajar ketika menjelang permulaan pelaksanaan program 

baru, koordinasi penyusunan persiapan mengajar, penyusunan jadwal pelajaran, 

penyusunan program pembelajaran, pengisian daftar kemajuan murid, 

penyelenggaraan evaluasi hasil belajar, laporan hasil evaluasi, dan kegiatan 

bimbingan dan penyuluhan. Kurangnya pemahaman guru dalam melakukan 

analisis pengembangan silabus dan penyusunan RPP menyebabkan sebagian 

guru dalam penyusunan silabus dan RPP tidak mengembangkan berdasarkan 

kondisi sekolah, perkembangan siswa, tuntutan dan kemajuan masyarakat.  

Manajemen dalam bidang kesiswaan pada SD Negeri 1 Lamcot 

dimulai dengan penerimaan siswa baru pada setiap awal tahun ajaran. 

Dalam bidang kesiswaan, penerimaan siswa baru disesuaikan dengan 

daya tampung sekolah, data siswa baru tersebut dicatat dalam buku 

besar. Dalam pengelolaan siswa di kelas, kepala sekolah menyusun daftar 

presensi untuk mengetahui frekuensi kehadiran siswa dan mengontrol 

kerajinan belajar siswa. Apabila siswa melebihi dari daya tampung 

sekolah, maka panitia penerimaan siswa baru akan melakukan seleksi 

atau tes masuk dan faktor pendidikan sebelumnya. Siswa baru yang 

diterima pada setiap tahun ajaran dicatat dalam buku besar atau buku 

induk. Untuk mengatur kehidupan sekolah sehari-hari, kepala sekolah 

membuat tata tertib yang mengandung peraturan, larangan dan sangsi 
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terhadap pelanggarnya. Dalam pengelolaan siswa di kelas, Kepala 

sekolah menyusun daftar presensi atau daftar hadir yang dimaksudkan 

untuk mengetahui frekuensi kehadiran murid di sekolah sekaligus untuk 

mengontrol kerajinan belajar siswa. 

Sedangkan manajemen dalam bidang sarana dan prasarana pada SD 

Negeri 1 Lamcot diawali dengan kepala sekolah bersama guru dan personel 

sekolah melakukan analisis kebutuhan kemudian menyusunnya dalam program 

sekolah. Pelaksanaan program sarana dan prasarana disesuaikan dengan 

program yang telah disusun secara bersama-sama. Kemudian kepala sekolah 

membuat seperangkat peraturan untuk mengatur tentang penggunaan dan 

pemanfaatan sarana dan prasarana tersebut. Dalam bidang pertanggungjawaban 

kepala sekolah tidak melibatkan lagi seluruh personel sekolah sehingga tidak 

terjalinnya sikap transparansi antara kepala sekolah dengan personel sekolah. 

Kepala sekolah bersama guru dan personel sekolah dalam 

manajemen bidang keuangan di SD Negeri 1 Lamcot dimulai dengan 

melakukan perencanaan, penggunaan, dan pencatatan. Kemudian kepala 

sekolah membuat seperangkat peraturan untuk mengatur tentang 

penggunaan dan pemanfaatan keuangan tersebut. Namun dalam bidang 

pertanggungjawaban kepala sekolah tidak melibatkan lagi seluruh 

personel sekolah sehingga tidak terjalinnya sikap transparansi antara 

kepala sekolah dengan personel sekolah. <^> 
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ABSTRAK 

Supervisi pendidikan adalah aktivitas akademik berupa pembinaan dan pengembangan 
yang dilakukan oleh orang yang memiliki pengetahuan lebih tinggi, bertujuan untuk 
meningkatkan mutu guru dalam proses kegiatan belajar mengajar. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui: 1) kemampuan kepala sekolah dalam menyusun program supervisi, 2) 
pelaksanaan dan 3) evaluasi dalam supervisi, 4) hambatan yang dihadapi kepala sekolah 
dalam melaksanakan supervisi pada guru. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 
dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
wawancara, dan studi dokumentasi. Subjek penelitian adalah kepala sekolah, wakil kepala 
sekolah bidang kurikulum dan guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Kepala 
sekolah mampu dalam menyusun program supervisi berdasarkan KTSP dengan 
berpedoman pada BSNP. 2) Pelaksanaan supervisi diawali dengan menyiapkan instrumen 
supervisi dan mensosialisasikan kegiatannya. Kepala sekolah dalam melaksanakan supervisi 
pendidikan melibatkan wakil kepala sekolah dan guru senior sebagai supervisor. 3) Evaluasi 
yang dilakukan dalam pelaksanaan supervisi yaitu dengan mengukur dan membandingkan 
instrumen supervisi seperti desain silabus dan RPP, metode pembelajaran dan penilaian. 4) 
Hambatan-hambatan yang terjadi adalah spesialisasi  supervisor tidak sama dengan guru 
yang di supervisi, sehingga hasil dari pelaksanaan supervisi tidak tercapai seperti yang 
diharapkan, serta pelaksanaan supervisi belum sepenuhnya berjalan sesuai dengan program 
yang telah disusun, baik dari segi jumlah kunjungan, maupun jadwal yang telah 
ditentukan. 
 
Key Word: Kemampuan Kepala Sekolah dan Supervisi Pendidikan 
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A. Pendahuluan 

Pendidikan adalah usaha sadar yang dengan sengaja dirancangkan untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Peningkatan mutu pendidikan 

merupakan suatu proses yang terintegrasi dengan proses peningkatan kualitas 

sumber daya manusia. Salah satu usaha untuk meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia adalah melalui proses pembelajaran di sekolah. Tugas pembinaan, 

pengajaran dan pembelajaran diembankan pada guru sebagai pelaksana 

pendidikan di tingkat satuan pendidikan persekolahan. 

Dalam hal ini profesionalisme menjadi tuntutan dari setiap pekerjaan guru. 

Apalagi profesi guru yang sehari-hari menangani benda hidup yang berupa anak-

anak atau siswa dengan berbagai karakteristik yang masing-masing tidak sama. 

Pekerjaan sebagai guru menjadi lebih berat tatkala menyangkut peningkatan 

kemampuan anak didiknya, sedangkan kemampuan dirinya mengalami stagnasi. 

Oleh sebab itu profesionalisme guru harus selalu ditingkatkan.1   

Supervisi terhadap guru sangat dibutuhkan dalam kondisi sekarang, di 

mana kompetensi profesional guru masih tergolong rendah dalam menyesuaikan diri 

menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta mobilitas 

masyarakat. Supervisi adalah suatu usaha untuk menstimulasi, mengkoordinasi dan 

membimbing secara kontinu pertumbuhan guru di sekolah baik secara individual 

maupun secara kolektif, agar lebih mengerti dan lebih efektif dalam mewujudkan 

seluruh fungsi pengajaran.2 Oleh karena itu, keberadaan supervisi sebagai bantuan 

profesional kepada guru mutlak diperlukan dan harus dilaksanakan secara efektif. 

Kepala Sekolah dalam menjalankan fungsinya sebagai supervisor  

dituntut dari dirinya suatu kompetensi yang memungkinkannya dapat 

atau mampu meneliti, mencari, dan menentukan syarat-syarat yang 

diperlukan bagi upaya mencapai kemajuan sekolahnya. Dengan 

demikian, diharapkan berbagai tujuan pendidikan pada tingkat sekolah 

tersebut dapat dicapai secara maksimal.  

Hal ini sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 

Tahun 2007 tentang Standar Kepala sekolah/madrasah menegaskan bahwa 

____________ 

1 Jamaluddin Idris, Sekolah Efektif dan Guru Efektif.  (Banda Aceh: Taufiqiyah Sa’adah, 

2007), hal. 30. 
 2 Piet Sahertian, Konsep Dasar dan..., hal. 17. 
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seorang kepala sekolah/madrasah harus memiliki lima dimensi kompetensi 

minimal yaitu: kompetensi kepribadian, manajerial, kewirausahaan, supervisi, 

dan sosial. Kepala sekolah adalah seorang tenaga fungsional guru yang diberi 

tugas untuk memimpin suatu sekolah di mana diselenggarakan proses belajar 

mengajar, atau tempat di mana terjadi interaksi antara guru yang memberi 

pelajaran dan murid yang menerima pelajaran.  

Berdasarkan  pengamatan awal dan wawancara penulis dengan 

Kepala Sekolah dan guru SMAN 1 Montasik Kabupaten Aceh Besar, Kepala 

Sekolah mengalami hambatan-hambatan dalam melaksanakan supervisi 

pendidikan pada guru, karena selain sumber daya manusianya yang belum 

memadai, sarana dan prasarana juga banyak yang belum tersedia, serta 

kurangnya pemahaman guru tentang pentingnya supervisi pendidikan yang 

dilakukan di sekolah. 

Supervisi pendidikan yang dilaksanakan di SMAN 1 Montasik selama ini 

belum dapat berjalan secara efektif, otomatis kemampuan profesional guru dalam 

melaksanakan pembelajaran pun menjadi kurang optimal. Hal ini disebabkan 

karena jumlah dan spesialisasi mata pelajaran dari seorang supervisor masih sangat 

terbatas, hal ini terlihat dari observasi awal peneliti bahwa di SMAN 1 Montasik ini 

masih ada supervisor yang tidak sesuai bidang keahliannya dengan guru yang di 

supervisinya. Selain itu, masih ada guru yang belum mengerti pentingnya supervisi 

pendidikan serta jadwal supervisi juga masih kurang efektif dan kurang efisien. 

Setelah mengetahui realita tersebut, maka diperlukan sebuah 

penelitian secara rinci dan mendetail tentang supervisi pendidikan agar para 

pendidik dapat memahami betapa perlu dan pentingnya supervisi pendidikan 

itu. Oleh karena itu peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang kemampuan kepala sekolah dalam melaksanakan supervisi. 

Penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Dalam pendekatan ini, peneliti berusaha keras agar 

pembahasannya dapat mendekati makna dan ketajaman analisis-logis. 

Penelitian ini mendeskripsikan dan menganalisis tentang kemampuan 

kepala sekolah dalam melakukan supervisi dan guru dalam 

melaksanakan proses belajar mengajar. 

Sedangkan yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah kepala 

sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum dan guru. Teknik pengumpulan 
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data yang digunakan yaitu observasi (pengamatan), wawancara dan studi 

dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode non statistik, yaitu meliputi langkah-langkah reduksi data, display data 

dan mengambil kesimpulan. 

 

B. Kepala Sekolah dan Supervisi Pendidikan 

1. Kepala Sekolah 

Kepala sekolah adalah guru yang diberikan jabatan karena memiliki nilai 

lebih dibandingkan dengan rekan-rekan sejawatnya. Kemampuan dari kepala 

sekolah sangat dibutuhkan oleh kepala sekolah, sebab di era pendidikan sekarang 

ini tuntutan terhadap kepala sekolah sangat besar. Tuntutan tersebut sejalan 

dengan semakin besarnya peran dan aspirasi dari stakeholders pendidikan 

terhadap persekolahan. Kepala sekolah harus memiliki kelebihan yang bisa 

dilihat dari keseniorannya, kecerdasannya, bakatnya memimpin, 

kemampuannya berkomunikasi, mampu menjembatani berbagai ide rekan 

sejawat, memahami dasar-dasar kepemimpinan yang kuat, paham terhadap 

prinsip-prinsip organisasi, memiliki keyakinan yang kuat, mampu bekerja sama, 

dan lain sebagainya. 

Kepala sekolah harus memiliki kemauan yang kuat dan besar 

dalam mengelola manajemen persekolahan. Kontribusi kepala sekolah 

dalam pembangunan pendidikan di sekolah diberikan melalui pikiran 

cerdas, jiwa berani dan raga yang kuat untuk demi kemajuan pendidikan. 

Seorang kepala sekolah harus memiliki kualifikasi khusus, yaitu: (a) berstatus 

sebagai guru (sesuai dengan tempat tugasnya), (b) memiliki sertifikat 

pendidik, (c) memiliki sertifikat kepala sekolah yang diterbitkan oleh lembaga 

yang ditetapkan pemerintah. Tugas kepala sekolah adalah EMASLIM, yaitu: 

educator, manager, administrator, supervisor, leader, innovator, dan motivator.3 

Kepala sekolah adalah seorang pejabat formal karena pengangkatannya 

melalui suatu proses dan prosedur yang didasarkan atas peraturan yang berlaku. 

Siapa pun yang akan diangkat menjadi kepala sekolah harus ditentukan melalui 

prosedur serta persyaratan-persyaratan tertentu, yaitu latar belakang pendidikan, 

____________ 

 3 Cut Zahri Harun, Manajemen Sumber Daya Pendidikan, (Yogyakarta: Pena Persada, 

2010), hal. 29. 
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pengalaman, usia, pangkat dan integritas. Hal ini sesuai dengan Permendiknas 

Nomor 13 Tahun 2007 Tentang Standar kepala sekolah/madrasah, yaitu 

kualifikasi umum kepala sekolah adalah “(a) memiliki kualifikasi akademik 

sarjana (S1) atau diploma (D-IV) kependidikan atau non-kependidikan pada 

perguruan tinggi yang terakreditasi, (b) pada waktu diangkat sebagai kepala 

sekolah berusia setinggi-tingginya 56 tahun, (c) memiliki pengalaman sekurang-

kurangnya lima tahun, (d) memiliki pangkat serendah-rendahnya III/c bagi PNS 

dan bagi non-PNS disetarakan dengan peraturan yang dikeluarkan oleh yayasan 

atau lembaga yang berwenang.4 

Kepala sekolah di berikan tugas sebagaimana kompetensi di atas harus 

mampu menyelenggarakan proses manajemen pendidikan yang bermutu. 

Kemampuan kepala sekolah ditunjukkan pada kinerjanya dalam melakukan 

proses administratif penyelenggaraan persekolahan yang dipimpinnya. 

 
2. Konsep Supervisi Pendidikan 

Supervisi memiliki kedudukan sentral dalam upaya pembinaan 

dan pengembangan kegiatan kerja sama dalam dunia pendidikan. Istilah 

supervisi berasal dari bahasa Inggris yang terdiri dari dua akar kata, yaitu 

super yang artinya di atas, dan vision mempunyai arti melihat, maka 

secara keseluruhan supervisi diartikan sebagai melihat dari atas.5 Dengan 

pengertian itulah maka supervisi diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan 

oleh pengawas dan kepala sekolah sebagai pejabat yang berkedudukan di atas 

atau lebih tinggi dari guru untuk melihat atau mengawasi pekerjaan guru. 

Supervisi bertujuan untuk meningkatkan mutu guru dalam proses kegiatan 

belajar mengajar, sehingga prestasi belajar siswa meningkat seperti yang 

diharapkan. Supervisi ialah suatu aktivitas pembinaan yang diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan sekolah maupun guru, oleh karena itu program 

supervisi harus dilakukan oleh supervisor yang memiliki pengetahuan dan 

keterampilan mengadakan hubungan antar individu dan keterampilan teknis.6 

____________ 

 4 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007 Tentang Standar Kepala 

Sekolah/Madrasah.  Depdiknas. Jakarta. 
 5 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Supervisi. Jakarta: PT Rineka Cipta, 2007), hal. 9 
 6 M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 

RosdaKarya, 2006), hal. 33. 
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Konsep supervisi pendidikan adalah suatu proses bimbingan dari pihak 

kepala sekolah kepada guru-guru dan personalia sekolah yang langsung 

menangani belajar para siswa, untuk memperbaiki situasi belajar mengajar agar 

para siswa dapat belajar secara efektif dengan prestasi belajar yang semakin 

meningkat. Di samping itu juga memperbaiki situasi bekerja dan belajar secara 

efektif, disiplin, bertanggung jawab dan memenuhi akuntabilitas. 

 

3. Prinsip Supervisi Pendidikan 

Pendidikan haruslah diawasi atau di supervisi oleh supervisor yang dapat 

disebut sebagai kepala sekolah. Pengawasan di sini adalah pengawasan yang 

bertujuan untuk meningkatkan kinerja para pendidik dan pegawai sekolah 

lainnya dengan cara memberikan pengarahan-pengarahan yang baik dan 

bimbingan serta masukan tentang cara atau metode mendidik yang baik dan 

profesional. Jadi seorang pendidik itu tidak hanya mendidik dan mengajar akan 

tetapi dia juga harus masih belajar bagaimana cara-cara mendidik yang baik dan 

benar. Sehingga makna bahwa belajar tidak mengenal umur itu memang harus 

direalisasikan. Supervisi diartikan sebagai kegiatan  supervisor (jabatan resmi) 

yang dilakukan untuk perbaikan proses belajar mengajar (PBM).7  

Ada dua tujuan (tujuan ganda) yang harus diwujudkan oleh supervisi, 

yaitu; perbaikan (guru dan siswa) dan peningkatan mutu pendidikan. Dalam 

perkembangannya supervisi pendidikan memberikan pengaruh yang baik pada 

perkembangan pendidikan di Indonesia, sehingga para pendidik memiliki 

kemampuan mendidik yang kreatif, aktif, efektif dan inovatif. Dalam kaitan dengan 

pendidikan, supervisi pendidikan diartikan sebagai pembinaan terhadap guru-guru 

di sekolah.  

Untuk itu supervisi harus dilaksanakan berdasarkan data, fakta dan 

objektif. Bila demikian, maka prinsip supervisi yang dilaksanakan adalah: Prinsip 

ilmiah (scientific) mengandung ciri-ciri sebagai berikut: 

a. Kegiatan supervisi dilaksanakan berdasarkan data objektif yang diperoleh 

dalam kenyataan pelaksanaan proses belajar mengajar. 

b. Untuk memperoleh data perlu diterapkan alat perekam data, 

seperti angket, observasi, percakapan pribadi, dan seterusnya. 

____________ 

 7 W. Mantja, Profesionalisasi Tenaga Kependidikan: Manajemen Pendidikan dan 

Supervisi Pengajaran, (Malang: Elang Mas, 2007), hal.15. 
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c. Setiap kegiatan supervisi dilaksanakan secara sistematis, berencana 

dan kontinu.8 

 
Tujuan supervisi pendidikan adalah perbaikan dan perkembangan 

proses belajar mengajar secara total, ini berarti bahwa tujuan supervisi 

pendidikan tidak hanya untuk memperbaiki mutu mengajar guru, tetapi 

juga membina pertumbuhan profesi guru termasuk di dalamnya 

pengadaan fasilitas yang menunjang kelancaran proses belajar mengajar, 

peningkatan mutu pengetahuan dan keterampilan guru-guru, pemberian 

bimbingan dan pembinaan dalam hal implementasi kurikulum, pemilihan 

dan penggunaan metode mengajar, alat-alat pembelajaran, prosedur dan 

teknik evaluasi pengajaran.  

 

4. Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor 

Orang yang melakukan supervisi disebut supervisor. Kepala 

sekolah diberikan mandat untuk melakukan tugas sebagai seorang 

supervisor, yaitu suatu jabatan yang secara langsung dan otomatis 

disandangnya karena berkedudukan sebagai seorang kepala sekolah, 

selain itu supervisor bertugas mengawasi dan membimbing guru dalam 

kegiatan belajar mengajar. Bimbingan di sini mengacu pada usaha yang 

bersifat manusiawi serta tidak bersifat otoriter. Kepala sekolah 

merupakan sosok sentral yang menjadi tumpuan bagi pengambilan kebijakan 

pada tataran sekolah, baik sebagai administrator, motivator, atau supervisor. 

Kepala sekolah memiliki peran dan tanggung jawab sebagai manajer pendidikan, 

pemimpin pendidikan, supervisor pendidikan dan administrator pendidikan.9  

Sekolah Menengah Atas merupakan satuan pendidikan formal lanjutan 

atas yang mempunyai tanggung jawab untuk mengembangkan sikap dan 

kemampuan serta memberikan kemampuan, pengetahuan, dan keterampilan 

memasuki perguruan tinggi atau bekal hidup di masyarakat. Sekolah Menengah 

Atas yang bermutu, dapat diwujudkan apabila Kepala Sekolah yang 

memimpinnya memiliki keterampilan manajerial, keterampilan teknis, dan 

____________ 

 8 Piet Sahertian, Konsep Dasar dan..., hal. 20. 
 9 Syaiful Sagala, Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan. Bandung: 

Alfabeta, 2010), hal. 88. 
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keterampilan hubungan kemanusiaan, dengan perpaduan ketiga  keterampilan 

ini, Kepala Sekolah dapat menjalankan tugas pokok dan fungsinya secara efektif, 

sehingga pada akhirnya dapat mencapai produk pendidikan yang bermutu. 

Seorang supervisor dapat melakukan tugas-tugasnya seperti menyusun 

program supervisi, melaksanakan program supervisi, dan memanfaatkan hasil 

dari supervisi. kegiatan supervisi dipandang perlu untuk memperbaiki kinerja 

guru dalam proses pembelajaran. Supervisi yang dilakukan oleh Kepala Sekolah 

kepada guru secara rutin dan terjadwal, kepala sekolah melaksanakan kegiatan 

supervisi kepada guru-guru dengan harapan agar guru mampu memperbaiki 

proses pembelajaran yang dilaksanakan. Dalam prosesnya, kepala sekolah 

memantau secara langsung ketika guru sedang mengajar. Guru mendesain 

kegiatan pembelajaran dalam bentuk rencana pembelajaran kemudian kepala 

sekolah mengamati proses pembelajaran yang dilakukan guru. Saat kegiatan 

supervisi berlangsung, kepala sekolah menggunakan lembar observasi yang 

sudah dibakukan, yakni Alat Penilaian Kemampuan Guru (APKG). APKG terdiri 

atas APKG 1 (untuk menilai Rencana Pembelajaran yang dibuat guru) dan APKG 

2 (untuk menilai pelaksanaan proses pembelajaran) yang dilakukan guru. 

 

5. Supervisi Pendidikan Sebagai Upaya Meningkatkan Profesionalisme Guru 

Guru  yang profesional adalah mereka yang memiliki kemampuan 

profesional dengan berbagai kapasitasnya sebagai pendidik, dalam Undang-Undang 

Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen menetapkan bahwa “guru adalah 

pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik”. Jadi guru harus 

mengelola pembelajaran menuju pembelajaran yang efektif dan efisien.  

Guru yang profesional amat berarti bagi pembentukan sekolah unggulan. 

Guru profesional memiliki pengalaman mengajar, kapasitas intelektual, moral, 

keimanan, ketakwaan, disiplin, tanggung jawab, wawasan kependidikan yang luas, 

kemampuan manajerial, terampil, kreatif, memiliki keterbukaan profesional dalam 

memahami potensi, karakteristik dan masalah perkembangan peserta didik, 

mampu mengembangkan rencana studi dan karier peserta didik serta memiliki 

kemampuan meneliti dan mengembangkan kurikulum.  

Guru yang bermutu dapat diukur dengan lima indikator, yaitu: pertama, 

kemampuan profesional (professional capacity), sebagaimana terukur dari ijazah, 

jenjang pendidikan, jabatan dan golongan, serta pelatihan. Kedua, upaya 
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profesional (professional efforts), sebagaimana terukur dari kegiatan mengajar, 

pengabdian dan penelitian. Ketiga, waktu yang dicurahkan untuk kegiatan 

profesional (teacher’s time), sebagaimana terukur dari masa jabatan, pengalaman 

mengajar serta lainnya. Keempat, kesesuaian antara keahlian dan pekerjaannya 

(link and match), sebagaimana terukur dari mata pelajaran yang diampu, apakah 

telah sesuai dengan spesialisasinya atau tidak, serta kelima, tingkat kesejahteraan 

(prosperiousity) sebagaimana terukur dari upah, honor atau penghasilan rutinnya.10 

Tingkat kesejahteraan yang rendah bisa mendorong seorang pendidik untuk 

melakukan kerja sambilan, dan bilamana kerja sambilan ini sukses, bisa jadi 

profesi mengajarnya berubah menjadi sambilan. 

Pelaksanaan supervisi pendidikan perlu dilakukan secara 

sistematis oleh kepala sekolah bertujuan memberikan pembinaan kepada 

guru-guru agar dapat melaksanakan tugasnya secara efektif dan efisien. 

Dalam pelaksanaannya, baik kepala sekolah dan pengawas menggunakan 

lembar pengamatan yang berisi aspek-aspek yang perlu diperhatikan 

dalam peningkatan kinerja guru dan kinerja sekolah. 

Pengembangan kemampuan guru jangan diartikan secara sempit, 

yaitu semata-mata penekanannya pada peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan belajar guru, akan tetapi supervisi juga turut dalam 

peningkatan komitmen, kemauan dan motivasi guru.  Ada tiga tujuan 

supervisi secara lengkap adalah pengawasan kualitas, pengembangan 

profesional dan memotivasi guru.11 

Supervisor melakukan supervisi pada guru adalah untuk 

mengembangkan kompetensi profesional guru ke arah lebih baik, lebih efektif 

bukan mencari kesalahan guru, tapi memperbaiki memecahkan masalah secara 

bersama-sama. Guru dalam hal ini menjadi mitra kerja supervisor dapat bekerja 

saling bantu membantu untuk mencapai tujuan.  Dengan kata lain, supervisi 

adalah untuk memotivasi guru, membangun dan memupuk komitmen guru 

dalam mengajar. Guru menampilkan kemampuannya dalam melaksanakan 

tugas-tugas mengajarnya, guru mengembangkan kemampuan dirinya serta guru 

bersungguh-sungguh melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. 

____________ 

 10 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Supervisié, hal. 30. 
 11 Bafadal, Ibrahim. Dasar-Dasar Manajemen dan Supervisi Taman KanakKanak. Jakarta: 

Bumi Aksara, 2007), hal. 4. 
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C. Hasil Penelitian 

1. Kemampuan Kepala Sekolah Menyusun Program Supervisi Pendidikan 

Hasil penelitian menunjukkan program supervisi yang direncanakan 

oleh kepala sekolah terdiri dari program tahunan dan program semester, 

program tahunan sebelumnya disusun oleh kelompok kepala sekolah 

berdasarkan gugusnya. Program tahunan yang telah disusun kemudian 

dikembangkan dalam program semester. Semester ganjil terhitung mulai 

bulan Juli sampai bulan Desember. Sedangkan semester genap mulai bulan 

Januari sampai bulan Juni. 

Program semester supervisi yang disusun oleh kepala sekolah dan wakil 

kepala sekolah meliputi membuat program kegiatan tahunan, membuat jadwal 

kegiatan supervisi, kunjungan kelas, menginventaris temuan supervisi dan 

menyusun laporan pelaksanaan supervisi pendidikan. Program supervisi dapat 

menempatkan kepala sekolah, wakil-wakil kepala sekolah dan guru-guru senior 

lain yang dapat dianggap juga sebagai seorang supervisor. 

Kemampuan kepala sekolah dalam menyusun program supervisi sangat 

penting, karena supervisi yang dilakukan kepala sekolah harus mampu 

melakukan berbagai pengawasan serta pengendalian untuk meningkatkan kinerja 

tenaga kependidikan.12 

Karena hasil supervisi dapat mewujudkan sekolah yang efektif 

dalam pembelajaran yang di dukung oleh beberapa faktor, di antaranya 

koordinasi kepala sekolah dengan wakil kurikulum pada saat menyusun 

program supervisi pendidikan, sehingga supervisi juga dapat dijadikan 

sentral kerja sama antara kepala sekolah dengan bawahannya, yaitu 

mempersiapkan penyusunan jadwal kegiatan supervisi, penyusunan kisi-

kisi dan instrumen supervisi pendidikan yang akan dilaksanakan di kelas 

dan juga menyusun tata cara penilaian supervisi. 

 

2. Kepala Sekolah dalam Melaksanakan Supervisi Pendidikan 

Dalam pelaksanaan supervisi kepala sekolah melihat kelengkapan 

administrasi guru-guru sebelum dan setelah memasuki kelas, seperti 

penyusunan program semester, penyusunan rencana pembelajaran, 

____________ 

 12 E. Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah. Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2011), hal. 111. 
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Penyusunan rencana harian, Program dan pelaksanaan evaluasi, 

kumpulan soal, buku pekerjaan siswa, buku daftar nilai, buku analisis, hasil 

evaluasi, buku program perbaikan dan pengayaan, buku program, bimbingan 

dan konseling buku pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler. Adapun dalam 

pelaksanaannya perlu dilihat lagi proses penyusunan perangkat pembelajaran. 

Kemampuan yang harus dikuasai setiap kepala sekolah adalah 

kemampuan yang sesuai dengan fungsi manajemen, yaitu penguasaan 

membuat perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan aktivitas dan 

melakukan pengawasan. Kemampuan pimpinan dalam mendayagunakan 

orang lain melalui kegiatan menciptakan dan mengembangkan kerja sama 

dalam mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien.13 

 

3. Evaluasi Kepala Sekolah dalam Melaksanakan Supervisi Pendidikan  

Evaluasi supervisi pendidikan diawali dengan mengidentifikasi dan 

mengenali kelemahan sekolah binaannya, menganalisis kekuatan/potensi dan 

prospek pengembangan sekolah sebagai bahan untuk menyusun program 

pengembangan mutu dan kinerja sekolah binaannya. Hasil evaluasi belajar 

ditujukan untuk keperluan diagnostik pengembangan, seleksi, kenaikan kelas, 

dan untuk penempatan.14  

Untuk itu maka kepala sekolah harus mendampingi pelaksanaan dan 

pengembangan program-program inovasi sekolah. Pelaksanaan evaluasi 

supervisi pendidikan memberikan budaya dan iklim kerja yang kondusif akan 

memungkinkan setiap guru lebih termotivasi untuk menunjukkan kinerjanya 

secara unggul, yang disertai usaha untuk meningkatkan kompetensinya. Oleh 

karena itu, dalam upaya menciptakan budaya dan iklim kerja yang kondusif, 

kepala sekolah hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut: (1) 

Para guru akan bekerja lebih giat lagi apabila kegiatan yang dilakukannya 

menarik dan menyenangkan, (2) tujuan kegiatan perlu disusun dengan jelas dan 

diinformasikan kepada para guru sehingga mereka mengetahui tujuan dia 

bekerja, para guru juga dapat dilibatkan dalam penyusunan tujuan tersebut, (3) 

para guru harus selalu diberitahukan tentang dari setiap pekerjaannya, (4) 

____________ 

 13 Murniati AR. Manajemen Strategik Peran Kepala Sekolah  dalam Pemberdayaan SDM. 

(Bandung: Citapusaka Media Perintis, 2008), hal. 37. 
 14 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Supervisié, hal. 139. 
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pemberian hadiah lebih baik dari hukuman, namun sewaktu-waktu hukuman 

juga diperlukan, (5) usahakan untuk memenuhi kebutuhan sosio-psiko-fisik guru, 

sehingga memperoleh kepuasan.15 

Dengan adanya evaluasi supervisi akan diketahui keunggulan dan 

kelemahan dalam pelaksanaan pembelajaran, sejak dari awal, selama dalam 

proses, dan akhir pelaksanaan pembelajaran. 

 

4. Hambatan-Hambatan dalam Pelaksanaan Supervisi Guru oleh Kepala 

Sekolah 

Dengan adanya kegiatan supervisi di sekolah dan kunjungan kelas 

dapat diperoleh data mengenai keadaan sebenarnya selama guru mengajar. 

Dengan data itu supervisor dapat berbincang dengan guru tentang kesulitan 

yang dihadapi guru-guru dan pada kesempatan itu guru-guru dapat 

mengemukakan pengalaman-pengalaman yang berhasil dan hambatan yang 

dihadapi serta meminta bantuan, dorongan dan penyelesaian dari hambatan 

tersebut. Guru berperan sebagai perencana (disegner), pelaksana (implementer) 

dan penilai (evaluator) pembelajaran.16  

Kompetensi kepala sekolah yang telah melaksanakan supervisi 

diharapkan akan mampu mengidentifikasi para guru yang bermasalah atau yang 

kurang profesional dalam melaksanakan tugas, sehingga pada akhirnya diketahui 

titik kelemahan yang menghambat pencapaian tujuan pendidikan untuk 

selanjutnya segera dicarikan solusinya.  

  

D. Penutup 

Program supervisi pendidikan disusun oleh kepala sekolah 

berdasarkan KTSP dan berpedoman pada BSNP, berupa program kegiatan, 

program tahunan, program semester, jadwal kegiatan supervisi jadwal 

kunjungan kelas, menginventaris temuan supervisi dan menyusun laporan 

pelaksanaan supervisi.  

____________ 

 15 Mukhtar dan Iskandar, Orientasi Baru Supervisi Pendidikan. (Jakarta: Gaung Persada 

Press, 2009), hal. 84. 

 16 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2009), hal. 14. 
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Pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah, diawali dengan menyiapkan 

instrumen pelaksanaan supervisi terlebih dahulu dan mengadakan pertemuan 

dengan wakil kepala sekolah dan para guru untuk mensosialisasikan program 

dan pelaksanaan supervisi kepada wakil kepala sekolah dan guru. Pelaksanaan 

supervisi oleh kepala sekolah belum sepenuhnya berjalan sesuai dengan program 

yang telah disusun. 

Evaluasi yang dilakukan dapat mengukur, membandingkan, 

membuat instrumen yang telah dilaksanakan berupa penilaian perangkat 

pembelajaran seperti desain materi ajar dalam silabus dan Rencana Program 

Pembelajaran (RPP) beserta alat peraga, desain teknik penerapan materi 

pembelajaran, desain motivasi siswa dan desain penilaian dalam proses 

pembelajaran. Hasil evaluasi yang dilakukan akan dijadikan sebagai pola 

dalam menyusun program tindak lanjut berikutnya. 

Hambatan-hambatan yang dihadapi oleh kepala SMAN 1 Montasik 

Kabupaten Aceh Besar dalam  supervisi  pendidikan adalah ketidaksesuaian 

antara mata pelajaran supervisor dengan guru yang di supervisinya, jadwal 

supervisi kadang juga tidak sesuai dengan yang telah dijadwalkan. <^> 
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ABSTRAK 

Kepemimpinan adalah hubungan di mana satu orang yakni pemimpin mempengaruhi 
pihak lain untuk bekerja sama secara suka rela dalam usaha mengerjakan tugas-tugas yang 
berhubungan untuk mencapai hal yang diinginkan oleh pimpinan dalam suatu organisasi. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: 1) program kerja kepala madrasah dalam 
meningkatkan kinerja guru, 2) gaya kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan 
kinerja guru, 3) faktor-faktor  kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja 
guru, 4) komitmen kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru, 5) semangat kerja 
kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru,  6) hambatan-
hambatan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru. Penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Subjek penelitian adalah kepala 
sekolah dan guru. Hasil penelitian menunjukkan: 1) Program kerja  disusun oleh Kepala 
sekolah berdasarkan hasil keputusan dan musyawarah  kepala sekolah dan guru. Program 
tersebut dikembangkan menjadi program tahunan dan program semester oleh kepala 
sekolah ketika rapat dengan wakil dan guru pada setiap awal semester. 2) gaya 
kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru sesuai dengan 
permasalahan yang dihadapinya, 3) faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru 
meliputi: motivasi kerja, hadiah dan pendidikan, 4) komitmen guru yang baik mampu 
mencermati aturan dalam melaksanakan PBM, 5) semangat kerja guru merupakan tugas 
yang diembankan dengan optimis, dan 6) hambatan-hambatan yang dialami dalam 
pelaksanaan PBM kurang disiplin guru serta keterbatasan sarana dan prasarana. 

 
Key Word: Kepemimpinan Kepala Madrasah dan Kinerja Guru 

mailto:Zuhrimailinda@yahoo.com


 Vol. 2, No. 2, Juli 2014 

 

 

30} 

A. Pendahuluan 

Dalam persaingan global ini, diakui atau tidak lembaga pendidikan atau 

sistem persekolahan dituntut untuk mengemukakan dengan kinerja kelembagaan 

yang efektif dan produktif. Perwujudan manusia yang berkualitas tersebut 

menjadi tanggung jawab pendidikan terutama dalam mempersiapkan peserta 

didik menjadi subjek yang makin berperan, menampilkan keunggulan yang 

tangguh, kreatif, mandiri, dan profesional dalam bidangnya masing-masing. 

Kepala madrasah sebagai penanggung jawab pendidikan dan 

pembelajaran di madrasah hendaknya dapat meyakinkan kepada masyarakat 

bahwa segala sesuatunya telah berjalan dengan baik, termasuk perencanaan dan 

implementasi kurikulum, penyediaan dan pemanfaatan sumber daya guru, 

rekrutmen sumber daya murid, kerjasama madrasah dan orang tua, serta sosok 

yang dihasilkan lebih bermutu. 

Di Indonesia sekolah/madrasah harus dengan kesungguhannya 

melaksanakan tugas dan fungsinya untuk mewujudkan tujuan nasional 

sebagaimana yang tercantum dalam Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 

Tentang Sistem Pendidikan Nasional beserta penjelasannya, dalam Bab II Pasal 3 

bahwa “Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, mandiri dan menjadi warga Negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab.1 

Keberhasilan untuk mewujudkan tujuan-tujuan tersebut kepala madrasah 

mempunyai peranan yang sangat penting dalam mengkoordinasikan, 

menggerakkan, dan menyelaraskan sumber daya pendidikan yang tersedia, 

kepemimpinan kepala madrasah merupakan salah satu faktor yang dapat 

mendorong madrasah untuk dapat mewujudkan visi, misi, tujuan dan sasaran 

melalui program madrasah yang dilaksanakan secara terencana dan bertahap. 

Untuk menggapai visi dan misi pendidikan perlu ditunjang 

kemampuan kepala sekolah dalam menjalankan roda kepemimpinannya. 

Berbagai kasus menunjukkan masih ada kepala sekolah terpaku dengan 

____________ 

1 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 
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urusan-urusan administrasi, yang sebenarnya bisa dilimpahkan kepada 

tenaga administrasi, dalam pelaksanaannya kepala sekolah merupakan 

pekerjaan berat, yang menuntut kemampuan ekstra.2 Dengan demikian 

dalam paradigma baru manajemen pendidikan, kepala sekolah sedikitnya harus 

mampu berfungsi sebagai edukator, manajer, administrator, supervisor, leader, 

inovator, dan motivator.  

Sehubungan dengan permasalahan tersebut, keberhasilan madrasah adalah 

keberhasilan kepala madrasah, kepala madrasah yang berhasil apabila memahami 

keberadaan sekolah sebagai organisasi yang kompleks, serta mampu melaksanakan 

peranan dan tanggung jawab untuk memimpin madrasah. 

Kepemimpinan yang berkaitan dengan masalah kepala madrasah dalam 

meningkatkan kesempatan untuk mengadakan pertemuan secara efektif dengan 

para guru dalam situasi kondusif, perilaku kepala madrasah harus dapat 

mendorong kinerja para guru dengan menunjukkan rasa bersahabat, dekat dan 

penuh pertimbangan terhadap para guru, baik sebagai individu maupun sebagai 

kelompok. Perilaku pemimpin yang positif dapat mendorong kelompok dalam 

mengarahkan dan memotivasi individu untuk bekerja sama dengan kelompok 

dalam rangka mewujudkan tujuan lembaga pendidikan.3 

Kinerja guru yang berkualitas ditentukan oleh banyak faktor, di 

antaranya adalah bagaimana atasan dalam memimpin bawahan, yang 

demikian ini disebut dengan kepemimpinan seorang pemimpin (kepala 

madrasah). Peran pemimpin sangat penting dalam organisasi, tanpa 

adanya pemimpin suatu organisasi hanya merupakan pergaulan orang-

orang dan mesin. Kepemimpinan adalah kemampuan dan kesiapan yang 

dimiliki seseorang untuk dapat mempengaruhi, mendorong, mengajak, 

memantau dan kalau perlu memaksa orang lain agar menerima pengaruh 

itu. Selanjutnya berbuat sesuatu yang dapat membantu pencapaian suatu 

maksud dan tujuan tertentu.4  

____________ 

2 Muhaimin, Manajemen Pendidikan Aplikasinya dalam Penyusunan Rencana Pengembangan 

Sekolah/madrasah. (Jakarta: Prenada Media Group, 2010), hal. 39. 
3 Syaiful Sagala, Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan, (Bandung: 

Alfabeta, 2010), hal. 88. 
4 E. Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Pemberdayaan 

SDM. (Bandung: Cita Pusaka Media Perintis, 2011), hal. 181. 
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Berdasarkan permasalahan di atas, maka diperlukan suatu studi 

untuk melihat bagaimana kepemimpinan kepala madrasah dalam 

berbagai bidang, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 

dengan berjudul: “Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam 

Meningkatkan Kinerja Guru”. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Dalam pendekatan ini, peneliti berusaha keras agar pembahasannya dapat mendekati 

makna dan ketajaman analisis-logis. Data kualitatif dapat mengikuti dan memahami 

peristiwa secara terperinci, menilai sebab akibat dalam lingkup pikiran orang-orang 

setempat, dan memperoleh penjelasan yang banyak dan bermanfaat. 

Adapun yang menjadi subjek penelitian adalah kepala sekolah dan  

guru. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, 

yaitu observasi (pengamatan), wawancara, dan studi dokumentasi. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini meliputi langkah-langkah 

reduksi data, display data dan mengambil kesimpulan. 

 

B. Kepemimpinan Pendidikan dalam Meningkatkan Kinerja Guru 

1. Pengertian Kepemimpinan Pendidikan 

Agar desentralisasi dan otonomi pendidikan berhasil dengan baik, 

kepemimpinan kepala sekolah perlu diberdayakan.  Pemberdayaan berarti 

peningkatan kemampuan secara fungsional, sehingga kepala mampu berperan 

sesuai dengan tugas, wewenang, dan tanggung jawabnya. 

Kepemimpinan adalah hubungan di mana satu orang yakni 

pemimpin mempengaruhi pihak lain untuk bekerja sama secara suka rela 

dalam usaha mengerjakan tugas-tugas yang berhubungan untuk 

mencapai  hal yang diinginkan oleh pemimpin.5 Kepemimpinan juga 

merupakan proses mempengaruhi efektivitas kerja seorang atau 

kelompok orang untuk mencapai tujuan dalam situasi tertentu.6 

Suatu konsep yang menganggap bahwa kepemimpinan merupakan 

suatu kemampuan yang berupa sifat-sifat yang di bawa sejak lahir yang ada pada 

____________ 

5 Ibid., hal. 17. 
6 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2009`), hal. 213. 
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diri seseorang pemimpin. Konsep ini merupakan konsep kepemimpinan yang 

paling tua dan paling lama dianut orang. Bahkan  di dalam kehidupan 

masyarakat kita hingga dewasa ini konsep tersebut masih dapat di lihat dengan 

jelas. Menurut Bafadal, “Setiap orang yang di angkat menjadi pemimpin di 

dasarkan atas kelebihan-kelebihan yang dimilikinya dari pada orang–orang yang 

dipimpinnya”.7 Masing-masing orang mempunyai kelebihan di samping 

kekurangan-kekurangannya. Dalam keadaan tertentu dan pada waktu tertentu 

kelebihan-kelebihan itu dapat dipergunakannya untuk bertindak sebagai 

pemimpin. Akan tetapi, tidak semua orang dapat menggunakan kelebihannya itu 

untuk memimpin.  

Masih banyak pandangan orang-orang terutama dalam masyarakat agraris 

feodal, yang beranggapan bahwa seseorang muncul diangkat sebagai pemimpin 

semata-mata karena ia dianggap memiliki sifat-sifat yang baik atau setidak-tidaknya 

memiliki potensi yang merupakan pembawaan atau bahkan keturunan, yang di 

harapkan dapat menjadi suri teladan bagi orang-orang lain yang akan dipimpinnya. 

  

2. Kepala Sekolah sebagai Pemimpin Pendidikan dan Pendidik 

Kepala sekolah memiliki berbagai potensi yang dapat dikembangkan 

secara optimal, setiap kepala sekolah harus memiliki perhatian yang cukup 

tinggi terhadap peningkatan kualitas pendidikan di sekolah. Perhatian tersebut 

harus ditunjukkan dalam kemampuan untuk mengembangkan diri dan 

sekolahnya secara optimal. 

Hal ini berarti, apabila seorang kepala sekolah ingin berhasil 

menggerakkan para guru, staf dan para siswa berperilaku dalam mencapai 

tujuan sekolah, oleh karenanya kepala sekolah harus menghindarkan diri dari 

sikap dan perbuatan yang bersifat memaksa atau bertindak keras terhadap para 

guru, staf, dan para siswa. Sebaliknya kepala sekolah harus mampu melakukan 

perbuatan yang melahirkan kemauan untuk bekerja dengan penuh semangat 

dan percaya diri terhadap para guru, staf, dan para siswa dengan cara 

meyakinkan, berusaha agar para guru, staf, dan siswa percaya bahwa apa yang 

dilakukan adalah benar. Membujuk, berusaha meyakinkan para guru, staf, dan 

siswa bahwa apa yang dikerjakan adalah benar. Kepala sekolah sebagai seorang 

____________ 

7 Ibrahim Bafadal, Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah Dasar (Jakarta:Bumi Aksara, 

2006), hal. 53. 
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pemimpin seharusnya dalam praktek sehari-hari selalu berusaha 

mempraktekkan delapan fungsi kepemimpinan, yaitu sosial, sugesti, dukungan, 

katalisator, rasa aman, pusat perhatian, sumber semangat, dan tanggung jawab.8 

Sebagai pendidik, kepala sekolah harus senantiasa berupaya 

meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh para guru. Dalam hal 

ini faktor pengalaman akan sangat mempengaruhi profesionalisme kepala 

sekolah, terutama dalam mendukung terbentuknya pemahaman tenaga 

kependidikan terhadap pelaksanaan tugasnya. Pengalaman semasa menjadi guru, 

menjadi wakil kepala sekolah, atau menjadi anggota organisasi kemasyarakatan 

sangat mempengaruhi kemampuan kepala sekolah dalam melaksanakan 

pekerjaannya, demikian halnya pelatihan dan penataran yang pernah diikutinya. 

 

3. Gaya Kepemimpinan 

Penerapan pola kepemimpinan tertentu supaya mempengaruhi 

perilaku guru, sehingga semangat kerja sedikit banyak tergantung pada 

gaya kepemimpinan yang bersangkutan. Artinya jika gaya kepemimpinan 

kepala madrasah dipandang oleh guru sebagai mendukung, guru akan 

termotivasi untuk bekerja sesuai dengan harapan. 

Istilah gaya kepemimpinan sering kita jumpai dalam kehidupan 

keseharian baik dalam bentuk organisasi dalam lembaga informal, khususnya 

istilah tersebut merupakan norma perilaku yang digunakan oleh seorang, pada 

saat ia mempengaruhi  perilaku orang lain, dengan istilah kepemimpinan, orang 

yang bertindak sebagai bawahan mengaku bahwa pemimpin tersebut memiliki 

kelebihan baik dari segi pengalaman, pendidikan maupun kekurangan, dengan 

demikian bawahannya akan menghormati pemimpin tersebut. 

Gaya kepemimpinan adalah cara pemimpin dalam menghadapi dan 

melayani staf atau bawahan yang biasanya berbeda pada setiap individu dan 

dapat berubah-rubah.9 Gaya kepemimpinan yang paling tepat adalah gaya 

yang dapat memaksimumkan produktivitas, kepuasan kerja, pertumbuhan, 

dan mudah menyesuaikan dengan segala situasi. Tiga gaya/tipe kepemimpinan 

yaitu demokrasi, otoriter, dan Laissez- Faire.10  

____________ 

8 Wahjosumidjo. Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: Rajawali Press, 2008), hal. 106. 
9 Salim, Aspek Sikap Mental dalam Manajemen Sumber Daya Manusia,  (Jakarta: 

Grafindo, 2006), hal. 65. 
10 Hermanti, Gaya Kepemimpinan. (Jakarta: Unipress, 2006), hal. 64. 
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4. Kinerja Guru 

Konsep kinerja guru secara konseptual merupakan terjemahan yang 

paling sesuai dengan performance, juga dapat diartikan sebagai unjuk kerja atau 

prestasi kerja. Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 

melaksanakan tugas yang di bebankan kepadanya.11 

Pengukuran kinerja seseorang di perlukan pengkajian khusus tentang 

kemampuan dan komunikasi. Faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian 

kinerja adalah: “Kemampuan (ability) dan motivasi.12 Ability atau kemampuan di 

peroleh melalui perpaduan antara pengetahuan yang dimiliki dan skill. 

Sedangkan motivasi dipengaruhi oleh sikap dan situasi. Menurut arti harfiahnya 

kinerja adalah terjemahan dari kata “job performance. 

Kinerja dapat diartikan unjuk kerja sebagai hasil hari suatu proses. 

Unjuk kerja ini di dasarkan atas deskripsi dan spesifikasi suatu pekerjaan yang 

menjadi tugas dan tanggung jawabnya. Jadi kinerja merupakan perwujudan 

yang sinergik dari kemampuan dan memotivasi dalam pekerjaan. Dengan 

demikian kinerja seseorang akan terlihat dari produktivitasnya dalam 

melaksanakan pekerjaannya.  

Kinerja yang baik dapat dipengaruhi oleh kemampuan dan motivasi. 

Kemampuan merupakan perpaduan antara pendidikan, pelatihan, dan 

pengalaman. Motivasi adalah daya pendorong yang menyebabkan orang berbuat 

sesuatu. Motivasi merupakan salah satu bagian yang terpenting dalam 

meningkatkan kinerja seseorang. Motivasi merupakan dorongan dari dalam diri 

individu (instrinsik) dan dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya (ekstrinsik).13 Kedua 

faktor ini menjadi sumber kekuatan yang dapat membuat seseorang berprestasi 

dengan baik. 

 

5. Indikator Kinerja Guru 

Kinerja guru adalah kemampuan dan usaha guru untuk melaksanakan 

tugas pembelajaran sebaik-baiknya dalam perencanaan program pengajaran, 

____________ 

11 Nasir Usman, Manajemen Peningkatan Kinerja Guru. (Bandung: Mutiara Ilmu, 2007), 

hal. 74. 
12 A. Anwar Prabu Mangkunegara, Perencanaan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia., 

(Bandung: Refika Aditama, 2006), hal. 10. 
13 Nasir Usman, Manajemen Peningkatan Kinerja..., hal. 75. 
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pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan evaluasi hasil pembelajaran. Kinerja 

guru yang dicapai harus berdasarkan standar kemampuan profesional selama 

melaksanakan kewajiban sebagai guru di sekolah. Guru menjadi salah satu 

faktor yang menentukan keberhasilan siswa. Guru sangat berperan dalam 

meningkatkan proses belajar mengajar, maka dari itu seorang guru dituntut 

untuk memiliki berbagai kompetensi dasar dalam proses belajar mengajar. 

Indikator-indikator kinerja guru menyangkut dengan: (1) kinerja 

pembelajaran, (2) kinerja profesional, dan (3) kinerja personal.14 

Indikator-indikator kemampuan guru tersebut di atas, menunjukkan 

kemampuan keahlian yang dimiliki guru, yaitu kemahiran, integrasi, susunan 

dan aplikasi yang antara keterampilan dengan pengetahuan yang sesuai dengan 

bidangnya masing-masing. Kemampuan adalah kemampuan keguruan dan 

kemampuan keahlian yang dimiliki oleh guru, jika diaplikasikan akan menjadi 

kinerja guru, yaitu: (1) perencanaan pengajaran; (2) praktek pengajaran atau 

pembelajaran; (3) membina hubungan antar pribadi; dan (4) mengevaluasi 

proses maupun hasil pengajaran atau pembelajaran.  

Perencanaan pengajaran adalah guru dalam melaksanakan tugasnya 

harus mampu merencanakan pengorganisasian bahan pengajaran yang akan 

diajarkannya, merencanakan pengelolaan kelas, merencanakan penggunaan 

media dan sumber pembelajaran, yang secara keseluruhan merupakan 

pedoman dalam kegiatan proses belajar mengajar. Kemampuan perencanaan 

pengajaran penting artinya karena perencanaan pengajaran merupakan titik 

berangkat dalam rangkaian kegiatan belajar mengajar dan perencanaan 

menjadi guideline.  Tanpa perencanaan yang baik pelaksanaan pekerjaan 

cenderung tidak terarah dan tidak tertib yang akan berakibat jelek terhadap 

hasil. Perencanaan pengajaran ini antara lain di buat dalam bentuk satuan 

pelajaran (satpel). 

Evaluasi  merupakan kegiatan akhir yang harus dilakukan guru 

dalam melihat keberhasilan pembelajaran. Artinya, hasil evaluasi 

merupakan salah satu indikator keberhasilan tugas guru dalam proses 

pembelajaran. Kemampuan evaluasi mengacu kepada bagaimana guru 

____________ 

14 Nasir Usman, Manajemen Peningkatan Mutu Kinerja Guru Konsep, Teori, dan Model, 

(Bandung: Cita Pustaka Media Perintis, 2012), hal. 95-99. 
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melakukan kegiatan evaluasi setelah merencanakan, dan bagaimana guru 

menggunakan hasil evaluasi dan menafsirkannya untuk keperluan 

pembelajaran selanjutnya. 

 

6. Kepemimpinan Kepala sekolah dalam Peningkatan Kinerja Guru. 

Seorang kepala sekolah yang memiliki kepribadian menarik dapat berubah 

menjadi seorang kepala sekolah yang kharismatik di hadapan anak buahnya 

sehingga menjadi pendukung yang fanatik. Paradigma baru manajemen 

pendidikan memberikan kewenangan luas kepada kepala sekolah dalam 

melaksanakan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan 

pengendalian pendidikan di sekolah. Kepala sekolah merupakan salah satu 

komponen pendidikan yang paling berperan dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan. Khususnya berbagai aspek pendidikan kehidupan sekolah, seperti 

disiplin  sekolah, iklim budaya sekolah yang secara langsung berkaitan dengan 

proses pembelajaran di sekolah. 

Dalam kaitannya dengan peningkatan kinerja guru, kualitas sekolah, 

kepala sekolah profesional hendaknya harus memperhatikan hal-hal berikut: 

a) Mempunyai visi atau daya pandang yang mendalam tentang mutu yang 

terpadu bagi lembaganya maupun bagi tenaga kependidikan dan peserta 

didik yang ada di sekolah. 

b) Mempunyai komitmen yang jelas pada proses peningkatan kualitas. 

c) Mengomunikasikan pesan yang berkaitan dengan kualitas 

d) Menjamin kebutuhan peserta didik sebagai perhatian kegiatan dan 

kebijakan lembaga/sekolah 

e) Meyakinkan terhadap para pelanggan (peserta didik,orang tua, 

masyarakat). Bahwa terdapat “channel” cocok untuk menyampaikan 

harapan dan keinginan. 

f) Pemimpin mendukung pengembangan tenaga kependidikan. 

g) Tidak menyalahkan pihak lain jika ada masalah yang muncul tanpa 

dilandasi bukti yang kuat. 

h) Pemimpin melakukan inovasi terhadap pendidikan 

i) Menjamin struktur organisasi yang menggambarkan tanggung jawab 

yang jelas. 

j) Mengembangkan komitmen untuk mencoba menghilangkan setiap 

penghalang  baik yang bersifat organisasional maupun budaya. 
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k) Membangun tim kerja yang efektif 

l) Mengembangkan mekanisme yang cocok untuk melakukan monitoring 

dan evaluasi.15 

 
Berdasarkan pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 

kepala sekolah sebagai pimpinan tertinggi di sekolah sangat berpengaruh 

dalam memotivasi guru, kepala sekolah sebagai pimpinan tertinggi di 

sekolah sangat berpengaruh dan menentukan kemajuan sekolah. Kepala 

sekolah harus memiliki kemampuan administrasi, komitmen yang tinggi 

demi kemajuan sekolah.  

Kepala sekolah harus memiliki kemampuan administrasi, komitmen 

yang tinggi dan luwes dalam melaksanakan tugasnya. Kepemimpinan kepala 

sekolah yang efektif adalah kepemimpinan yang menghargai usaha para 

bawahan, memperlakukan mereka sesuai dengan bakat, kemampuan, dan 

minatnya masing-masing. Kepala sekolah harus melakukan peningkatan 

profesionalisme sesuai dengan gaya kepemimpinannya, bersifat memprakarsai, 

lebih berorientasi pada bawahan, demokrasi, lebih terfokus pada hubungan 

daripada tugas, serta mempertimbangkan kematangan bawahan. 

 

C. Penutup 

Program kerja kepala madrasah adalah Merumuskan visi dan misi sekolah 

pada awal tahun bersama guru, terutama berkaitan dengan peningkatan kinerja 

guru jadi keputusan bersama maka pelaksanaannya juga bersama bukan 

keputusan kepala sekolah, sehingga terciptanya rasa empati terhadap sekolah. 

Gaya kepemimpinan yang diterapkan adalah Gaya kepemimpinan 

partisipatif yaitu gaya kepemimpinan dalam mengarahkan bawahannya 

mengutamakan musyawarah dalam menentukan suatu keputusan, 

mengutamakan kerja sama, senang menerima saran, kritikan dan 

pendapat dari bawahannya serta berusaha agar gurunya lebih sukses dari 

dirinya dengan memberikan peluang kepada guru-guru untuk 

mengembangkan kapasitasnya.  

____________ 

15 E. Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan..., hal. 22. 
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Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru-guru di MIN Bukit 

Baro I Kecamatan Montasik Kabupaten Aceh Besar antara lain adalah faktor 

motivasi kerja baik secara internal maupun eksternal dari guru yang 

bersangkutan, imbalan yang setimpal dengan kinerja guru, dukungan, 

pengakuan dan penghargaan dari lingkungan sekolah terutama dari kepala 

sekolah baik dukungan moril maupun material dalam peningkatan kinerja, 

penyediaan sarana dan prasarana pembelajaran serta dukungan untuk 

menciptakan iklim sekolah yang baik. 

Kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan komitmen 

guru melalui pemberdayaan kegiatan rutin sesuai dengan bidangnya. 

Kegiatan rutin kepala sekolah menjadi tuntutan yang sangat penting 

untuk dimiliki dalam upaya menunjang dan meningkatkan kinerja guru 

MIN Bukit Baro I Kecamatan Montasik Kabupaten Aceh Besar  dan di sisi 

lain akan memberikan teladan bagi guru binaannya melalui komitmen 

yang dilakukan oleh kepala sekolah melahirkan komitmen individu. 

Kepala memantapkan dan menyempurnakan program kepala sekolah 

sebagai salah satu tindakan komitmen kerja dalam menyelesaikan tugas 

yang diembankannya secara profesional.  

Kepala sekolah dalam memberi semangat kerja guru melalui hubungan 

menyenangkan antara kepala sekolah memicu semangat kerja yang 

menyenangkan dan kerja sama intern dengan kepala sekolah dan guru binaan. 

Pembinaan profesional kerja yang dilakukan oleh kepala sekolah untuk 

meningkatkan kinerja guru sebagai aspek penting semangat kerja kepala 

sekolah sebagai salah satu bagian keprofesionalan kerja. 

Hambatan kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja 

guru yang telah diprogramkan adalah faktor keterbatasan pendidikan, 

kemampuan dan pengalaman kepala sekolah sendiri. Keterbatasan waktu 

yang tidak mencukupi dalam melaksanakan supervisi kelas. <^> 
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 للشعب الخلقي الإنماء في الإسلامية التربية دور

 (بإندونيسيا القومي الإنماء في ودوره دراسة على الإسلام)

 

 زع. طـــبرانــــى

 جامعة سرمبى مكة بند اتشيةكلية التربية بـ فى محاضر
 

ABSTRAK 

Tulisan ini berjudul Peran Pendidikan Islam dalam Pengembangan Moral 

Rakyat (Studi atas Islam dan perannya dalam Pembangunan Nasional 

Indonesia). Islam sebagai agama rahmat li alôalamin sangat besar 

kontribusinya terhadap pembangunan nasional yang berorientasi pada 

pembangunan manusia seutuhnya. Tulisan ini mengupas tentang posisi Islam 

dalam undang-undang tentang pendidikan nasional dilengkapi dengan posisi 

pendidikan agama Islam dalam kurikulum yang diterapkan pada pendidikan 

nasional, dan seberapa jauh pula kontribusi pendidikan Islam terhadap 

pembangunan pribadi yang akan membentuk sebuah keluarga. Kemudian 

dikupas pula peran pendidikan Islam dalam pendidikan sosial masyarakat 

yang merupakan fondasi utama terbangunnya suatu bangsa. 

Key Word: الإنماء - شعبال   - - الخلق  - التربية   القومية 
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 مقدمة . أ

 لكل مناسب وهو وسلم عليه الله صلى محمد نبينا به جاء دين الإسلام إن

 الديانات من وهو جميعا، للعالمين رحمة جاء لأنه وتكامله شموله بجانب زمان ومكان

 هذه لسكان الأكثرية النسبة يمثلون معتنقيه أن بل إندونيسيا احكومة التي أقرت

 والتعمير الإنماء مجال في بارزا ودورا عظمى مكانة الدين هذا احتل هنا فمن .البلاد

مؤمن  إندونيسي جيل وإيجاد خلق إلى يهدف الإنماء ذلك لأن وذلك .الدولة به الذي تقوم

 العملاق المتمثل المشروع هذا نجاح إلى الوصول سبيل وفي .عظيم خلق ذي تقي مثقف

 ولا هذه البلاد في الدينية التربية إلى حاجتنا مسيس يتجلى المنشودة الغاية تلك تحقق في

 هي العامل فعاليتها أن كما ضروريا أصبح إجراءها فإن الإسلامية التربية سيما

  .ذلك في الرئيسي
 

 بإندونيسيا القومية بالتربية المتعلق والدستور الإسلام . ب

 فاهتم الحق إلى وليرشدهم مستقيم طريق إلى الناس ليهدي الإسلام جاء

 ذلك على تدل كثيرة نصوص وردت فقد والخلقية الروحية بالتربية اهتماما كبيرا

 الله عليه صلى الله رسول وقال  يعلمون، لا ينوالذ يعلمون الذين يستوي هل: الله تعالى فقال

____________ 

1 Abdul Rachman Shaleh, Pendidikan Agama dan Pembangunan Watak Bangsa (Jakarta: 

Raja grafindo Persada, 2005), hlm. 44. 

7  ĄĹĆĵã *> 
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سلك  من : قال أخر حديث وفي  الأخلاق، مكارم لأتمم بعثت إنما : وسلم

  .الجنة إلى طريقا له الله سهل علما فيه يلتمس طريقا

 كما يقهتطب يجب أساس والتقوى الإيمان أن: 1 4 الدستورية  في وينص

القومي  التعمير لتحقيق المبذولة الجهود فإن والإنماء التعمير بمشروع للقيام به يجب التمسك

 كريم عليها تأسس السامية القيم تحمل التي والتقوى الإيمان روح تحركها

 1.الخلق

تثقيف  لهدف أنه:  22  \2 : الرقم الدستور صرح المضمار هذا وفي

 واع متمسك بالديمقراطية خلاق مثقف معافىً مهذب تقي مؤمن جيل تنشئة ولغاية الشعب

 الحسنة التربية طريق  عنإلا الإنسان لدى الحميدة الصفات تلك تتحقق ولن  .بالمسؤولية

 التي الرسمية التربية على لا ينحصر ذلك بأن عمره، علما طول الإنسان يقوم تدريجيا

 الحقل وفي الأسري في الحقل التربية تعم بل العلمية والمعاهد المدارس في تجرى

 بالمحاولات قام قد بالدين، وشعبنا إلا الحسنة التربية تتحقق لا كما أيضا الاجتماعي

 . السامية الغاية تلك إلى التوصل سبيل في والتعليمية التربوية

____________ 

8  ĿãŃă ĀµÙ 

9  ĿãŃă ŇĂĹ£ĵã 

5 Abdul Rachman Shaleh, Pendidikan Agamaé, hal. 39 
6 Departemen Agama, Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah RI Tentang 

Pendidikan, 2006, hal. 46 
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 البرامج في الدراسية كالمادة قررت التي الدينية التربية دور هو وهذا

 المؤمن الإنسان أن المذكور القانون مضامين ومن. العلمية والمعاهد التعليمية بالمدارس

ما  دائما ويقبل منهياته واجتناب راتهمأمو بامتثال ربه بتوجيهات يلتزم الذي الحقيقي هو

هو  والتقي الآخرين، من الحسنة والمواعظ الإرشادات يقبل كما المؤمن قلبه يدعو

يمكنه  لا الإنسان أن ذلك إلى وأضف .الاجيماعية الحياة في دينه تعاليم يطبق الذي

الدينية  ياةالح تحقيق المستحيل فمن دينية، تربية على تربى إذا إلا دينه تعاليم تطبيق

الخلقي  الإنماء في الدينية التربية ا قامت التي الوظيفة لنا فاتضحت .دينية تربية بدون

هي  الدينية التربية وظائف إن نقول أن يمكننا وبالتالي .إندونيسيا لشعب والروحي

 :كالتالي
 

 وتعالى سبحانه لله تقيا مؤمنا ليكون الفرد بناء هي الفردي للمستوى أولا،

 :الإسلامية التربية وظائف تكون القومي للمستوى ا،ثاني

 .المتوازنة الحياة مبدأ إحياء خاصة وبصفة القومي التعمير مبدأ إحياء .1

 .وتقواه تعالى بالله الإيمان وهي والخلقية الروحاية بالمعاني الشعب تزويد .2

  .للدين طاعتهم بجانب أخيارا ليكونوا الشعب إرشاد .3

____________ 

<  ĈĪĽ ĠõĄ»ã 2 ď *;> 
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 المبني الدراسي المنهج قرار في ذكر فقد الإسلامية بالتربية يتعلق وفيما

 في المشروعة الواعية الجادة المحاولة هي الرسمية الإسلامية التربية أن على الكفاءة

 ويطبقها الأصلية مصادرها من الإسلام تعاليم يفهم الذي المثقف المتربى إعداد الجيل

 مع توعيته وتأهيله وتعليمه بتربيته ذلك ويكون الحسنة بالأخلاق امهالتز ومع ا مع إيمانه

  .الوطنية الوحدة بذلك فيتحقق الأخرى الديانات تعاليم باحترام

 أن بمعنى وشامل متكامل دين هو قلنا أن سبق كما الإسلام إن

 من وجه هناك فليس للإنسان الحياة نواحي جميع تشمل ا جاء التي الأحكام والتعاليم

 واجتماعيا صاديااقت وتعاليمه الإسلام أحكام وتشملها إلا الإنسانية وجوه الحياة

توضيحه  لنا سبق الذي  22  \2 : الرقم الدستور فمضمون ، ذلك إلى وسياسيا وما

الديانات  بين من بذلك أحق فالإسلام العامة الدينية التربية دور عن تكلم والذي

 .بإندونيسيا الموجودة الأخرى

 الرسمية رسبالمدا القومية التربية لدى الإسلامية التربية واقع في الآن ولننظر

 يلي فيما فنذكر .الدراسية مراحلها بشتى فيها الإسلامية الدينية المواد حيث تدرس

 : الطويلة الزمانية الفترات تعديلا اعبر بعض ذكر مع عدد حصصها

____________ 

8 Depdiknas, Kurikulum 2004 Standar Pendidikan Agama Islam Sekolah Menengah Atas 

dan Madrasah Aliyah (Jakarta : Pusat Kurikulum (Balitbang Depdiknas, 2003), hal.7 



 Vol. 2, No. 2, Juli 2014 

 

 

46} 

- الأولى الفترة الإسلامية  الدينية المواد كانت -م  4 \ \ : التاريخ في 

 (SR)العمومية  الابتدائية بالمدرسة   4  سنة الدراسية المناهج مشروع ضمن معتبرة

 المادة بأن أ والذي قرر\1  : م، الرقم  4 \ \  : التاريخ الوزاري للقرار رفقا

العمومية  المرحلة الابتدائية من الرابعة السنة من اعتبارا أسبوعيا بحصتين تدرس الدينية

(SR). 

وبصفة  الدينية المواد تكان (G30S/PKI)الشيوعية  الثورة بعد – الثانية الفترة

 تدرس المواد بحيث حصصها تزداد   4 سنة  لمنهج طبقا الإسلامية الدينية المادة خاصة

كل  في حصص بأربع العموميتين والعالية المتوسطة المرحلة من كل في الدينية

 .أسبوع

الابتدائية  المرحلة من كل في 1 4 منهج  طبق   4 سنة  – الثالثة الفترة

جــ \ 22: الرقم والثقافة التربية وزارة لقرار طبقا العموميات والعالية والمتوسطة

 الدروس حصص حيث أن عدد 1 4 \ \  : التاريخ 1 4 \أو\د\ 22-1 4 \أو\

 المتوسطة المرحلتين في أما   4 منهج  في ما مثل (SD)الابتدائية  المرحلة في الدينية

 .الأسبوع في فحصتان والعالية

وخاصة  الدينية التربية موقع كان حيث   4 منهج  طبق – الرابعة الفترة

 وفقا للمنهج فيه تعديل ولا تغيير لا حصصها عدد فإن ثابت القومية التربية في الإسلامية

 . السابق
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القومية  التربية بأسس المتعلق 4 4 \ : الرقم للدستور طبق – الخامسة الفترة

المواد  بحيث أقوى الدينية التربية موقع فأصبح 2 4 \ : الرقم للدستور كالبديل

تدرس  بل وأنواعها وتحصصانها مراحلها بشتى المدارس في تدرس أن بد لا الدينية

 .التدريبية الدورات في كذلك

القومية  التربية لدى الدينية التربية نطاق اتسع الفترة هذه وفي–السادسة الفترة

 الذي قرره الدينية التربية نظام لخصم، ن  22 عام  القومية الدستورية للاتجاهات وفقا

 : الآتية النقاط في

 من بد لا بل فحسب الرسمية المدارس في الدينية التربية إجراء يجب لا .1

 .الرسمية غير التربية إجرائها في

 في تجرى بل فحسب الحكومية المدارس في الدينية التربية تجرى لا .2

 . المدارس الأهلية

 .الأطفال روضة في أيضا يةالدين التربية تجرى .3
 

 م عن 4 4 \ : برقم للدستور المطبقة القرارات أهم سنوضح التفصيل من ولمزيد

 4:تشمل وهي الإسلامية التربية نظام

 بشتى المدارس جميع في إجرائها في المتمل الإسلامية التربية تعميم (1

 .تخصصاتها ها ومختلفمراحل

____________ 

9 Abdul Rachman Shaleh, Pendidikan Agamaé, hal. 30-33 
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 الإسلامية الدينية المواد مدرسي كفاءة ترقية (2

 الدراسية الحصص زيادة في المتمثل والتدريس التعليم عملية تطوير (3

 .الدينية الإسلامية للمواد

 .وطاعته وتقواه تعالى بالله الإيمان ترقية بمحاولة القيام (4

 .المشترك والتعليمي التربوي المهني التأهيل تطوير (5
 

 الفردية والتربية الإسلام . ج

الأسرة  فصلاح أفرادها بوجود إلا للأسرة وجود فلا للأسرة أصل الفرد إن

الإسلام  اهتم وبذلك أفرادها بحياة إلا للأسرة حياة لا أنه كما أفرادها بصلاح

 لنفسه يحقق أن يمكنه لا إنسان كل لأن وذلك .الفرد بتربية كبيرا اهتماما

 الدين تعاليم يطبق أن لأحد يتسنى لا وبالتالي دينه تعاليم بتطبيق إلا والتقوى الصلاح

  1.أفرادها بصلاح منوط الأسرية فصلاح حسنة دينية تربية على إذا تربى إلا

 واهتم بل وشؤونه الفرد بأمور واعتناؤه الإسلام اهتمام عظم هنا فمن

 على بالمحافظة الحاملات الأمهات بإرشاد ذلك ويتمثل ولادته قبل الإسلام بالإنسان

وسمح  بل جنينهن صحة على ستنعكس صحتهن لأن وذلك الحمل زمن صحتهن طوال

ركن  هو الذي رمضان صوم مثل الشرعية الواجبات بعض بترك للحاملات الإسلام

   .جنينهن على ضرر ذلك على ترتب إذا الإسلام أركان من

____________ 

10 Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren Suatu Kajian tentang Unsur dan 

Nilai Sistem Pendidikan Pesantren, (Jakarta: IMS, 1994), hal. 64 
11 Quraish Syihab, Membumikan al-Qurôan (Bandung: Mizan, 1999), hal. 255 
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شؤون  نحو باهتمامه بالنا فما ولادته قبل بالإنسان الإسلام اهتمام هو وهذا

 أنه ولادته بعد للإنسان الله تكريم فمن ؟ الدنيا هذه في ظهوره عدب الإنسان

 الاحتفال بإمكانهما ما كان فإذا تعالى لله الشكر بإظهار يستقبلاه أمرأبويه أن

 شعره بوزن والتصدق مولودهما شعر وبحلق المسلمين على بلحمها العقيقة والتصدق بذبح

 .وسنة مستحب فهذا النعمة هذه على لشكره إظهارا والمساكين الفقراء ذهبا على
 .الفرد بحياة الإسلام اهتمام مدى على يدل فإنما شيئ على فهذا إن دل

اعتنائه  عن بها اعتناؤه يقل ولا كبيرا اعتناء بها يعتني فالإسلام للفرد التربية مجال وفي

 لوقا: وسلم عليه الله صلى قال حيث ذلك في شرعية نصوص وردت الأسرة، فقد بتربية

 فأبواه على الفطرة يولد مولود كل: " البخاري رواه فيما وسلم عليه الله صلى الله رسول

 عليه الله صلى الله قال رسول ماجه ابن رواه آخر حديث وفي -" أويمجسانه أوينصرانه يهودانه

   ".ومسلمة مسلم كل على فريضة العلم طلب: " وسلم

 الأسرية والتربية الإسلام . د

 وكل أعضاء فيها أن كما رئيسا فيها فإن صغيرة أمة بالحقيقة الأسرة إن

به  القيام يجب الذي وواجبه يطالبه أن له يحق الذي حقه له والأعضاء الرئيس واحد من

حق  له والرعية الرئيس من وكل رعية وفيها رئيس فيها دولة كمثل نحوها، مثلها

كرائم  منها يتعلم للإنسان الأولى المدرسة هي الأسرة أن ذلك وفوق. وواجب

____________ 

67  ðŉĀù Ňăäþèĵã ĸĭĄç *67<5 ' ðŉĀùŃ ļçã äĹŀõ ĸĭĄç *775 
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من  ذلك إلى وما والغيرة والحنان والرأفة كالحب والسجايا الأداب ومحاميد الأخلاق

الشجاعة  صفة منها يكسب فيها كالقائد والزوج فالوالد ، للإنسان السامية الصفات

 . والأخروية سعادتها الدنيوية إلى لوبذل المجهود للتوص التفكير ودقة

للشعب  الكيان غرره على ينبني جزء أصغر هي الأسرة أن ذلك وبجانب

حياة  هي الأسرة فحياة كذلك الأمر كان للمجتمع، فإذا الوجود منه ويتكوّن

لصلاح  الأسرة لعبته الذي الدور أعظم لهم، فما موت بالحقيقة وموتها هو للشعب

بالقضايا  معنيا والتكامل بالشمولية المتميز الإسلام كان إذا عجب فلا .الشعب

 قوا"تعالى  قوله الحقيقة تلك إلى تشير التي الشرعية النصوص من يطلعنا ما فأول الأسرية

بالله  يؤمن كان من" والسلام الصلاة عليه قوله هو "نارا وأهليكم أنفسكم

" رحمه فليصل الآخر واليوم بالله يؤمن كان ومن ضيفه فليكرم الآخر واليوم

   .الحديث

 إلا للشعب الكيان يتحقق فلا للشعب الأساسي المبنى هي الأسرة إن

 فالأسرة كذلك الأمر كان وإذا .الشعب صلاح عليه يتوقف بالأسرة، فصلاحها

 الظاهرة السعادة لأن دالبلا عماد هي الأسرة إن قيل حتى والشعب روح المجتمع هي

 في الموجودة الأسر به تتمتع مما انعكاس بالحقيقة هي الشعب يتمتع بها والباطنة التي

  .السعادة من ذلك الشعب

____________ 

68  ĸŉĄúîĵã *; ' ðŉĀ¹ãŃ ĿãŃă  ĸĭĄç Ňăäþèĵã:;<6 
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 الأديان وعلى جميع من والعلماء المفكرون ذلك على أجمع فقد هكذا

 هتماماالأسرة ا بتربية الإسلام اهتم لماذا السبب هو وهذا المسلمين علماء رأسهم

 ومن. الأمة تربية عن كذلك اهتمامه يقل ولا الفرد بتربية اهتمامه عن يقل لا

 في أن يتأمل الإنسان الله أمر فقد الحقيقة تلك إلى تشير أدلة وجدنا القرآنية النصوص

يشكر  أن يجب التي الإلهية النعم من نعمة كونها تها بجانب حيا فإن الأسرة

من  لكم خلق أن آياته ومن "تعالى  يقول الباهرة عظمته آيات إحدى بها انها الإنسان

 لآيات ذلك في ورحمة إن مودة بينكم وجعل إليها لتسكنوا أزواجا أنفسكم

 وجعل أزواجا أنفسكم من لكم جعل والله: "وقوله   ".لقوم يتفكرون

 يؤمنون أفبالباطل . الطيبات من ورزقكم وحفدة أزواحكم بنين من لكم

 .1 "يكفرون هم الله نعمتوب

 إذا إلا والأمان الاستقرار فيها يتحقق لا التي الدولة شأن شأنها الأسرة إن

 ولكن لها وخضوعهم بقوانينها سكانها التزام بجانب قيام خير بقيادتها قام رئيسها

ننتظر  فلا لقوانينها مخالفات فيها أوحصلت المطلوب هو كما بواجبه رئيسها لم يقم إذا

والزوجين  الأبوين كاتفي فعلى .الأسرة في الحال وكذلك والدمار الهلاك إلا منها

مسئوليتهما  وتحت وانحطاطها نهوضها يديهما وفي الأسرة قيادة في كبرى مسئولية

____________ 

69  ķŃĄĵã *76 
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 لقوانينها والتزموا بها أفرادها خضع ثم سياستها وأجادا قيادتها أحسنا إذا حياتها ومماتها

 بواجباتها فلا أفرادها يبالى لا كما بواجبهما القيام أساءا إذا ولكن اآماله جميع تحقق

من تهضتها  وتنهض أسره تربية من تنطلق الشعب فتربية والهوان، الفشل إلا منها ننتظر

   .الشعب فسدت وإذا الشعب صلح صلحت فإذا

 في لعبته الذي بدورها قيامها وإلى الأسرة سعادة إلى التوصل سبيل وفي

 الأحكام الإسلامية الشريعة قررت البلاد في وأمانهم الشعب تحقيق سعادة

 على بنائها من بد فلا أفرادها بين العلاقة وقوة استقرارها ولأجل. ة لهاالخاص والقوانين

وعلى  للأبوين والمادي والصحي النفسي والاستعداد الدين وهو القوي الحجر الأساسي

 .بينهما والرحمة المودة أساس

الإسلام  فأمره الزوجية الحياة في للخوض استعداد عنده يكن لم من وأما

يجدون  لا الذين ولتستعفف : تعالى الله قال وكرامته عفته على افظةالمح مع بالمصابرة

 المبنى لدى قوة على تدل التي العلامات ومن الآية – فضله من الله يغنيهم حتى نكاحا

 عقد الزواج وراء من ونتاج ثمرة هم الذين الأبناء بمصالح فيها الأبوين اهتمام الأسرة

   .عقداه الذي

 

____________ 

16 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru, 

(Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), hal. 40 
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 الاجتماعية والتربية الإسلام . ه

 على أن يدل واضح دليل   "لتعارفوا وقبائل شعوبا وجعلناكم: "تعالى قوله إن

 مع أحسن التعامل إذا إلا السعادة له تتحقق أن يعقل فلا اجتماعي مخلوق بفطرته الإنسان

 هذا غيره، وفي عن منعزلا الإنسان يشيع أن يعقل لا كما جنسه، بني من غيره

 عليه وسلم الله صلى الله رسول أمرنا : عنه الله رضي عازب بن البراء قال الصدد

 المظلوم وإجابة ونصرة المقسم وإبرار العاطس وتشميت الجنازة واتباع المريض بعيادة

 بالله كان يؤمن من :وسلم هعلي الله صلى الله رسول وقال 4 السلام وإفشاء الداعي

 اذا سلم: وسلم عليه الله صلى الله رسول وقال 2 جاره فليكرم الآخر واليوم

   ".وعليكم"فقولوا  الكتاب أهل عليكم

وتعالى  سبحانه الحق جعل متعادلة متوازنة الاجتماعية الحياة تجري أن ولإجل

 مستواهم حيث من ومتفاوتين ومتنوعين مختلفين الإنسان بني البليغة كمتهبح

 والتعاون التعامل بذلك ليتحقق جر وهلم والاجتماعي الفكري والاقتصادي

 ورفعنا الدنيا الحياة في معيشتهم بينهم قسمنا نحن :تعالى قال فيما بينهم والتعايش

____________ 
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 الإسلام اهتم هنا ومن   .سخريا بعضا بعضهم ليتخذ درجات فوق بعض بعضهم

 المصالح التي تهم القضايا من ذلك إلى وما والتربوية والأدبية بالأمور الاقتصادية كثيرا

 ولا لقوم الإسلام يخصصها لا الأمور تلك بأن علما ومجتمعات، أفردا الإنسانية العامة

 فبإمكان وتكامله سلامالإ دين لشمولية نظرا الجميع لمصالح هي بل آخرين لأمة دون

 .غيرهم من أم كان المسلمين من منها الاستفادة كل أحد

لشعبنا  الخلقي للإنماء الأساسي المبنى هو بالحقيقة الإسلام أن التربية مجال وفي

ضامن  وهو والشريعة التوحيد دين كونه بجانب والأدبية الخلقية بالتعاليم مليئ فهو

 السلطانية وبالأحكام بالقوانين منوطا انهموأم استقرارهم كان وإن لسعادتهم

 تضمن هي شعبنا لدي المطبقة الاجتماعية والقيم الخلقية الروابط للبلاد ولكن

 وكريم الخلق سمو يسودها التي الشعبية فالحياة وأمانهم، تحقق سعادتهم أكثر

 وذلك. ةالإسلامي التربية خاصة وبصفة الدينية التربية أساس تتحقق إلا على لا السجية

 من نابعة كانت إذا شعبنا لدى الاجتماعة العلاقة تربط التي الروح الأخلاقية لأن

 سيكوّن أفرادهم نفوس في الراسخ الخلق عظيم في الدينية المتمثلة القيم

 .المؤمنة قلوبهم نداء مع يتمشى لا وتصرفات مواقف الدافعة ضد القوة وسيشكِّل

____________ 

77  ħĄýĆĵã *87 



 للشعب الخلقي الإنماء في الإسلامية التربية دور

 

 

{55 

 أن بد فلا المجتمع حياة صلاح في وفعال كبير دور للدين كان فإذا

 إلى الموصل الوحيد فالسبيل ، القويم الدين أساس على لشعبنا الإنماء الخلقي يكون

 كالعامل الدينية التربية بوضع إلا ليس الروحي الإنماء هذا المنشودة في غايتنا

 جمهورية لدى التعليمية التفتيش لجنة أصدرت المنطلق هذا ومن   .والأساسي الرئيسي

مارس   تاريخ  أ ق ح ب\ 2 برقم  قرارا والثقافة التربية التابعة لوزارة إندونيسيا

الشعب  وثقافة الدين أساس على مبنية إندونيسيا في والتعليم التربية ومؤداه أن   4 

   .وسعادتهم الشعب كرامة إلى وهادفة

 اهتمام أن والحبور السرور النفس في ويبعث الصدور يثلج كان ومما

 ذلك ويتمثل الاستقلال بعد المبكرة الفترة منذ بدأ الإسلامية التربية حكومتنا نحو

 أول منذ والثقافة التربية وزير قبل من الرسمية الوزارية صدور الإرشادات في

 1 :هي لإرشاداتا وتلك( ديونتورو كي حجر وهو) إنشائها

 الدراسية مراحلها بشتى المدارس جميع في الدينية المواد تدرس أن بد لا (1

 لهم هيأت كما الدينية العلوم مدرسي الدينية الشؤون وزارة أعدّت (2

 .شهريا الحكومة راتبا

____________ 

23  Abdul Rachman Shaleh, Pendidikan Agamaé, hal. 25 

79  ĈĪĽ ĠõĄ»ã2 ď *7< 

7:  ĈĪĽ 2ĠõĄ»ã ď *7; 
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تنشأ  أن بد فلا العمومية العلوم بمعرفة مطالب الدينية العلوم مدرسي كل (3

 .لهم الخاصة المدارس

 .الدينية والمدارس المعاهد فعالية وترقية تطوير من بد لا (4

 

 الخاتمة . و

 في وفعالة كبيرة مشاركة له الإسلام أن دراسته سبقت مما نستنتج

 أن لنا يؤكد مما بشعبه الروحي الإنماء في خاصة وبصورة الوطن القومي لهذا الإنماء

 ليس كله وهذا .عامة وللعالمين خاصة إندونيسيا شعب لنا ةرحم يأت إلا لم الإسلام

 مشاركة أن وجدنا البلاد هذه نشأة تاريخ صفحات فتحنا لأننا إذا عجيبا أمرا

 فإن الدولة هذه لنشأة الكبير دوره لعب قد الإسلام لأن قديمة وذلك فيها الإسلام

 المسلمين من رهمأكث استقلالها لأجل يضحّون كانوا المجاهدين الذين الأبطال

 ولا غير، لا نفوسهم في الجهاد روح يحرك كان هو الذي الإيمان مع فالإسلام

 المشاركة تلك استمرت إذا إذن عجب فلا. بجهودهم المبذولة إلا البلاد لهذه وجود

 .تعالى الله شاء إن الساعة قيام وحتى هذا يومنا الدولة وحتى هذه قيام بعد ما إلى

 كبير وتربيته الإسلام دور أن النتيجة إلى الموجزة استنادر بعد وصلنا بهذا

 والخلقي الروحي البناء مجال في خاصة وبصفة البلاد لهذه القومي البناء وبارز في

 <^> .ومجتمعاته وأسره لشعبها أفراده
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MANAJEMEN PEMBELAJARAN GURU 
(Studi pada Gugus SD Lambaro Angan, Aceh Besar) 

Darmawati 

Mahasiswa Pascasarjana Program Studi  
Magister Administrasi Pendidikan Universitas Syiah Kuala 

ABSTRAK 

Manajemen pembelajaran merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas 
pembelajaran di sekolah. Pembelajaran merupakan  tugas dan tanggung jawab seorang 
guru profesional dalam melaksanakan manajemen yang berkualitas di sekolah. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui: 1) penyusunan program pembelajaran, 2) pelaksanaan 
pembelajaran, dan 3) Hambatan-hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran guru pada 
gugus SD Lambaro Angan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara 
dan studi dokumentasi. Subjek dalam penelitian ini adalah guru kepala sekolah, wakil 
kepala sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Penyusunan perencanaan 
pembelajaran oleh guru sudah disusun sesuai dengan petunjuk yang ditentukan yaitu 
pengembangan silabus memedomani SK dan KD merumuskan indikator, menyusun 
RPP dan membuat skenario sudah disusun sesuai ketentuan kegiatan pembelajaran. (2) 
pelaksanaan pembelajaran oleh guru dimulai dengan: merencanakan, mengatur, dan 
melaksanakan kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. (3) Faktor penghambat 
pembelajaran adalah kurangnya fasilitas pendukung pembelajaran, banyaknya jadwal 
tatap muka yang tersedia, kurangnya buku pedoman sebagai pendukung pembelajaran, 
kurangnya pembinaan dan pelatihan skill terhadap guru SD, kurangnya dukungan dan 
motivasi guru senior terhadap guru yunior, serta kurang aktifnya guru dalam forum 
MGMP dan kurangnya pertemuan di KKG. 
 
Key Word:  Manajemen dan  Pembelajaran Guru. 
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A. Pendahuluan 

Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia, salah satu cara meningkatkan sumber daya manusia adalah melalui 

proses pembelajaran di sekolah dalam usaha meningkatkan kualitas sumber 

daya pendidikan, guru merupakan komponen sumber daya yang harus 

dibina/ditatar/dilatih dan dikembangkan secara terus menerus. 

Mutu pendidikan merupakan derajat keunggulan dalam pelaksanaan 

pendidikan secara efektif dan efisien untuk melahirkan keunggulan akademis 

dan ekstrakurikuler pada peserta didik yang dinyatakan lulus untuk satu 

jenjang pendidikan atau menyelesaikan program pembelajaran tertentu. 

Dalam proses pendidikan yang bermutu terlibat berbagai input seperti; bahan 

ajar (kognitif, afektif, atau psikomotorik), metodologi (bervariasi sesuai 

kemampuan guru), sarana sekolah, dukungan administrasi dan sarana 

prasarana dan sumber daya lainnya serta penciptaan suasana yang kondusif. 

Peningkatan mutu pendidikan merupakan sasaran pembangunan 

di bidang pendidikan nasional dan merupakan bagian integral dari upaya 

peningkatan kualitas manusia Indonesia secara menyeluruh. Pendidikan 

nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.1 

Standar kompetensi guru dikembangkan secara utuh dari empat 

kompetensi utama: “1) kompetensi pedagogi; 2) profesional; 3) sosial; dan  4) 

kompetensi kepribadian.2 Berkaitan dengan kemantapan dan integritas 

kepribadian seorang guru. Sebagai seorang pendidik, guru harus dapat 

melakukan dalam proses pembelajaran sesuai dengan tata manajemen yang 

dianggap itu baik dan berlaku dalam masyarakat, dalam hal ini siswa 

dipengaruhi oleh tata nilai lain seperti norma, moral, estetika, disiplin serta ilmu 

____________ 

1 Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (Sisdiknas). 
2 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 tentang Kualifikasi akademik dan 

kompetensi Guru. Jakarta: Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah. 
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pengetahuan, sedangkan  dalam kompetensi sosial,  guru merupakan panutan di 

dalam masyarakat, yang miliki kemampuan sosial akan lebih mudah dalam 

berinteraksi dengan masyarakat, sehingga proses pembelajaran dapat berjalan 

dengan aktif. 

Pelaksanaan  manajemen pembelajaran tidak dapat dipisahkan satu sama 

lain, karena saling terkait dan saling mempengaruhi, serta menyatu dalam pribadi 

guru baik berfungsi sebagai kepala sekolah,  kepala yayasan, maupun pada 

kantor, terutama pada guru yang profesional yang akan mampu mendorong visi 

menjadi aksi guru diharapkan dengan manajemen pembelajaran guru dapat 

melibatkan unsur komponen saling mendukung hingga terciptanya manajemen 

pembelajaran guru kelas di sekolah yang maksimal bukan minimal hal ini tentu 

berpengaruh pada pencapaian tujuan pembelajaran. Berdasarkan latar belakang 

di atas, penulis tertarik meneliti tentang “Manajemen Pembelajaran Guru Pada 

Gugus SD Lambaro Angan Kecamatan Darussalam Kabupaten Aceh Besar”. 

 

B. Konsep Dasar Manajemen Pembelajaran  

Manajemen pembelajaran merupakan usaha sehat untuk mewujudkan 

suasana pembelajaran yang efektif, menyenangkan dan dapat memotivasi 

siswa untuk belajar dengan baik sesuai dengan kemampuan. Melalui 

pengaturan proses pembelajaran yang sistematik berupa kegiatan mengatur 

ruang belajar, mengatur waktu efektif, menyiapkan bahan ajar yang sistematis 

dan relevan dengan kurikulum serta menyiapkan sarana belajar yang 

mendukung tujuan akhirnya adalah agar proses belajar mengajar dapat 

berjalan dengan baik. Manajemen pembelajaran merupakan siasat guru dalam 

mengefektifkan, mengefisienkan, serta mengoptimalkan fungsi dan interaksi 

antara siswa dengan komponen pembelajaran dalam suatu kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pengajaran.3 

Dalam manajemen pembelajaran dikaji konsep strategi pembelajaran, dan 

gaya mengajar guru akan menentukan keberhasilan dalam mencapai tujuan 

pengajaran. Manfaat manajemen pembelajaran sebagai aktivitas profesional 

dalam menggunakan dan memelihara satuan program pembelajaran yang 

dilaksanakan. 

____________ 

3 Rianto, Yatim.  Paradigma Baru Pembelajaran. (Jakarta: Prenada Media, 2010), hal. 

132. 
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Manajemen cakupannya meliputi segenap tindakan yang mengatur 

sumber daya melalui proses perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan terhadap 

sumber belajar. Manajemen dalam arti luas adalah perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, dan pengendalian (P4) sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan 

secara efektif dan efisien (dalam arti luas). Manajemen dalam arti sempit 

adalah manajemen sekolah/madrasah yang meliputi: perencanaan program 

sekolah/madrasah, pelaksanaan program sekolah/madrasah, kepemimpinan 

kepala sekolah/madrasah, pengawas/evaluasi, dan sistem informasi 

sekolah/madrasah.4 

Jika pembelajaran pada akhirnya diarahkan untuk memenuhi 

kebutuhan peserta didik dengan penyediaan ilmu dan latihan keterampilan 

yang dibutuhkan maka guru dituntut memiliki keterampilan-keterampilan 

teknis yang memungkinkan untuk mengorganisasikan materi pembelajaran 

serta mengelolanya dalam rangka pembentukan kompetensi peserta didik. 

Hal ini sejalan dengan apa yang diungkapkan Mulyasa bahwa Guru harus 

profesional dalam membentuk kompetensi peserta didik sesuai dengan 

karakteristik individual masing-masing. 

 

C. Fungsi dan Komponen Manajemen Pembelajaran 

1. Fungsi Manajemen Pembelajaran 

Fungsi manajemen adalah elemen-elemen dasar yang akan selalu ada dan 

melekat di dalam proses manajemen yang akan dijadikan acuan oleh manajer dalam 

melaksanakan kegiatan untuk mencapai tujuan. Implementasi manajemen di sekolah 

dalam konteks pembelajaran lebih memfokuskan pada pengetahuan dan 

kemampuan guru dalam manajemen Pembelajaran berupa perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, pengendalian, pengadaan, kedisiplinan, pemeliharaan 

dan pengintegrasian, untuk membantu terwujudnya tujuan pembelajaran. 

Peranan guru sebagai manajer dalam proses pengajaran: 

a. Merencanakan, yaitu menyusun tujuan belajar-mengajar (pengajaran). 

b. Mengorganisasi, yaitu menghubungkan atau menggabungkan 

seluruh sumber daya belajar-mengajar dalam mencapai tujuan 

secara efektif dan efisien. 

____________ 

4 Usman, Husaini. Manajemen (Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan). (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2009), hal. 5. 
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c. Memimpin, yaitu apakah pekerjaan atau kegiatan belajar 

mengajar mencapai tujuan pengajaran. 

d. Mengawasi, yaitu apakah pekerjaan atau kegiatan belajar mengajar 

mencapai tujuan pengajaran. Karena itu harus ada proses evaluasi 

pengajaran, sehingga diketahui hasil yang dicapai, dan dapat 

dianalisis pembelajaran yang kurang dan pembelajaran yang baik 

untuk diperbaiki pada pembelajaran yang akan datang.5 

 

Pembelajaran yang dilaksanakan dengan manajemen yang 

sistematis diharapkan dapat mengembangkan potensi siswa, sehingga 

memiliki pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai-nilai  yang  

mengakar pada individu siswa. Disiplin manajemen pembelajaran  

berkaitan dengan upaya menghasilkan pengetahuan tentang bermacam-

macam prosedur manajemen, kombinasi optimal berbagai prosedur dan 

situasi dimana model manajemen berjalan optimal. 

 

2. Komponen-Komponen Manajemen Pembelajaran 

Dalam menciptakan proses belajar mengajar di kelas menjadi 

lancar, seorang guru harus mempunyai kemampuan untuk menciptakan 

proses pembelajaran yang baik sehingga semua yang diharapkan 

sebelumnya dapat tercapai. Guru diharapkan dapat menyusun 

pembelajaran dengan maksimal yang pada akhirnya dapat berpengaruh 

pada hasil pembelajaran siswa di kelas. Guru yang kompeten akan lebih 

mampu menciptakan lingkungan belajar yang berguna dan mampu 

menyusun kelasnya sehingga hasil belajar siswa berada pada tingkat 

optimal. Apabila seorang guru sudah dapat  

Perencanaan adalah menyusun langkah-langkah yang akan 

dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Perencanaan 

tersebut dapat disusun berdasarkan kebutuhan dalam jangka waktu tertentu 

sesuai dengan keinginan pembuat perencanaan. Namun yang lebih utama 

adalah perencanaan yang dibuat harus dapat dilaksanakan dengan mudah 

dan tepat sasaran. Perencanaan adalah menentukan apa yang akan 

____________ 

5 Syafaruddin dan Nasution, Irwan. Manajemen Pembelajaran. Jakarta: Quantum 

Teaching, 2005), hal. 75. 
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dilakukan. Perencanaan mengandung rangkaian-rangkaian putusan yang 

luas dan penjelasan-penjelasan dari tujuan, penentuan kebijakan, penentuan 

program, penentuan metode-metode dan prosedur tertentu dan penentuan 

kegiatan berdasarkan jadwal sehari-hari.6 

 Aktivitas pada tingkat kompleks menentukan apa yang akan 

dipelajari siswa. Dalam konteks pembelajaran, perencanaan dapat 

diartikan sebagai proses penyusunan materi pelajaran, penggunaan 

media pembelajaran, penggunaan pendekatan dan metode pembelajaran, 

dan penilaian dalam suatu alokasi waktu yang akan dilaksanakan pada 

masa tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

Manajemen pembelajaran mencakup saling berhubungan antar berbagai 

peristiwa, sistem manajemen pembelajaran adalah berkenaan dengan teknologi 

pendidikan yang merupakan organisasi terpadu dan kompleks dari manusia, 

mesin, gagasan, prosedur, dan manajemen.7 Manajemen pembelajaran guru, 

pendidikan juga dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang berkenaan dengan 

pengelolaan proses pendidikan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, 

baik tujuan jangka pendek, menengah  maupun  jangka  panjang. 

 

D. Implementasi  Manajemen Pembelajaran  

Manajemen pembelajaran guru merupakan suatu proses yang komplek dan 

terjadi pada setiap guru kelas maupun guru bidang. Proses kegiatan  itu terjadi karena 

interaksi antara guru dan siswa. Oleh karena itu siswa belajar dapat terjadi kapan dan 

di mana saja. Dalam interaksi mengajar tersebut sangat dipengaruhi oleh beberapa 

komponen yang antara lain terdiri atas: murid, guru, kepala sekolah, materi pelajaran, 

sarana prasarana (perpustakaan), lingkungan dan beberapa fasilitas lain yang 

memenuhi dalam proses  manajemen pembelajaran guru pembelajaran sehingga 

akan menunjang keefektifan proses pembelajaran pada sekolah. 

Peranan guru sangat penting dalam manajemen pembelajaran sekolah. 

Baik buruknya manajemen dipengaruhi bagaimana seorang guru bisa 

memanifestasikan dan mengaplikasikan sumbangsihnya ke dalam lembaga 

formal untuk mewujudkan kecerdasan bangsa dan cita-cita negara, sehingga 

____________ 

6 Majid, Abdul. Perencanaan Pengajaran. (Jakarta: Rosdakarya, 2009), hal. 15.  
7 Syafaruddin dan Nasution, Irwan. Manajemen Pembelajaran. Jakarta: Quantum 

Teaching, 2005), hal. 76. 
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antara guru dan manajemen merupakan satu komponen yang tidak bisa 

dipisahkan. Guru harus profesional dalam membentuk kompetensi peserta 

didik sesuai dengan karakteristik individual masing-masing. Guru juga harus 

menyenangkan, tidak saja bagi peserta didik, tetapi juga bagi dirinya sendiri.8 

Artinya, belajar dan pembelajaran harus menjadi makanan pokok guru sehari-

hari, harus dicintai, agar membentuk dan membangkitkan rasa cinta dan nafsu 

belajar peserta didik. 

Guru harus mampu melaksanakan tugas dan mengadopsi strategi baru 

dan cara pembelajaran yang baru agar tujuan dalam pembelajaran yang 

diberikan kepada peserta didiknya dapat dicapai.  Untuk menjadi guru yang 

baik harus mempunyai 12 komponen yaitu: “1) keterampilan, 2) etika, 3) disiplin 

Ilmiah, 4) konsep-konsep dasar, 5) pelajar/siswa 6) suasana sosial, 7) belajar, 8) 

pedagogi atau metodologi pengajaran, 9) proses, 10) teknologi, 11) 

pengembangan diri (self), 12) perubahan (inovasi).9 

Guru sebagai seorang agen pembelajaran wajib merancang dan 

mengembangkan proses pembelajaran yang interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan 

kesempatan yang cukup bagi kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, 

minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 

 

E. Hasil Pembahasan 

1. Penyusunan Program Pembelajaran Guru 

Penyusunan program pembelajaran secara keseluruhan pada gugus 

Lambaro Angan Kecamatan Darussalam Aceh Besar dengan mempersiapkan 

perangkat pembelajaran  pada setiap awal semester untuk setiap tahun 

pelajaran. Kepala sekolah mewajibkan para guru untuk membuat program 

mengajar berupa silabus, analisis materi pelajaran, program tahunan, program 

semester, dan Rencana Program Pembelajaran (RPP). Selanjutnya perangkat 

pembelajaran tersebut diserahkan kepada kepala sekolah untuk dikoreksi dan 

ditandatangani oleh kepala sekolah. 

____________ 

8 Mulyasa, E. Menjadi Guru Profesional, Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 

Menyenangkan. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), hal. 15. 
9 Hamalik, Oemar. Pendidikan Guru Pendekatan Kompetensi. (Jakarta: Bumi Askara, 

2006), hal. 106. 
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 Guru-guru SD di gugus Lambaro Angan Kecamatan Darussalam 

dalam menyusun silabus dan RPP, ikut bersama-sama membuat kesepakatan 

dalam forum MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) sebagai wadah 

untuk tukar-menukar informasi tentang tata cara membuat RPP sesuai dengan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), termasuk di dalamnya cara 

menyiapkan perangkat pembelajaran pada sekolah masing-masing.  

Perencanaan merupakan salah satu fungsi manajemen yang pertama 

sekali dilakukan atau perencanaan merupakan fungsi awal dari kegiatan 

manajemen dalam mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Perencanaan 

adalah suatu cara yang memuaskan untuk membuat kegiatan dapat berjalan 

dengan baik, disertai dengan berbagai langkah yang antisipatif guna 

memperkecil kesenjangan yang terjadi sehingga kegiatan tersebut mencapai 

tujuan yang telah di tetapkan.10 

Tanpa perencanaan yang baik pelaksanaan pekerjaan cenderung 

tidak terarah dan tidak tertib yang akan berakibatkan jelek terhadap hasil. 

Secara garis besar perencanaan pembelajaran berfungsi sebagai berikut: 

a. Memberikan guru pemahaman yang lebih jelas tentang tujuan 

pendidikan sekolah dan hubungan dengan pembelajaran untuk 

mencapai tujuan itu. 

b. Membantu guru memperjelas pemikiran tentang sumbangan 

pembelajarannya terhadap tujuan pendidikan. 

c. Menambah keyakinan guru atas nilai-nilai pembelajaran yang 

diberikan dan   prosedur yang digunakan.11 

 
 Penyelenggaraan pendidikan perlu diadaptasikan sesuai dengan 

kondisi sekolah, masyarakat, serta pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi informasi. Adanya kesadaran dari guru akan pentingnya 

menyiapkan perencanaan pembelajaran yang bermutu adalah suatu hal 

yang patut disyukuri. Setiap akan melakukan pembelajaran guru wajib 

____________ 

10 Uno, Hamzah B. Perencanaan Pembelajaran. (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hal. 2. 
11 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hal. 34.  

http://sekolah-dasar.blogspot.com/2010/10/pengertian-perencanaan-pembelajaran.html
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memiliki persiapan, baik persiapan tertulis maupun tidak tertulis. Dosa 

hukumnya bagi guru yang mengajar tanpa persiapan.12 

 

2. Pelaksanaan Pembelajaran yang dilaksanakan Guru 

Pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru pada Gugus 

SD Negeri Lambaro Angan pada umumnya mencakup tiga kegiatan, yakni 

pembukaan, kegiatan inti, dan penutup. Kegiatan membuka pelajaran diawali 

dengan membaca doa, memberikan apersepsi dengan cara mengulang 

sepintas materi yang dianggap perlu dan memotivasi siswa untuk 

meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran.  

Pada kegiatan inti guru-guru lebih cenderung menjelaskan materi 

pelajaran, sehingga terkesan guru lebih mendominasi kelas. Namun, ada juga 

guru yang sangat terampil dengan menerapkan kombinasi metode dan 

penggunaan media sistematika penyajian konsep pembelajaran pemberian 

latihan hingga diakhiri pemberian PR. Di akhir pembelajaran guru membuat 

kesimpulan bersama dengan siswa, disertai dengan mengajukan beberapa 

pertanyaan untuk mengukur tingkat pencapaian pembelajaran yang telah 

dilaksanakan serta menyampaikan bahan pendalaman yang harus dipelajari 

oleh siswa, siswa diberikan tugas akhir sebagai pekerjaan rumah (PR) dan 

pada penutup pembelajaran siswa/i membaca doa. 

Pelaksanaan Pembelajaran merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi kualitas pembelajaran baik dari interaksi antar guru  dengan 

lingkungannya, sehingga terjadi perubahan ke arah yang lebih baik dengan mulai 

dari merencanakan pembelajaran, mengatur dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan 

kegiatan akhir pembelajaran. Dalam interaksi tersebut banyak sekali faktor yang 

mempengaruhinya, baik faktor internal yang datang dari dalam diri individu, 

maupun faktor eksternal yang datang dari lingkungan, seperti pemanfaatan 

pembelajaran sebagai bagian dari sumber belajar. 

Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 1 dinyatakan bahwa: 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

____________ 

12 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 

Menyenangkan. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), hal. 156. 
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potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta keterampilan yang perlu 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.13 

 

3. Hambatan-hambatan yang dialami guru dalam melaksanakan pembelajaran 

Hambatan-hambatan yang terjadi dalam melaksanakan pembelajaran pada 

Gugus SD Lambaro Angan Kecamatan Darussalam berupa: (1) Kurangnya Fasilitas 

Pendukung pembelajaran (2) Minimnya waktu  yang tersedia (3) Kurangnya buku 

pedoman sebagai pendukung pembelajaran (4) Kurang Kreatifnya guru dalam 

forum KKG dan KKs (5) Kurangnya pembinaan dan pelatihan guru oleh instansi 

yang terkait (6) Kurangnya dukungan dari guru-guru Sejawat. 

Upaya untuk mengatasinya hambatan ini, kepala sekolah harus bisa 

mengusul kepada Dinas Pendidikan untuk menambah kekurangan buku. Maka 

dengan adanya penambahan buku-buku tentang ilmu manajemen Pembelajaran  

guru SD Lambaro Angan  harus dapat  menanamkan  minat  baca pada guru-

guru bidang dan guru kelas. Menurut pendapat peneliti hal yang sangat penting 

untuk menciptakan etos kinerja yang baik adalah ikut peran aktif semua guru 

untuk saling membantu dan mengarahkan dengan arahan yang baik. Jadi sudah 

seharusnyalah tanggung jawab semua guru untuk ikut berperan aktif dalam 

mewujudkan tujuan sekolah.  

 

F. Penutup 

Perencanaan pembelajaran yang disusun oleh guru-guru SD gugus 

Lambaro Angan sudah berjalan sesuai dengan yang diharapkan, hal ini 

dibuktikan dengan adanya indikator-indikator dalam perencanaan penyusunan 

pembelajaran sesuai dengan petunjuk yang diharapkan oleh Depdiknas yaitu 

pengembangan silabus dengan mempedomani standar kompetensi (SK) dan 

kompetensi dasar (KD), merumuskan indikator hasil belajar siswa, menyusun 

RPP, dan juga membuat skenario kegiatan pembelajaran.  

Selain itu, Pelaksanaan pembelajaran sudah berjalan dengan  ketentuan 

jadwal dan sesuai dengan komponen-komponen. Pembelajaran dilakukan 

____________ 

13 Pasal 1 ayat 1 Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional (Sisdiknas). 
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berupa kegiatan membuka pelajaran, kegiatan inti dan kegiatan penutup. dalam 

kegiatan awal guru-guru selalu memberikan appersepsi dengan cara mengulang 

sepintas materi yang dianggap perlu dan memotivasi siswa demi meningkatkan 

partisipasi  siswa dalam pembelajaran. Dalam kegiatan inti guru-guru subjek 

penelitian lebih cenderung menjelaskan materi pelajaran, sehingga terkesan 

guru lebih mendominasi kelas.   

Guru-guru SD Gugus Lambaro Angan juga mengalami beberapa 

hambatan dalam melaksanakan pembelajaran adalah (1) Kurangnya Fasilitas 

Pendukung pembelajaran (2) Banyaknya waktu  yang tersedia untuk 

pembelajaran SD  (3) Kurangnya buku paket sebagai pendukung  pembelajaran 

(4) Kurang Kreatifnya guru dalam forum KKG dan K3S (5) Kurangnya 

pembinaan dan pelatihan guru oleh instansi yang terkait. (6) Kurangnya 

Dukungan dari Guru-Guru Sejawat. dan kurang motivasi dari dalam diri guru  

sendiri. <^> 
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ABSTRAK 

Manajemen pembelajaran merupakan faktor penting dalam upaya mewujudkan mutu 
lembaga pendidikan. Manajemen pembelajaran yang efektif akan mampu mempengaruhi 
antara guru sebagai fasilitator dengan peserta didik sebagai subjek dalam belajar mengajar. 
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan tentang perencanaan pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran, pengorganisasian pembelajaran, dan pengevaluasian pembelajaran 
matematika pada SMK Negeri 2 Sigli Kabupaten Pidie. Metode penelitian ini bersifat 
deskriptif analisis dengan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data menggunakan teknik 
observasi, wawancara dan telaah dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
perencanaan pembelajaran pada SMK Negeri 2 Sigli telah disusun oleh guru matematika, 
meliputi menganalisis mata pelajaran, menyusun program tahunan dan semester, menyusun 
silabus dan RPP. Semua perencanaan pembelajaran matematika tersusun dengan baik dan 
terdokumentasi. Arah atau orientasi pelaksanaan pembelajaran matematika disesuaikan 
dengan kebutuhan dan tingkat pendidikan. Pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan 
memperlihatkan hal positif sesuai dengan kurikulum KTSP, dan pengorganisasian 
pembelajaran matematika juga memperlihatkan hal positif yang berpedoman pada sistem 
manajemen. Guru matematika  melaksanakan peran dan tanggung jawabnya berdasarkan 
tupoksinya. Kondisi ini berpengaruh positif terhadap mutu pembelajaran matematika yang 
memperlihatkan peningkatan dari tahun ke tahun. Kegiatan dan aspek penilaian pembelajaran 
matematika disesuaikan dengan berpedoman pada RPP yang telah disusun. Bentuk evaluasi 
dilakukan baik secara lisan maupun tulisan, dan tahap evaluasi dilakukan untuk memperbaiki 
kegiatan pembelajaran.  
 
Key Word: Manajemen, Pembelajaran, Matematika 
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A. Pendahuluan 

Pendidikan dalam suatu definisi dipandang sebagai upaya mencerdaskan 

kehidupan bangsa,  mengembangkan manusia Indonesia yang beriman dan 

bertakwa, berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan. Melalui 

proses pendidikan, manusia akan mampu mengekspresikan dirinya secara lebih 

utuh. Penyelenggaraan sistem pendidikan di Indonesia menganut sistem 

pendidikan yang berorientasi komprehensif. Dalam perspektif komprehensif, 

praktek pendidikan nasional Indonesia berupaya mengimplementasikan secara 

integratif dan menyeluruh konsepsi pendidikan yang bernuansa kebangsaan, 

keagamaan, kemanusiaan, dan kekaryaan secara simultan.1 Atas dasar itulah, maka 

upaya mewujudkan mutu pendidikan yang baik haruslah mempertimbangkan 

berbagai sisi yang terkait dengan pendidikan.  

Idealnya, dalam setiap proses pembelajaran, guru dituntut mampu 

melibatkan berbagai unsur pendukung mengajar yang dibutuhkan agar 

tercapainya hasil dengan optimal.  Proses melibatkan unsur pendukung mengajar 

merupakan salah satu strategi guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

Guru yang mampu melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan baik, maka ia 

juga dikatakan sebagai guru yang profesional. Khusus guru, menjadi guru 

profesional merupakan tuntutan yang tidak bisa ditawar-tawar lagi.  

Hal ini karena guru merupakan sebuah profesi yang luar biasa penting 

bagi perkembangan suatu bangsa. Menjadi guru memang mensyaratkan keahlian 

tertentu, minimal setiap guru harus menguasai secara mendalam materi-materi 

pelajaran yang diajarkan. Apabila keahlian semacam ini tidak dimiliki, maka 

gugurlah profesionalisme seorang guru.2 

Penjelasan di atas memberi kejelasan bahwa guru yang efektif adalah 

guru yang mampu mengaktifkan siswa dalam belajar. Proses ini akan mudah 

diwujudkan oleh guru bila dalam pembelajaran ia mampu melaksanakan 

kegiatan tersebut dengan optimal. Manajemen pembelajaran yang baik, akan 

mampu menjembatani antara guru sebagai fasilitator dengan peserta didik 

sebagai subjek dalam pembelajaran. Pembelajaran yang demokratis merupakan 

____________ 

1 Murniati A.R. Manajemen Stratejik Peran Kepala Sekolah dalam Pemberdayaan. 

(Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2008), hal. 11. 
2 Salman Rusydie, Prinsip-prinsip Manajemen Kelas, (Jogyakarta: Diva Press, 2011), hal. 102. 
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alternatif yang sangat bermanfaat bagi guru dalam membantu perkembangan 

peserta didik, khususnya pada aspek sosial peserta didik.3 Tanpa penguasaan 

manajemen pembelajaran, maka prestasi belajar siswa atau mutu pendidikan 

akan sulit diwujudkan ke arah yang lebih baik. 

Metode yang digunakan guru harus sesuai dengan kurikulum dan 

didukung dengan sumber serta media yang ada di sekolah bersangkutan. 

Seperti halnya dalam pembelajaran matematika, guru idealnya 

menggunakan metode yang sesuai dengan pembelajaran matematika, seperti 

metode kerja kelompok, pemberian tugas dan model-model pembelajaran 

kooperatif lainnya.  

Penggunaan metode bervariatif merupakan bagian dari upaya 

mengefektifkan manajemen pembelajaran matematika, di samping 

pemberian motivasi kepada siswa dan pelaksanaan evaluasi. Realitas ini 

sebagaimana yang berlangsung pada SMK Negeri 2 Sigli, bahwa guru-guru 

matematika sudah menerapkan manajemen pembelajaran, namun 

permasalahan juga masih ditemui bahwa kurangnya minat dan motivasi 

belajar matematika menjadi kendala yang utama dalam mengefektifkan 

pembelajaran. Di samping itu, siswa  SMK mayoritas adalah siswa laki-laki 

juga menjadi kesulitan bagi guru matematika dalam pengelolaan kelas. 

Permasalahan lainnya bahwa rekrutmen siswa SMK tidak berdasarkan 

rayon seperti halnya yang berlaku pada sekolah umum. Jurusan yang terdapat 

pada SMK Negeri 2 Sigli, ada tiga,  yaitu Jurusan Teknik, Arsitektur, dan 

Elektro dengan jam pelajaran matematika sama pada ketiga jurusan 

tersebut, yaitu empat jam pelajaran. Bila dilihat dari kurikulum, dengan 

porsi pelajaran matematika hanya empat jam pelajaran perminggu, jelas 

masih kurang. Idealnya pelajaran matematika diberikan enam jam atau 

lebih dalam seminggu, karena sebagian besar mata pelajaran pada semua 

jurusan di SMK terkait dengan matematika.  

Minimnya jam pelajaran matematika tersebut, menjadi suatu keharusan 

bagi guru matematika untuk menguasai manajemen pembelajaran dengan baik 

sehingga mampu menerapkan pembelajaran dengan efektif dan efisien. 

____________ 

3 Umiarso dan Imam Ghojali, Manajemen Mutu Sekolah di Era Otonomi Pendidikan. 

(Jogyakarta: IRCiSoD, 2010), hal. 256. 
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Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk mengetahui secara 

mendalam tentang manajemen pembelajaran matematika pada SMK Negeri 2 

Sigli Kabupaten Pidie, baik perencanaan, pelaksanaan, pengorganisasian maupun 

pengevaluasian pembelajaran matematika pada SMK Negeri 2 Sigli.  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, pendekatan kualitatif, 

teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek 

penelitian kepala sekolah, Wakil Kepala Sekolah, Ketua Jurusan, dan Guru 

Matematika pada SMK Negeri 2 Sigli. Teknik  pengolahan data analisis kualitatif. 

 

B. Perencanaan Pembelajaran Matematika SMK Negeri 2 Sigli   

Para guru perlu didorong untuk terus menyempurnakan strategi 

pembelajaran, misalnya dengan menerapkan kaji tindak dalam 

pembelajaran (class-room action research).4 Pelaksanaan kurikulum di 

sekolah melalui empat tahap, yaitu: (1) perencanaan, (2) pengorganisasian 

dan koordinasi, (3) pelaksanaan, dan (4) pengendalian.5 

Perencanaan dari setiap kegiatan akan menentukan apa yang akan 

dilakukan dalam proses pembelajaran. Perencanaan berkaitan dengan penentuan 

apa yang akan dilakukan. Perencanaan mendahului pelaksanaan, mengingat 

perencanaan merupakan suatu proses untuk menentukan ke mana harus pergi 

dan mengidentifikasikan persyaratan yang diperlukan dengan cara yang paling 

efektif dan efisien.6 

Perencanaan merupakan faktor penting dalam proses administrasi 

lembaga pendidikan. Perencanaan pembelajaran matematika SMK Negeri 2 

Sigli  diawali dengan beberapa kegiatan, yang meliputi penyusunan Rencana 

Program Pembelajaran (RPP). Perencanaan pembelajaran tertuang dalam 

implementasi manajemen kurikulum sebagaimana tertuang dalam Dokumen 

I Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada  SMK Negeri 2 Sigli 

Kabupaten Pidie. 

____________ 

4 Umaidi. Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah. (Jakarta: Dirjen Pendidikan 

Dasar dan Menengah, 2006)., hal. 7. 
5 Depdiknas. Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah. (Jakarta: Depdiknas, 

2005), hal. 68. 
6 Harjanto. Perencanaan Pengajaran. (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), hal. 2. 



Manajemen Pembelajaran Matematika 

 

 

{75 

Hasil  penelitian dapat diuraikan bahwa manajemen kurikulum pada 

SMK Negeri 2 Sigli dilaksanakan oleh kepala sekolah dengan 

mendelegasikan tugas tersebut kepada Wakil Kepala Bagian Kurikulum 

SMK. Salah satu tugas utama yang harus dilaksanakan oleh Wakil Kepala 

Bagian Kurikulum adalah menjalankan kegiatan pembelajaran berdasarkan 

kurikulum yang berlaku. 

Proses mengimplementasikan program pembelajaran yang sudah 

dituangkan dalam silabus, guru matematika pada SMK Negeri 2 Sigli  menyusun 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP merupakan pegangan bagi guru 

matematika dalam melaksanakan pembelajaran baik di kelas, perpustakaan, 

dan/atau lapangan untuk setiap Kompetensi Dasar (KD). Apa yang tertuang 

dalam RPP memuat hal-hal yang langsung berkait dengan aktivitas pembelajaran 

matematika dalam upaya pencapaian penguasaan suatu KD.  

Setiap proses penyusunan RPP guru matematika dituntut 

mencantumkan Standar Kompetensi (SK) yang berlandaskan pada KD yang akan 

disusun dalam RPP. Isi RPP secara rinci memuat Tujuan Pembelajaran, Materi 

Pembelajaran, Metode Pembelajaran, Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran, 

Sumber Belajar, dan Penilaian. 

SMK Negeri 2 Sigli  dalam kegiatan pembelajarannya memakai 

kurikulum KTSP. Walaupun setiap materi pelajaran ada silabus yang 

sudah ditentukan, penetapan materi pelajaran matematika, guru dituntut 

lebih kreatif untuk menyesuaikan materi pelajaran dengan situasi siswa 

dan kondisi kelas. Disadari bahwa, meskipun dalam silabus telah 

dicantumkan materi pokok pembelajaran, kegiatan belajar dan 

kompetensi dasarnya, tetapi masih membutuhkan ketajaman analisis dari 

guru matematika untuk menyesuaikan dengan kondisi siswa.  

Analisis materi pelajaran matematika adalah kegiatan guru untuk membaca 

kembali Pedoman Penyusunan KTSP jenjang pendidikan menengah, kemudian 

menjabarkannya dalam pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

dengan mempertimbangkan strategi, menyesuaikan materi yang dilakukan untuk 

mengkaji materi dan pembelajaran yang akan dipergunakan.  

Berdasarkan penelitian penulis dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pada umumnya guru matematika mempunyai kemampuan yang tinggi 

dalam menerapkan konsep persiapan mengajar pada masing-masing 
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materi pelajaran matematika dan berdasarkan pertimbangan kondisi dan 

metode mengajar yang sesuai dengan pedoman yang telah ditentukan 

oleh Badan Nasional Standar Pendidikan.  

Pengelolaan kurikulum di sekolah harus benar-benar diarahkan agar 

proses pembelajaran matematika berjalan dengan lebih baik lagi, efektif, dan 

menyenangkan, dan berorientasi kepada pencapaian tujuan pembelajaran. Hal 

ini dapat dilakukan dengan mendorong guru-guru untuk menerapkan strategi 

pembelajaran atau penggunaan model-model pembelajaran kooperatif yang 

mampu membangkitkan minat dan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran 

matematika dengan lebih optimal. Model-model pembelajaran kooperatif 

tersebut, tentunya yang sesuai dengan kompetensi dasar (KD) matematika. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disebutkan bahwa dalam 

pelaksanaan pembelajaran beberapa indikator telah tercapai, dan program 

pembelajaran telah disusun dan dipersiapkan oleh guru serta terdokumentasi. 

Akan tetapi, ada beberapa aspek yang belum optimal seperti dalam 

penggunaan metode pembelajaran yang belum variatif dan penyusunan soal 

yang masih terpaku pada LKS Matematika. 

Hasil penelitian dapat diketahui bahwa kepala sekolah dan guru 

matematika SMK Negeri 2 Sigli   sudah melaksanakan proses perencanaan 

pembelajaran dengan baik. Hal ini memberi pengaruh positif terhadap 

peningkatan mutu pembelajaran matematika. Suatu perencanaan akan tercapai 

tujuan dengan optimal, bila dilandasi pada enam kategori, di antaranya “(1) 

perencanaan dibuat berdasarkan tujuan yang jelas; (2) adanya kesatuan rencana; 

(3) logis (masuk akal); (4) mengandung unsur kontinuitas; (5) sederhana dan jelas; 

(6) fleksibel; dan (7) stabilitas.7 

Manajemen pembelajaran matematika pada dasarnya merupakan 

pengaturan semua kegiatan pembelajaran baik yang berpedoman pada 

kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) yang diterapkan untuk siswa 

tingkat SMK maupun kurikulum yang dirancang oleh lembaga SMK 

Negeri 2 Sigli. Khusus untuk kurikulum mata pelajaran matematika, adalah 

4 jam tatap muka dalam perminggu. 

____________ 

7 Cut Zahri Harun, Fungsi-fungsi Dasar Manajemen dan Hubungan Ilmu Manajemen 

dengan Ilmu-ilmu Lain, (Diktat Materi Kuliah-IV. Banda Aceh: Program Studi Magister 

Manajemen Pendidikan Unsyiah, 2007), hal. 2. 
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C. Pelaksanaan Pembelajaran Matematika pada SMK Negeri 2 Sigli 

Pendekatan pembelajaran yang dilakukan dengan berpedoman pada 

suatu program kegiatan yang telah disusun, sehingga seluruh pembiasaan dan 

kemampuan dasar yang ada pada siswa dapat dikembangkan dengan sebaik-

baiknya. Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran matematika, sebagian 

guru matematika SMK Negeri 2 Sigli  menggunakan metode pembelajaran 

modern. Hal ini berarti dalam pelaksanaan pembelajaran guru-guru tidak hanya 

terfokus pada penerapan metode konvensional seperti ceramah, tanya jawab, 

dan pemberian tugas, melainkan juga sudah mulai menerapkan metode atau 

model pembelajaran modern seperti model pembelajaran kooperatif. Namun 

demikian, metode pembelajaran kooperatif belum diterapkan secara kontinu. 

Adanya penggunaan model pembelajaran modern, dapat dilihat 

dari indikator-indikator sebagai berikut: 

 

1. Kemampuan mengatur ruang kelas 

Tentang pengaturan kelas sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, 

dijelaskan oleh salah seorang guru matematika dalam sebuah wawancara 

diketahui bahwa guru selalu berusaha untuk mengatur kelas agar suasana 

kelasnya dapat mendorong siswa belajar lebih giat dalam mata pelajaran 

matematika yang diajarkan. Kepala sekolah memang selalu menganjurkan agar 

suasana kelas diatur sesuai dengan kegiatan pembelajaran agar suasana 

menyenangkan dapat tercipta dalam proses belajar. Untuk mengatur kelas 

biasanya guru matematika menggunakan alat peraga yang relevan dengan 

materi yang diajarkan dan memindahkan dulu gambar atau barang yang tidak 

berkaitan dengan kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

Berdasarkan hasil pengamatan langsung ternyata guru-guru matematika 

pada SMK Negeri 2 Sigli telah melakukan pengaturan kelas sesuai dengan 

kebutuhan pembelajaran. Masing-masing guru melakukan penataan kelas 

sebelum proses pembelajaran dimulai. Guru-guru matematika pada SMK Negeri 

2 Sigli memiliki kemampuan yang cukup baik dalam menciptakan suasana kelas 

yang kondusif untuk pelaksanaan pembelajaran.  

 

2. Kemampuan mengatur siswa duduk di dalam kelas 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada umumnya guru matematika 

pada SMK Negeri 2 Sigli telah melakukan pengaturan tempat duduk siswa di 
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kelas sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Tentang pengaturan siswa dalam 

kelas, salah seorang guru matematika mengemukakan bahwa: ”Setiap siswa 

memang, sudah ada tempat duduk yang tetap yang dipilih oleh siswa sendiri di 

awal semester pembelajaran. Tetapi wali kelas dan guru yang mengajar 

memperhatikan juga posisi siswa pada hari pertama mengajar, jika kami 

memandang tidak tepat dapat dilakukan perubahan atau kami lakukan variasi 

duduk siswa setiap minggu dan ini sangat tergantung pada kondisi siswa dan 

guru pengajar, misalnya siswa yang badan kecil ditempatkan di depan dan yang 

postur tubuhnya lebih besar dan tinggi di belakang.  

Berdasarkan pernyataan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 

guru-guru pada SMK Negeri 2 Sigli memiliki kemampuan yang baik 

dalam pengaturan siswa. Ada juga sebagian kecil guru matematika yang 

tidak terbiasa mengatur kelas secara baik dan tertib sehingga kondisi 

tersebut dapat mengganggu proses pembelajaran matematika. 

 

3. Kemampuan membuka pelajaran 

Hasil observasi kelas menunjukkan bahwa ada beberapa cara yang 

dilakukan oleh guru-guru matematika pada SMK Negeri 2 Sigli  dalam 

membuka pelajaran antara lain: (1) memberi apersepsi kepada siswa dengan 

cara mengulang materi pelajaran yang sudah dipelajari dan dikaitkan dengan 

materi pelajaran yang akan diberikan; (2) memberikan motivasi kepada siswa; 

(3) mengemukakan tujuan pembelajaran berdasarkan KD; dan (4) mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan. 

Hasil penelitian di atas dapat diketahui bahwa guru-guru matematika 

pada SMK Negeri 2 Sigli memiliki kemampuan yang baik dalam membuka 

pelajaran. Menurut wawancara penulis dengan beberapa guru, tersimpul ada 

beberapa komponen yang sering muncul dalam membuka pelajaran yaitu: 

a. Menarik perhatian siswa antara lain dapat dilakukan dengan gaya 

mengajar guru, penggunaan alat bantu pelajaran matematika dan 

pola interaksi yang bervariasi. 

b. Menimbulkan motivasi dengan cara menimbulkan rasa ingin tahu, 

mengemukakan ide yang bertentangan dan memperhatikan permintaan 

siswa. 

c. Memberi acuan melalui berbagai usaha seperti mengemukakan 

tujuan dan batas-batas tugas, menyarankan langkah-langkah yang 
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akan dilakukan, mengingatkan masalah pokok yang akan dibahas 

dan mengajukan pertanyaan-pertanyaan. 

d. Membuat kaitan atau hubungan antara materi-materi yang akan 

dipelajari dengan pengalaman dan pengetahuan yang sudah dikuasai. 

e. Menarik kesimpulan sementara terhadap isi materi yang telah disajikan 

kepada siswa dan mengajukan pertanyaan mendasar, sehingga nantinya 

dapat diketahui daya serap siswa terhadap materi matematika yang telah 

diajarkan.  

 

4. Kemampuan Menyajikan Materi Pelajaran 

Penyajian materi pelajaran merupakan kegiatan inti dari proses 

pembelajaran matematika di depan kelas. Dalam proses ini,  dituntut 

kemampuan guru untuk menggunakan berbagai strategi dan model 

pembelajaran, agar pencapaian tujuan menjadi efektif dan efisien. Hasil 

wawancara dan observasi menunjukkan bahwa guru-guru matematika 

pada SMK Negeri 2 Sigli  memakai beberapa komponen dalam penyajian 

materi pelajaran antara lain: 

a. Membuka pelajaran dengan memberikan apresiasi dan motivasi. 

Kemampuan guru dalam melaksanakan langkah ini relatif baik, di 

mana guru mampu membangkitkan minat siswa untuk terfokus 

pada materi pelajaran yang disajikan.  

b. Menyajikan materi pelajaran sesuai dengan rencana pelajaran yang 

telah disusun secara sistematis. 

c. Mengelola interaksi pembelajaran. Hasil observasi kelas menunjukkan 

bahwa kemampuan guru matematika dalam melaksanakan langkah ini 

sudah baik, terutama dalam hal penggunaan bahasa dan gaya guru 

dalam menyajikan materi, keterampilan bertanya, dan cara memberi 

respons terhadap pertanyaan siswa. 

 

5. Kemampuan dalam Menutup Pelajaran 

Menutup pelajaran merupakan hal yang penting dalam proses 

pembelajaran, karena dapat memberi kesan dan penguatan kepada siswa terhadap 

materi pelajaran yang telah dipelajarinya. Hasil observasi menunjukkan ada 

beberapa langkah yang dilakukan guru matematika dalam menutup pelajaran 

antara lain: (1) pengungkapan umpan balik terhadap pencapaian tujuan KD (2) 



 Vol. 2, No. 2, Juli 2014 

 

 

80} 

membuat rangkuman dalam penyelesaian rumus-rumus matematika; dan (3) 

memberikan tugas kepada siswa sesuai dengan apa yang telah diajarkan. 

 
6. Kemampuan Mengukur Penyajian  Materi Pelajaran 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dapat disimpulkan bahwa 

guru-guru matematika SMK Negeri 2 Sigli telah memiliki kemampuan profesional 

yang memadai dalam mengukur penyajian materi pelajaran. Untuk mengukur 

kemampuan guru dalam menyajikan materi ada empat ciri yang harus 

diperhatikan yaitu: a) Bahan yang disampaikan benar dan valid, tidak 

menyimpang; b) penyampaian lancar, tidak tersendat-sendat; c) disampaikan secara 

sistematis, dan d) bahasanya jelas dan benar serta mudah dimengerti oleh siswa. 

 

7. Kemampuan menggunakan metode pembelajaran 

Berbagai metode dapat diterapkan dalam proses pembelajaran. Tidak 

semua metode mengajar yang baik cocok untuk semua materi pelajaran 

matematika dan untuk semua situasi belajar. Ada metode yang efektif 

dilaksanakan oleh seorang guru dalam sebuah konteks pembelajaran, tetapi 

tidak demikian hasil pada konteks pelajaran lain dan oleh guru matematika 

yang lain. Untuk itu dituntut kemampuan guru dalam melaksanakan langkah-

langkah, dan penggunaan strategi untuk setiap metode atau model 

pembelajaran. Model-model pembelajaran kooperatif yang menuntut 

kemampuan siswa untuk bekerjasama dan bekerja mandiri bersifat dinamis 

dapat digunakan atau dikolaborasikan dengan model-model lainnya.  

Hasil observasi kelas dan wawancara dengan guru matematika 

menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam menggunakan metode 

mengajar relatif cukup baik. Langkah-langkah yang digunakan guru 

dalam menggunakan model pembelajaran lebih hidup dan lebih 

bersinergi. Temuan penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode 

mengajar oleh guru-guru bervariasi dengan mengolaborasikan model 

kooperatif dengan metode lain dalam proses pembelajaran. Kendatipun 

hal ini belum dilakukan oleh semua guru matematika, namun upaya ini 

sangat positif dalam membangkitkan minat dan motivasi belajar siswa. 

 

8. Kemampuan menggunakan alat peraga 

Hasil observasi kelas menunjukkan bahwa ada sebagian kecil guru 

matematika yang kurang memperhatikan penggunaan media pembelajaran, dan 
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jarang menggunakan media pembelajaran matematika. Ada berbagai alasan yang 

menyebabkan hal itu terjadi, antara lain: (1) kurang terampil membuat alat peraga; 

(2) faktor kurangnya dana dan (3) kurang terampil dalam memanfaatkan fasilitas 

media atau alat yang ada. Namun demikian, jika dilihat dari RPP materi yang 

diajarkan menggunakan media, akan tetapi mereka tidak menggunakannya.  

 

9. Kemampuan bertanya 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk dan cara bertanya yang 

dilakukan oleh guru matematika adalah bervariasi. Hal ini menyiratkan 

bahwa pada umumnya guru matematika telah memiliki kemampuan yang 

memadai dalam hal mengajukan dan menjawab pertanyaan-pertanyaan.  

 

10. Kemampuan mempergunakan waktu 

Pemanfaatan waktu yang efektif merupakan hal yang penting dalam 

proses pembelajaran matematika. Proses pembelajaran tanpa pemanfaatan 

waktu yang efisien, maka rencana pembelajaran yang telah ditetapkan sulit 

dicapai secara baik. Hasil wawancara dengan salah seorang guru matematika 

terungkap bahwa penggunaan waktu yang baik dan proses pembelajaran 

yaitu dua jam pelajaran dalam setiap pertemuan, dan dibagi menjadi beberapa 

bagian yaitu: (1) sebagian kecil waktu (10 menit) digunakan untuk 

pendahuluan, yaitu apersepsi dan motivasi; (2) sebagian waktu digunakan 

untuk kegiatan inti; (3) sebagian kecil waktu (5-10 menit) digunakan untuk 

mengakhiri pelajaran, dan (4) sekitar 5 menit terakhir digunakan untuk 

menyimpulkan materi dan pemberian PR kepada siswa. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pada umumnya 

guru matematika telah memiliki kemampuan menggunakan waktu yang cukup 

baik. Penggunaan waktu dalam setiap proses pembelajaran matematika sesuai 

dengan alokasi waktu dalam kalender pendidikan SMK Negeri 2 Sigli. Ada 

sebagian kecil guru matematika yang kurang memperhatikan penggunaan waktu 

sehingga sering terlambat masuk atau terlambat ke luar sehingga mengganggu 

proses pergantian pelajaran lain. Hal ini bukan ketidakmampuan mereka dalam 

menggunakan waktu,  tetapi  lebih disebabkan  karena kurangnya disiplin. 

Hasil pembahasan menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan 

pembelajaran arah atau orientasinya disesuaikan dengan kebutuhan dan tingkat 

perkembangan anak. Pelaksanaan pembelajaran sangat ditentukan oleh kriteria 
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umur anak yang ada pada masing-masing lembaga SMK Negeri 2 Sigli. Hal ini 

secara jelas adanya perbedaan pelaksanaan pembelajaran untuk tingkat SMK.   

Upaya mewujudkan pelaksanaan pembelajaran yang baik, harus didukung 

oleh berbagai komponen yaitu sarana dan tenaga pengajar. Manajemen personalia 

adalah bagian dari manajemen sekolah yang memperhatikan orang-orang dalam 

organisasi sekolah. Kegiatan manajemen personalia meliputi rekrutmen, 

penempatan, melatih mengembangkan serta meningkatkan kesejahteraan mereka. 

Tenaga personil yang berada di sekolah meliputi tenaga edukatif yaitu guru atau 

pengajar tetap dan tidak tetap  serta tenaga non edukatif.8 

Kedua tenaga ini terdapat pada setiap program SMK Negeri 2 Sigli   

Kabupaten Pidie. Oleh karena itu untuk dapat melaksanakan tugas dengan 

baik maka seorang guru matematika harus memiliki wawasan yang luas 

dan pengetahuan, serta menguasai strategi dan metode mengajar dengan 

baik. Lembaga pendidikan berkewajiban untuk membantu guru 

mengembangkan potensi guru dan personalia lainnya melalui berbagai 

sarana yang memadai, yaitu: 

a. Dalam   mengembangkan  sekolah,  sumber  daya  manusia  adalah 

komponen yang paling berharga. 

b. Sumber daya manusia akan berperan secara optimal jika dikelola 

dengan baik, sehingga mendukung tercapainya tujuan institusional.  

c. Kultur dan suasana organisasi sekolah, serta prilaku manajerial 

kepala sekolah sangat berpengaruh terhadap pencapaian tujuan 

pengembangan sekolah. 

d. Manajemen personalia di sekolah pada prinsipnya mengupayakan agar 

setiap warga (guru, staf administrasi, murid, orang tua murid) dapat 

bekerja sama dan saling mendukung untuk mencapai tujuan sekolah.9 

Kutipan di atas memberi kejelasan bahwa faktor SDM merupakan 

hal penting untuk pengembangan sekolah atau meningkatkan mutu 

lembaga pendidikan. Faktor kepemimpinan kepala sekolah juga menjadi 

hal penting dalam mewujudkan keefektifan manajemen pembelajaran 

____________ 

8 Ari Gunawan, Administrasi Pendidikan. (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hal. 14. 
9 Depdiknas. Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah. (Jakarta: Depdiknas, 

2005), hal. 78. 
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dalam upaya peningkatan mutu, serta manajemen personalia juga 

termasuk faktor yang tidak boleh diabaikan karena terkait langsung 

dengan SDM. 

Beberapa hal yang perlu mendapat perhatian pimpinan sekolah dalam 

hal pembinaan siswa SMK Negeri 2 Sigli  adalah cara pengelompokan, kenaikan 

kelas, penentuan program, dan pembinaan disiplin. Dilihat dari implementasi 

personalia pada program SMK Negeri 2 Sigli Kabupaten Pidie pada beberapa 

fungsi manajemen sudah dapat di kategori baik, hal ini dapat dilihat adanya 

pembagian tugas pada setiap guru, antara lain membuat persiapan mengajar 

yaitu membuat satuan kegiatan harian, menyediakan alat-alat peraga untuk 

siswa, memelihara dan membereskan kembali semua peralatan yang telah 

dipakai oleh anak, di samping itu, juga memberikan kesempatan kepada guru 

matematika untuk berkreatif. Selain itu, untuk meningkatkan kualitas guru 

matematika, dilakukan upaya-upaya untuk mengembangkan pengetahuan, dan 

keterampilan guru dengan mengikuti pelatihan-pelatihan yang berhubungan 

dengan perkembangan siswa. 

Selanjutnya mengenai proporsi atau perbandingan antara guru dan 

siswa, di mana setiap kelas umumnya rata-rata terdiri dari 20 siswa yang 

dibimbing oleh 2 orang guru. Rasio guru dengan siswa maksimum adalah 1 

berbanding 25.10 

 

D. Pengorganisasian Pembelajaran Matematika pada SMK Negeri 2 Sigli 

Melalui pengorganisasian pembelajaran matematika yang baik, 

memungkinkan tercapainya efisiensi dalam lembaga pendidikan.  Efisiensi 

pendidikan artinya memiliki kaitan antara pendayagunaan sumber-sumber 

pendidikan yang terbatas sehingga mencapai optimalisasi yang tinggi. Dalam 

biaya pendidikan, efisiensi hanya akan ditentukan oleh ketepatan di dalam 

mendayagunakan anggaran pendidikan dengan memberikan prioritas pada 

faktor-faktor input pendidikan yang dapat memacu pencapaian prestasi belajar.11 

Faktor yang penting diperhatikan dalam pengorganisasian 

menurut penjelasan informan (Kepala SMK Negeri 2 Sigli) Kabupaten 

____________ 

10 Depdiknas. Pengembangan Sistem Pendidikan Tenaga Kependidikan Ke-21 (SPTK-21), 

(Jakarta: Depdiknas, 2006), hal. 13. 
11 Nanang Fattah, Konsep Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dan Dewan Sekolah.  

(Bandung: Pustaka Bany Quraisy, 2006), hal. 35. 
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Pidie adalah terjalinnya hubungan yang sinergis antar sesama guru, 

kemudian terbinanya hubungan baik, lembaga dengan masyarakat/ 

orang tua siswa, serta adanya jalinan komunikasi yang intensif dengan 

pihak terkait/ pemerintah. Pengorganisasian pembelajaran tidak akan 

terlaksana dengan baik, apabila tidak adanya hubungan kerja yang 

harmonis dan kondusif. 

Hasil wawancara dengan guru matematika pada SMK Negeri 2 

Sigli Kabupaten Pidie disebutkan bahwa prasyarat utama dalam 

meningkatkan mutu pendidikan adalah tersedianya tenaga pendidik/guru 

yang kreatif dan inovatif. Seorang pendidik idealnya dapat menciptakan 

iklim belajar yang kondusif bagi anak didik, ia bekerja dengan suasana hati 

yang penuh cinta kasih, ikhlas dan sabar yang pada gilirannya akan 

menghasilkan anak didik yang senang belajar dan patuh. 

Di samping itu, sarana adalah semua alat yang langsung dipakai dalam 

kegiatan pembelajaran, agar dapat berjalan lancar, teratur, efektif, dan efisien, 

sehingga tujuan pendidikan dapat terwujud. Sedangkan prasarana adalah semua 

sarana yang dibutuhkan untuk penyelenggaraan pendidikan, tetapi tidak 

langsung dipergunakan dalam proses pembelajaran. 

Kelengkapan sarana dan prasarana belajar akan mendukung semangat 

siswa untuk belajar, untuk mengikuti kegiatan serta untuk melatih gerakan 

motorik, pengembangan kreativitas dan imajinasi siswa. Dengan demikian 

keberhasilan pembelajaran matematika pada SMK Negeri 2 Sigli  memiliki 

keterkaitan dengan ketersediaan sarana dan prasarana memadai. Dalam kaitan 

dengan penerapan manajemen pembelajaran yang baik juga erat kaitannya 

dengan ketersediaan sarana dan prasarana. Artinya tanpa adanya sarana dan 

prasarana yang mendukung, maka manajemen pembelajaran matematika pada 

SMK Negeri 2 Sigli  tidak akan tercapai dengan optimal. 

Tahap pengorganisasian, adanya pembagian tugas mengajar dan tugas-

tugas lain yang perlu dilaksanakan secara merata sesuai dengan kemampuan 

guru. Dengan pembagian tugas yang merata akan muncul rasa kebersamaan, 

sedangkan pemberian tugas sesuai dengan minat dan keahlian dapat 

meningkatkan motivasi kerja guru. Hasil wawancara dengan guru umumnya 

dalam pelaksanaan mengajar di kelas, diberi peluang untuk mengembangkan 

kreativitas dan kemampuan, serta motivasi untuk berlomba menjadi kelas terbaik. 
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Semua ini merupakan bagian dari penerapan manajemen kesiswaan pada SMK 

Negeri 2 Sigli Kabupaten Pidie. 

Pengorganisasian pembelajaran matematika di kelas dengan baik 

akan menentukan mutu pendidikan pada lembaga SMK Negeri 2 Sigli. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa selama ini telah adanya upaya 

pengorganisasian pembelajaran dengan baik, sehingga tidak terjadi 

tumpang tindih dan pemborosan waktu dalam proses pembelajaran 

matematika di dalam kelas.  

Hasil penelitian lapangan yang dilaksanakan memberikan kejelasan 

bahwa manajemen sarana pendidikan sudah berjalan dengan baik. Sarana 

pendidikan yang dimiliki  SMK Negeri 2 Sigli sudah memadai.  Sarana dan 

prasarana yang ada selama ini sudah mampu memberikan kontribusi bagi 

pengembangan proses pembelajaran matematika yang dilaksanakan oleh guru. 

Sarana pembelajaran matematika khususnya perpustakaan sekolah memiliki 

buku-buku yang mendukung pembelajaran matematika.  

   

E. Pengevaluasian Pembelajaran Matematika pada SMK Negeri 2 Sigli  

Evaluasi atau penilaian adalah suatu rangkaian kegiatan yang 

dilakukan secara sistematis, yang mencakup penentuan tujuan, 

perancangan dan pengembangan instrumen, pengumpulan data, analisis, 

dan penafsiran untuk menentukan suatu nilai dengan standar penilaian 

yang telah ditentukan. Tujuan dilakukan evaluasi atau penilaian adalah 

untuk menjawab apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 

yang diinginkan atau direncanakan dengan kenyataan di lapangan. 

Mengevaluasi hasil belajar merupakan tugas pokok seorang guru 

matematika di samping mengajar. Evaluasi merupakan salah satu kegiatan yang 

tidak dapat dipisahkan dari keseluruhan proses pembelajaran matematika. 

Evaluasi hasil belajar siswa sangat penting dilakukan, karena hasilnya dapat 

memberikan gambaran tentang kemajuan siswa dalam pembelajaran matematika 

pada SMK Negeri 2 Sigli. Selain untuk mengetahui prestasi siswa, evaluasi juga 

bermanfaat dalam hal melihat berhasil atau tidak proses pembelajaran 

matematika yang telah dilaksanakan. 

Tujuan evaluasi adalah untuk mengetahui ketercapaian tujuan 

pembelajaran dan mengetahui kesulitan yang dialami siswa. Untuk itu 

guru dapat menggunakan berbagai cara atau penilaian yang telah 
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disiapkan dan sesuai. Sedangkan untuk kesulitan yang dialami siswa, guru 

menggunakan hasil pantauan dan penilaian perkembangan kemampuan 

anak yang dilakukan setiap hari secara berkesinambungan dan 

menyeluruh. 

Evaluasi pembelajaran pada SMK Negeri 2 Sigli  bermacam ragam. 

Sasaran memberikan masukan untuk perencanaan program, memberi masukan 

untuk kelanjutan, perluasan dan penghentian program pembelajaran yang telah 

dilaksanakan, memberi masukan untuk memodifikasi program pembelajaran, 

serta untuk tindak lanjut terhadap program yang belum terealisasi dengan baik.12 

Evaluasi untuk anak usia sekolah dapat diberikan kepada orang 

tua dalam bentuk rapor pada akhir semester. Tujuannya agar orang tua 

tahu bagaimana perkembangan anaknya. Apakah anaknya telah 

mencapai target perkembangan atau sebaliknya.13 

Berbicara tentang evaluasi, ada dua istilah yang hampir sama, 

yaitu pengukuran dan penilaian. Dalam pengertian umum kedua istilah 

itu sepintas lalu terlihat sama, akan tetapi pada dasarnya kedua istilah itu 

berbeda. Mengukur adalah membandingkan sesuatu dengan satu ukuran,     

pengukuran bersifat kuantitatif. 

1. Menilai adalah mengambil sesuatu keputusan terhadap sesuatu 

dengan ukuran baik buruk. Penilaian bersifat kualitatif. 

2. Mengadakan evaluasi meliputi kedua langkah di atas yaitu 

mengukur dan menilai.14 

Berdasarkan definisi yang disebutkan di atas, maka dapatlah diketahui 

dengan jelas perbedaan antara penilaian dengan pengukuran. Pengukuran itu akan 

memberi jawaban terhadap pertanyaan  “how much”, yaitu berapa banyak. 

Sedangkan penilaian akan memberi jawaban terhadap pertanyaan “what value” 

yaitu berapa harga atau nilai. Walaupun ada perbedaan antara pengukuran dengan 

penilaian, namun kedua hal tersebut tak dapat dipisahkan, karena antara penilaian 

dan pengukuran terdapat hubungan yang erat. Sebab untuk dapat mengadakan 

penilaian yang tepat terlebih dahulu harus didasarkan atas pengukuran. 

____________ 

12 Djudju Sudjana, Evaluasi Program Pendidikan Luar Sekolah, untuk Pendidikan Nonformal 

dan Pengembangan Sumber Daya Manusia. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), hal. 36-37. 
13 Sukaca. Kurikulum  dan  Mutu  Pendidikan  Indonesia. (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hal. 122. 
14 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi  Pendidikan. (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hal. 3.  
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Fungsi evaluasi dalam pembelajaran matematika tidak dapat terlepas dari 

tujuan itu sendiri. Dalam pengertian tentang evaluasi pendidikan disebutkan 

guna evaluasi pendidikan adalah untuk mendapatkan data pembuktian yang 

akan menunjukkan sampai di mana tingkat kemampuan dan keberhasilan siswa 

dalam pencapaian tujuan-tujuan kurikuler. 

Proses penilaian juga sudah menerapkan sistem Penilaian Berbasis 

Kelas (Classroom Based Assesment). Penilaian berbasis kelas (classroom 

based assesment) adalah penilaian yang dilakukan oleh pendidik untuk 

mengukur seberapa besar siswa telah menguasai materi matematika yang 

telah diajarkannya. Bukan berdasarkan penilaian pendekatan norma, 

tetapi menggunakan penilaian acuan kriteria dan standar yang merujuk 

pada standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Hal ini sesuai dengan kurikulum yang 

diterapkan pada SMK Negeri 2 Sigli, yaitu KTSP dan Standar Isi (SI). 

Kemampuan guru dalam melaksanakan evaluasi merupakan hal 

yang penting, karena evaluasi merupakan penilaian tentang kemajuan 

yang telah dicapai siswa dalam proses pembelajaran matematika yang 

dilakukan secara berkelanjutan. Ada tiga macam evaluasi yang sering 

dilakukan yaitu:  

a. Ulangan harian, yaitu tes atau ujian yang diberikan pada akhir pelajaran 

matematika, berupa materi ujian dari buku paket atau LKS. 

b. Ulangan umum yang merupakan ulangan yang mencakup bahan 

kajian seluruh materi matematika yang sudah disampaikan, dan 

biasanya diadakan pada tengah semester, dan 

c. Ujian akhir semester, yang diselenggarakan pada akhir semester 

genap dan akhir semester ganjil. 

Setiap pelaksanaan evaluasi, bagi siswa yang tidak lulus dengan 

nilai KKM, maka akan dilakukan remedial teaching, sampai dua kali. Jika 

tidak lulus setelah dua kali remedial, maka guru akan mencantumkan 

nilai sesuai yang diperoleh siswa bersangkutan (nilai di bawah KKM).  

 

F. Penutup 

Perencanaan pembelajaran matematika pada SMK Negeri 2 Sigli telah 

disusun oleh guru matematika, meliputi menganalisis mata pelajaran matematika, 

menyusun progran tahunan, menyusun program semester, menyusun silabus, 
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penyusunan Rencana Program Pembelajaran (RPP). Semua perencanaan 

pembelajaran matematika tersusun dengan baik dan terdokumentasi. Sedangkan 

pelaksanaan pembelajaran matematika pada SMK Negeri 2 Sigli dilaksanakan 

berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pelajaran (KTSP) yang telah disusun. 

Adanya peningkatan dalam penerapan manajemen pembelajaran matematika pada 

SMK Negeri 2 Sigli berdampak positif terhadap sekolah. Salah satu indikator 

majunya sebuah lembaga dapat dilihat dari adanya peningkatan minat orang 

tua/wali siswa untuk memilih SMK sebagai lembaga alternatif untuk pendidikan 

anak-anaknya. 

Dalam pengorganisasian pembelajaran matematika guru sudah 

berpedoman pada sistem manajemen. Guru matematika  melaksanakan 

peran dan tanggung jawabnya sesuai dengan tupoksinya. Kondisi ini 

sangat menentukan mutu pembelajaran matematika pada SMK Negeri 2 

Sigli, yang memperlihatkan peningkatan dari tahun ke tahun. Kendala 

yang masih ditemui dalam peningkatan pembelajaran yaitu masih ada 

guru matematika yang mengelola kelas tidak sejalan dengan manajemen 

pembelajaran. Pengorganisasian yang baik akan menentukan mutu 

pembelajaran matematika pada SMK Negeri 2 Sigli. Koordinasi yang 

sangat penting tidak hanya antara kepala sekolah dengan guru 

matematika, melainkan juga perlu hubungan yang sinergis dengan pihak 

terkait (Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Pidie) dan 

stakholders lainnya. 

Selain itu, kegiatan dan aspek penilaian pembelajaran matematika 

pada SMK Negeri 2 Sigli berpedoman pada RPP yang disusun. Tahap 

Evaluasi ini dilakukan untuk memperbaiki kegiatan pembelajaran, baik 

berbentuk lisan maupun tulisan. Adanya keseragaman dalam penentuan 

aspek penilaian, menjadi indikator bahwa manajemen pembelajaran 

matematika sudah diterapkan dengan baik. Realitas ini menjadi acuan 

bahwa adanya persamaan persepsi dan pedoman pembelajaran yang 

digunakan oleh para guru matematika untuk peningkatan pembelajaran 

matematika pada SMK Negeri 2 Sigli. <^> 
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PENINGKATAN KINERJA KEPALA SEKOLAH DALAM 
PELAKSANAAN MANAJEMEN BERBASIS SEKOLAH  

(Studi Pada Fatih Bilingual School Banda Aceh) 

Hasan Yilmaz  

Mahasiswa Pascasarjana Program Studi 
Magister Administrasi Pendidikan Universitas Syiah Kuala 

ABSTRAK 

Kepala sekolah sebagai orang terdepan dalam penyelenggaraan manajemen sekolah mesti 
menguasai konsep manajemen berbasis sekolah, sehingga pemberdayaan peran sumber daya 
manusia lainnya seperti guru, pegawai, masyarakat, dan komite sekolah berjalan secara 
maksimal. Kepala sekolah merupakan salah satu pemegang kunci atas keberhasilan dalam 
pengendalian sekolah melalui keputusan-keputusan tepat yang diambil oleh sang kepala 
sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses penyusunan program untuk 
peningkatan kinerja kepala sekolah dalam pelaksanaan manajemen berbasis sekolah di Fatih 
Bilingual School, strategi yang dilakukan untuk meningkatkan kinerja kepala sekolah dalam 
pelaksanaan manajemen berbasis sekolah dan untuk mengetahui Hambatan-hambatan apa 
saja yang membuat peningkatan kinerja kepala sekolah dalam pelaksanaan manajemen 
berbasis sekolah di Fatih Bilingual School. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pelaksanaan strategi peningkatan motivasi kerja telah berjalan dengan baik, hal ini ditandai 
tingginya tingkat motivasi kerja yang ditunjukkan oleh para guru maupun siswa dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran, kemudian strategi peningkatan disiplin kerja kepala 
sekolah sudah berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan oleh pihak pengelola Fatih 
Bilingual School Banda Aceh, serta strategi yang dilaksanakan dalam pelaksanaan 
peningkatan kemampuan profesional guru dan kepala sekolah adalah dengan meningkatkan 
intensitas pembinaan intern, memberdayakan keberadaan MGMP, mengikutsertakan guru 
dalam berbagi kegiatan seminar, penataan, diklat, dan melibatkan peran serta antara 
instansi dalam suatu tim pembina dengan fungsi-fungsi manajemen. 
 
Key Word: Penyusunan Program, Strategi dan Hambatan 



 Vol. 2, No. 2, Juli 2014 

 

 

92} 

A. Pendahuluan 

Persoalan kepala sekolah merupakan persoalan pendidikan, persoalan 

mutu sekolah, dan persoalan ilmu administrasi pendidikan kontemporer.  

Masalah kepala sekolah adalah masalah yang berhubungan aktivitas di sekolah 

yaitu memberikan pelayanan pendidikan kepada masyarakat dan stakeholders, 

yang adil, bermutu dengan cara-cara yang baik. Tugas dan tanggung jawab 

seorang kepala sekolah dalam menyelenggarakan pendidikan di sekolah tidaklah 

mudah karena kepala sekolah dianggap sebagai pemimpin atas segala sumber 

daya yang ada baik sumber daya manusia yakni guru, staf dan murid, maupun 

sumber daya non manusia yaitu kurikulum, fasilitas sekolah, informasi, uang, dan 

hubungan dengan stakeholders, yang membutuhkan kinerja tinggi. 

Penyelenggaraan sekolah dan dunia pendidikan secara keseluruhan maka 

sosok kinerja seorang kepala sekolah yang bermutu sangat penting, seperti halnya 

seorang supir mengendarai suatu kendaraan di mana harus membutuhkan 

kemampuan dan motivasi tinggi. Bagaimana kondisi kinerja kepala sekolah turut 

mempengaruhi kinerja organisasi, dengan kata lain seperti apa kemampuan yang 

dimiliki seorang kepala sekolah dan motivasi yang diberikan kepala sekolah kepada 

organisasi sekolah memberi dampak pada apa yang ada pada raut wajah kinerja 

sekolah, apalagi jika dikaitkan dengan manajemen berbasis sekolah (MBS) yang 

menuntut kemandirian sekolah dan kewenangan yang luas kepada kepala sekolah, 

maka kinerja kepala sekolah pun dituntut lebih tinggi.  

Jika ditanya bagaimana kinerja kepala sekolah dalam menjalankan 

MBS selama ini, maka dapat dilihat dari hasil-hasil proses sekolah 

melahirkan output pendidikan pada tahun-tahun terakhir, di mana belum 

membuahkan kualitas meskipun persentase kelulusan tinggi tetapi belum 

secara pasti persentase tersebut dapat dipertanggungjawabkan pada 

model penilaian perguruan tinggi negeri. 

Sebagai pemimpin pendidikan, kepala sekolah mempunyai tugas yang 

berhubungan dengan pencapaian tujuan sekolah. Adapun tugas-tugas 

kepemimpinan kepala sekolah itu meliputi kegiatan merencanakan program 

dengan guru, menggerakkan atau mengarahkan pelaksanaan kegiatan itu ke arah 

pencapaian tujuan organisasi, melibatkan guru-guru dalam pengambilan 

keputusan, memudahkan terlaksananya proses belajar mengajar, menciptakan 

iklim kerja yang kondusif, menilai prestasi kerja guru, menumbuhkan sikap positif 

pada guru dan menciptakan organisasi sekolah yang fungsional dan tangguh. 
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Diyakini bahwa dengan upaya peningkatan kinerja kepala sekolah tersebut 

yakni dengan memberikan pendidikan, pelatihan manajemen sekolah, studi 

banding, ataupun dengan bentuk lain terutama dengan nuansa budaya daerah 

yang spesifik dapat meningkatkan kinerja kepala sekolah yang lebih tinggi. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, adapun yang menjadi 

permasalahan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui: “Bagaimanakah 

strategi peningkatan kinerja kepala sekolah dalam melaksanakan Manajemen 

Berbasis Sekolah di Fatih Bilingual School, Banda Aceh. Secara umum penelitian 

ini bertujuan untuk membuat deskripsi dan analisis tentang bagaimana proses 

peningkatan kinerja kepala sekolah dalam mengimplementasikan manajemen 

berbasis sekolah (MBS) di Fatih Bilingual School, Banda Aceh.  Sedangkan secara 

khusus tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui jawaban atas permasalahan 

yang diajukan melalui proses mengungkapkan, mendeskripsikan, dan 

menganalisis permasalahan yang diajukan.  

 
B. Kinerja Kepala Sekolah dalam Pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah 

1. Strategi Peningkatan Kinerja Kepala Sekolah 

Peningkatan kinerja sumber daya manusia dalam organisasi merupakan 

suatu proses yang berkelanjutan. Peningkatan kinerja merupakan perubahan 

prilaku individu dari yang baik menjadi lebih baik. Peningkatan kinerja dapat terjadi 

melalui interaksi dengan lingkungan. Nasir Usman mengemukakan bahwa dalam 

suatu profesi akan menggambarkan bagaimana prilaku yang harus ditampilkan 

oleh seseorang yang berprofesi dalam melaksanakan tugasnya.1 

Peningkatan kinerja kepala sekolah merupakan tingkat kemajuan kuantitas 

dan kualitas kerja yang diarahkan pada tujuan sekolah dengan potensi yang 

dimiliki. Menurut Usman terdapat lima pendekatan penting dalam peningkatan 

kinerja guru atau kepala sekolah, antara lain: (1) peningkatan pengetahuan 

(knowledge); (2) peningkatan kemampuan (ability); (3) peningkatan keterampilan 

(skills); (4) peningkatan sikap diri (attitude); dan (5) peningkatan sikap diri (habit).2 

Sedangkan Danim dan Suparno mengemukakan tiga alternatif strategi peningkatan 

____________ 

1 Nasir Usman, Manajemen Peningkatan Kinerja Guru. (Bandung: Mutiara Ilmu, 2007), hal. 120 
2 Husaini Usman, Manajemen Teori, Praktek dan Riset Pendidikan. (Jakarta: Bumi 

Aksara. 2010), hal. 133-143 
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kinerja kepala sekolah, antara lain: (1) peningkatan kemampuan berkomunikasi; (2) 

peningkatan motivasi; dan (3) peningkatan pengetahuan.3  

Standar kompetensi yang diharapkan dalam jabatan sebagai kepala sekolah 

sebagaimana tertuang dalam Permen Diknas Nomor: 13 Tahun 2007 yaitu terdapat 

lima kompetensi yang harus dimiliki antara lain: kompetensi kepribadian, 

kompetensi manajerial, kompetensi kewirausahan (enterpreunership), kompetensi 

supervisi, dan kompetensi sosial.4 Dengan demikian dapat simpulkan strategi 

peningkatan kinerja kepala sekolah dapat dikelompokkan menjadi dua bagian 

yakni: Pertama, peningkatan kemampuan dalam ilmu pengetahuan menyangkut 

kekepalasekolahan, keterampilan, sikap/perilaku, dan kebiasaan yang baik. Kedua, 

peningkatan motivasi kepala sekolah untuk melaksanakan tugas. 

 

2. Pengertian Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) 

Pengertian Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) menurut Edmond 

merupakan alternatif baru dalam pengelolaan pendidikan yang lebih 

menekankan kepada kemandirian dan kreativitas sekolah.5 Konsep ini 

diperkenalkan oleh teori effective school yang lebih memfokuskan diri pada 

perbaikan proses pendidikan. Beberapa indikator yang menunjukkan 

karakter dari konsep manajemen ini antara lain sebagai berikut: (i) 

lingkungan sekolah yang aman dan tertib, (ii) sekolah memiliki misi dan 

target mutu yang ingin dicapai, (iii) sekolah memiliki kepemimpinan 

yang kuat, (iv) adanya harapan yang tinggi dari personel sekolah kepala 

sekolah, guru, dan staf lainnya termasuk siswa) untuk berprestasi, (v) 

adanya pengembangan staf sekolah yang terus menerus sesuai tuntutan 

IPTEK, (vi) adanya pelaksanaan evaluasi yang terus-menerus terhadap 

berbagai aspek akademik dan administrative, dan pemanfaatan hasilnya 

untuk penyempurnaan/ perbaikan mutu, dan (vii) adanya komunikasi 

dan dukungan intensif dari orang tua murid/masyarakat.6 

____________ 

3 Sudarwan Danim dan Suparno. Manajemen dan Kepemimpinan Transformasional 

Kekepalasekolahan: Visi dan Strategi Sukses Era Teknologi, Situasi Krisis, dan Internasionalisasi 

Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hal. 79 
4 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 13 Tahun 2007, tentang Kepala 

Sekolah/Madrasah. Jakarta : BNSP, 2007 
5 Mulyana, Manajemen Berbasis Sekolah, Konsep, Strategi, dan Implementasi, (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2008), hal.28 
6 Ibid., hal. 62 
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MBS adalah bentuk alternatif sekolah sebagai hasil dari 

desentralisasi pendidikan.7 MBS pada prinsipnya bertumpu pada sekolah 

dan masyarakat serta jauh dari birokrasi yang sentralistik. MBS berpotensi 

untuk meningkatkan partisipasi masyarakat, pemerataan, efisiensi, serta 

manajemen yang bertumpu pada tingkat sekolah. MBS dimaksudkan 

meningkatkan otonomi sekolah, menentukan sendiri apa yang perlu 

diajarkan, dan mengelola sumber daya yang ada untuk berinovasi. MBS 

juga memiliki potensi yang besar untuk menciptakan kepala sekolah, 

guru, dan administrator yang profesional. 

 

3. Tujuan MBS 

Tujuan penerapan MBS untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

secara umum baik itu menyangkut kualitas pembelajaran, kualitas 

kurikulum, kualitas sumber daya manusia baik guru maupun tenaga 

kependidikan lainnya, dan kualitas pelayanan pendidikan secara umum. 

MBS bertujuan untuk memandirikan atau memberdayakan sekolah 

melalui pemberian kewenangan atau otonomi kepada sekolah dan 

mendorong sekolah untuk melakukan pengambilan keputusan secara 

partisipatif. Lebih rincinya, MBS bertujuan untuk: 

a. Meningkatkan mutu pendidikan melalui kemandirian dan 

inisiatif sekolah dalam mengelola dan memberdayakan 

sumber daya yang tersedia; 

b. Meningkatkan kepedulian warga sekolah dan masyarakat 

dalam penyelenggaraan pendidikan melalui pengambilan 

keputusan bersama;  

c. Meningkatkan tanggung jawab sekolah kepada orang tua, 

masyarakat, dan pemerintah tentang mutu sekolahnya; dan 

d. Meningkatkan kompetisi yang sehat antar sekolah tentang 

mutu pendidikan yang akan dicapai. 

 

____________ 

7 Gouzali Saydam, Manajemen Sumber Daya Manusia, Suatu Pendekatan Mikro,  

(Jakarta: Djambatan, 2005), hal. 6 
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C. Kepala Sekolah Dalam Kajian Manajemen Sumber Daya Manusia 

1. Pengembangan Personil 

Pengembangan ialah proses pendidikan jangka panjang yang menggunakan 

prosedur sistematis dan terorganisir, dengan mana tenaga kerja manajerial 

mempelajari pengetahuan konseptual dan teoritik untuk tujuan-tujuan umum. Tiga 

alasan organisasi perusahaan itu perlu melatih dan mengembangkan personilnya: 

a. Personel selection dan placement tidak selalu menjamin akan personil 

tersebut cukup terlatih dan bisa memenuhi persyaratan pekerjaannya 

secara tepat. 

b. Bagi personil-personil yang sudah senior, kadang-kadang 

perlu ada penyegaran dengan latihan-latihan kerja. 

c. Dapat berakibat pada peningkatan produktivitas, mengurangi 

absen, mengurangi labour dan peningkatan kepuasan kerja 

 

2. Perencanaan sumber daya manusia (human resource planning) 

Perencanaan sumber daya manusia menurut Mangkunegara adalah 

suatu proses menentukan kebutuhan akan tenaga kerja berdasarkan peramalan, 

pengembangan, pengimplementasian, dan pengendalian kebutuhan tersebut 

yang berintegrasi dengan perencanaan organisasi agar tercipta jumlah pegawai, 

penempatan pegawai yang tepat dan bermanfaat secara ekonomis.8 Perencanaan 

sumber daya manusia merupakan langkah-langkah yang akan dilakukan dalam 

pengelolaan sumber daya manusia dalam organisasi, yaitu berupa pengadaan 

sumber daya manusia yang tepat melaksanakan yang tepat, sebagai upaya dalam 

pencapaian tujuan organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya. Perencanaan 

sumber daya manusia (human resource planning) merupakan perencanaan sumber 

daya manusia yang melibatkan pemenuhan kebutuhan akan personel pada saat 

ini dan masa datang, dalam konteks ini pimpinan perlu melakukan analisis tujuan 

pekerjaan syarat-syarat pekerjaan serta ketersediaan personil. 

 

3. Penarikan (recruitment) 

 Setelah gambaran pekerjaan selesai disusun, maka tugas manajemen 

selanjutnya bagaimana cara mencari sumber-sumber penarikan untuk 

____________ 

8 A.A. Anwar Prabu Mangkunegara,. Perencanaan dan Pengembangan SDM.  (Bandung: 

Refika Aditama, 2006), hal. 6 
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melaksanakan pekerjaan itu. Banyak faktor yang mendorong suatu organisasi 

menarik sumber-sumber karena tersedianya kesempatan kerja (lowongan) dalam 

organisasi.9 

 

4. Seleksi (selection)  

Seleksi merupakan kegiatan penting dalam menentukan keberhasilan 

pengadaan sumber daya manusia. Menurut Siagian seleksi adalah proses yang 

dimulai dari penerimaan surat lamaran sampai adanya keputusan terhadap 

lamaran tersebut.10 

Organisasi harus mengadakan seleksi terhadap ratusan calon 

sumber daya manusia yang melamar pekerjaan, sehingga organisasi 

dapat memilih pelamar yang terbaik, paling cocok, dan paling tepat 

dalam jumlah yang tepat untuk melaksanakan pekerjaan yang tepat pula. 

Proses seleksi perlu melibatkan pihak-pihak yang akan menggunakan 

calon sumber daya manusia, sehingga dapat menghindari salah pilih 

kelak akan menimbulkan perbedaan persepsi antar bagian pengadaan 

dan pemakai sumber daya manusia yang bersangkutan. 

Seleksi sumber daya manusia adalah kegiatan untuk menentukan 

personil yang kompeten sesuai dengan persyaratan pekerjaan yang 

ditetapkan. Apabila Personil yang dibutuhkan telah diperoleh, maka 

langkah selanjutnya diperlukan adalah pengembangan.   

 

5. Pengembangan profesional (professional development) 

Pengembangan profesional (proffesional development ) merupakan upaya 

untuk memperbaiki, mengembangkan dan meningkatkan kompetensi 

personil agar dapat memberikan kontribusi yang lebih besar bagi kepentingan 

organisasi. Pengembangan sumber daya manusia adalah proses untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia dalam bentuk program-program 

seperti pelatihan, studi banding, pendidikan lanjut atau program lain yang 

dapat mengembangkan kualitas sumber daya manusia.  

____________ 

9 Gouzali Saydam, Manajemen Sumber Daya Manusia..., hal. 69 
10 Sondang P Siagian, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hal. 47 
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Saydam mengemukakan dari segi waktu pelaksanaan latihan dapat 

dibedakan atas tiga macam yakni : (1) pelatihan pratugas (pre-service training), (2) 

pelatihan dalam tugas (in-service training), dan (3) pelatihan purna atau pasca tugas 

(post service training). Dari segi pelaksanaannya pelatihan ada yang bersifat formal 

dan ada pula yang pelatihan yang bersifat non-formal. Pelatihan formal dilakukan 

secara teratur (terjadwal), dan kurikulum-silabus disusun berdasarkan kebutuhan 

latihan (training needs). Sedangkan pelatihan nonformal diadakan untuk melengkapi 

pelatihan formal. Pelatihan non-formal salah satunya dikenal dengan built in training 

(BIT) yang merupakan pelatihan yang berkesinambungan dan melekat dengan 

tugas setiap atasan, untuk meningkatkan kemampuan pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan standar uraian pekerjaan yang ada.11 

 

D. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini diperoleh melalui pengumpulan data, 

klasifikasi data, dan analisis data yang dilakukan secara sistematis. 

Pengumpulan data yang dilakukan dengan teknik observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Dengan demikian, akan tergambarkan bagaimana 

kondisi ril dalam pelaksanaan manajemen berbasis sekolah di Fatih 

Bilingual School Banda Aceh.  

Sekolah adalah salah satu dari Tripusat pendidikan yang dituntut untuk 

mampu menjadikan output yang unggul, sekolah adalah suatu sistem organisasi, 

di mana terdapat sejumlah orang yang bekerja sama dalam rangka mencapai 

tujuan sekolah yang dikenal sebagai tujuan instruksional. Desain organisasi 

sekolah adalah di dalamnya terdapat tim administrasi sekolah yang terdiri dari 

sekelompok orang yang bekerja sama dalam rangka mencapai tujuan organisasi, 

begitu juga halnya dengan Fatih Bilingual School juga menerapkan Manajemen 

Berbasis Sekolah dalam rangka meningkatkan kinerja guru dan peningkatan 

prestasi belajar siswa. 

MBS dipandang sebagai alternatif dari pola umum pengoperasian sekolah 

yang selama ini memusatkan wewenang di kantor pusat dan daerah. MBS adalah 

strategi untuk meningkatkan pendidikan dengan mendelegasikan kewenangan 

pengambilan keputusan penting dari pusat dan daerah ke tingkat sekolah. Dengan 

____________ 

11 Gouzali Saydam, Manajemen Sumber Daya Manusia..., hal. 503 



Peningkatan Kinerja Kepala Sekolah dalam Pelaksanaan MBS 

  

 

{99 

demikian, MBS pada Fatih Bilingual School pada dasarnya merupakan sistem 

manajemen di mana sekolah merupakan unit pengambilan keputusan penting 

tentang penyelenggaraan pendidikan secara mandiri. MBS memberikan 

kesempatan pengendalian lebih besar bagi kepala sekolah, guru, murid, dan orang 

tua atas proses pendidikan berkelanjutan di sekolah Fatih Bilingual School. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah pendekatan 

dalam MBS adalah adanya, tanggung jawab pengambilan keputusan 

tertentu mengenai anggaran, kepegawaian, dan kurikulum ditempatkan 

di tingkat sekolah dan bukan di tingkat daerah, apalagi pusat. Melalui 

keterlibatan guru, orang tua, dan anggota masyarakat lainnya dalam 

keputusan-keputusan penting itu, MBS dipandang dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang efektif bagi para murid. Dengan demikian, pada 

dasarnya MBS adalah upaya mandirikan sekolah dengan memberdayakannya. 

Menurut kepala sekolah penerapan MBS yang efektif secara 

spesifik mengidentifikasi beberapa manfaat spesifik dari penerapan MBS 

sebagai berikut:  

1) Memungkinkan orang-orang yang kompeten di sekolah untuk 

mengambil keputusan yang akan meningkatkan pembelajaran. 

2) Memberi peluang bagi seluruh anggota sekolah untuk terlibat 

dalam pengambilan keputusan penting. 

3) Mendorong munculnya kreativitas dalam merancang bangun 

program pembelajaran. 

4) Mengarahkan kembali sumber daya yang tersedia untuk 

mendukung tujuan yang dikembangkan di setiap sekolah. 

5) Menghasilkan rencana anggaran yang lebih realistik ketika orang tua 

dan guru makin menyadari keadaan keuangan sekolah, batasan 

pengeluaran, dan biaya program-program sekolah. 

Meningkatkan motivasi guru dan mengembangkan kepemimpinan baru 

di semua level. Strategi dapat diartikan secara sederhana sebagai apa yang 

akan dilakukan oleh sebuah organisasi. Adapun strategi peningkatan 

motivasi yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam meningkatkan 

motivasi kerja guru pada Fatih Bilingual School adalah sebagai berikut: 

1) Wawasan waktu, meliputi cakrawala waktu yang jauh ke depan, yaitu 

waktu yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan tersebut dan juga 

waktu yang diperlukan untuk mengamati dampaknya. 
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2) Dampak. Walaupun hasil akhir dengan mengikuti suatu strategi 

tertentu tidak langsung terlihat untuk jangka waktu yang lama 

dampak akhir akan sangat berarti. 

3) Pemusatan upaya. Sebuah strategi yang efektif biasanya mengharuskan 

pemusatan kegiatan, upaya atau perhatian terhadap rentang sasaran 

yang sempit. 

4) Pola Keputusan. Kebanyakan strategi mensyaratkan bahwa 

sederetan keputusan tertentu harus diambil sepanjang waktu. 

Keputusan-keputusan tersebut harus saling menunjang artinya 

mereka mengikuti suatu pola yang konsisten. 

5) Peresapan. Sebuah strategi mencakup suatu spektrum kegiatan yang luas 

mulai dari proses alokasi sumber daya sampai dengan kegiatan operasi 

harian. Selain itu adanya konsistensi sepanjang waktu dalam kegiatan-

kegiatan ini mengharuskan semua tingkatan organisasi bertindak, secara 

naluri dengan cara-cara yang akan memperkuat strategi. 

Berdasarkan pengertian konsep itu strategi yang telah dikemukakan oleh 

kepala sekolah pada Fatih Bilingual School telah mencerminkan kelima indikator 

tersebut di atas. Memang harus diakui bahwa dalam rangka merumuskan sebuah 

strategi tidak mudah, tetapi perlu melibatkan semua bawahan dalam hal ini guru 

dan karyawan pada sekolah tersebut. Strategi itu dibuat dalam rangka mencapai 

visi, misi dan tujuan organisasi sekolah sebagai dalam mencapai tujuan 

pembelajaran yang efektif dan efisien. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah diketahui dalam 

merumuskan suatu strategi dengan mengajak para guru dan karyawan untuk 

membuat suatu kegiatan yang dapat meningkatkan gairah kerja guru dan 

bawahan. Misalnya pembentukan tim yang disertai dengan insentif untuk 

menyelesaikan kegiatan-kegiatan di lingkungan sekolah 

Sebagai seorang pimpinan sebuah organisasi publik, setidak-

tidaknya ada 3 (tiga) tanggung jawab seorang pimpinan dalam 

memotivasi bawahan. Ketiga tanggung jawab itu adalah : 

1) Merumuskan batasan pelaksanaan pekerjaan bawahannya. Setiap 

pimpinan unit kerja harus mampu merumuskan batasan atau 

mendeskripsikan mengenai apa yang diharapkannya dari pekerja dalam 

melaksanakan tugasnya masing-masing. Deskripsi ini harus berorientasi 

pada pelaksanaan pekerjaan yang efektif secara berkelanjutan untuk 
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semua pekerja. Deskripsi volume dan beban kerja secara individual 

sumbernya dapat diperoleh dari hasil analisis pekerjaan. Perumusan 

tujuan pekerjaan yang memenuhi persyaratan, akan memotivasi 

bawahan meningkatkan kemampuan dalam melaksanakan pekerjaan 

yang menjadi tanggung jawabnya. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

informan diketahui bahwa kepala sekolah melalui wakil kepala dan 

komite sekolah telah menyusun rumusan tugas masing-masing staf dan 

menginventarisasi pekerjaan masing-masing staf dalam bentuk uraian 

tugas, sehingga mereka dapat memahami tugas pokok dan fungsinya.  

2) Menyediakan dan melengkapi fasilitas untuk pelaksanaan 

pekerjaannya. Fasilitas tidak sekedar peralatan kerja yang menjadi 

tanggung jawab pimpinan untuk pengadaannya. Fasilitas yang menjadi 

tanggung jawab pimpinan yang terpenting di antaranya adalah usaha 

dalam memperkecil hambatan-hambatan yang mengganggu kelancaran 

pekerjaan. Di samping itu, tersedianya pekerja yang berkualitas 

tergantung pada kemampuan melakukan seleksi pada waktu 

penerimaan pekerja. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 

diketahui bahwa kepala sekolah selalu berusaha untuk memenuhi 

fasilitas pekerjaan bawahannya, sehingga para guru dan karyawan akan 

lebih mempunyai motivasi kerja yang tinggi dalam mencapai tujuan 

pembelajaran di sekolah. 

3) Memilih dan melaksanakan cara terbaik dalam mendorong atau 

memotivasi. Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa dorongan kerja 

pada para guru di lingkungan sekolah Fatih Bilingual School dengan 

memberikan ganjaran. Dalam kenyataannya para pimpinan pada 

umumnya mengetahui bahwa pemberian ganjaran dalam bentuk insentif 

kurang berfungsi sebagai motivasi untuk jangka waktu yang lama. 

Ganjaran yang efektif sebagai motivasi kerja harus memenuhi 

persyaratan, yaitu berharga bagi bawahan, jumlah yang memadai, waktu 

yang tepat, berbagai jenis yang disukai dan diberikan secara adil dan 

wajar. Berdasarkan hasil wawancara diketahui dalam aktivitas di Sekolah 

Fatih Bilingual School selalu memberikan perhatian kepada para guru 

dan karyawan untuk bekerja giat dengan memberikan insentif berupa 

uang. Namun insentif tersebut kurang berfungsi sebagai sarana motivasi. 
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E. Penutup 

Dari hasil pengujian yang telah dilakukan terhadap permasalahan 

yang dirumuskan dalam hipotesis penelitian dengan menggunakan uji 

regresi linier berganda, maka didapati bahwa: 

1. Pelaksanaan strategi peningkatan motivasi kerja guru pada Fatih 

Bilingual School telah berjalan dengan baik, hal ini ditandai 

tingginya tingkat motivasi kerja yang ditunjukkan oleh para guru 

maupun siswa dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di 

sekolah Fatih Bilingual School Banda Aceh. 

2. Strategi peningkatan disiplin kerja guru dan kepala sekolah pada 

Fatih Bilingual School Banda Aceh sudah berjalan sesuai dengan 

apa yang diharapkan oleh pihak pengelola Fatih Bilingual School 

Banda Aceh, hal ini dapat dilihat tinggi tingkat disiplin kerja para 

guru dalam melaksanakan program belajar mengajar di 

lingkungan Fatih Bilingual School Banda Aceh, juga tinggi disiplin 

kerja kepala sekolah terutama dalam melaksanakan perumusan 

peraturan disiplin secara rinci dan jelas, kepala sekolah selalu 

melakukan pertemuan secara rutin dengan guru dan karyawan, 

kepala sekolah selalu mengadakan kegiatan rapat kepala sekolah 

dengan guru-guru dan karyawan, maupun kepala sekolah selalu 

melakukan kunjungan (observasi) ke kelas-kelas untuk menilai 

kegiatan guru sebagai pendidik dan pengajar dalam bidang 

masing-masing dan siswa belajar.  

3. Sedangkan strategi yang dilaksanakan dalam pelaksanaan 

peningkatan kemampuan profesional guru dan kepala sekolah 

adalah dengan meningkatkan intensitas pembinaan intern, 

memberdayakan keberadaan MGMP, mengikutsertakan guru 

dalam berbagi kegiatan seminar, penataan, diklat, dan melibatkan 

peran serta antara instansi dalam suatu tim pembina dengan 

fungsi-fungsi manajemen yang disiapkan secara konseptual yang 

matang, sekaligus melibatkan peran serta masyarakat dalam 

program pembinaan khususnya dalam peningkatan kompetensi 

profesional guru. <^> 
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PELAKSANAAN MANAJEMEN BERBASIS SEKOLAH DALAM  
MENINGKATKAN MUTU PENDIDIKAN  

Zulfadli 

Dosen Tetap Fakultas Tarbiyah Universitas Serambi Mekkah Banda Aceh 

ABSTRAK 

Manajemen pendidikan berbasis sekolah (MBS) merupakan alternatif baru dalam pengelolaan 
pendidikan yang lebih menekankan kepada kemandirian dan kreativitas sekolah. Tujuan 
dalam penelitian ini untuk mengetahui: 1) Pelaksanaan MBS dalam proses belajar mengajar, 
2) bidang tenaga pendidik, dan 3) bidang hubungan dengan masyarakat untuk peningkatan 
mutu pendidikan di SMA Negeri 1 Lubuk Ingin Jaya Kabupaten Aceh Besar. Pendekatan 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pelaksanaan MBS bidang proses belajar mengajar 
diawali dengan mengadakan rapat untuk menyusun perencanaan pembelajaran berupa prota, 
prosem, silabus, KKM, dan RPP. 2) Pelaksanaan MBS dalam bidang tenaga pendidik, kepala 
sekolah melibatkan personil sekolah dalam merencanakan program, pelaksanaan dan evaluasi 
atau pertanggungjawaban kegiatan. Hal ini tampak pada peran guru dalam meningkatkan 
motivasi kerjanya. 3) Pelaksanaan MBS dalam bidang hubungan masyarakat dilakukan 
dengan beberapa upaya, yaitu pembentukan dan pemberdayaan komite sekolah, rapat rutin 
dengan komite sekolah tiap akhir semester, mewajibkan orang tua mengambil rapor anaknya 
tiap semester, menyampaikan kemunduran dan kemajuan prestasi yang dicapai sekolah, 
mengadakan kerja sama dengan masyarakat dalam rangka ikut berperan dalam peningkatan 
mutu sekolah, menyediakan informasi tentang sekolah kepada masyarakat, menumbuhkan 
transparansi dalam pengelolaan sekolah. 
 
Kata Kunci: Manajemen Berbasis Sekolah dan Mutu Pendidikan. 
 
A. Pendahuluan 

Pendidikan mempunyai tanggung jawab besar untuk menyiapkan 

sumber daya manusia untuk pembangunan. Peningkatan mutu pendidikan 

merupakan sasaran pembangunan di bidang pendidikan nasional dan 
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merupakan bagian integral dari upaya peningkatan kualitas manusia Indonesia 

secara menyeluruh. Tujuan pendidikan nasional yaitu “Pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab.1 

Sekolah merupakan suatu sistem sosial yang memperoleh input sumber 

daya (sumber daya manusia, siswa, finansial, dan lain-lain) dari lingkungan yang 

selanjutnya diproses di sekolah dan akhirnya menghasilkan output yang akan 

dikembalikan ke lingkungan (masyarakat). Oleh karena itu, untuk menghasilkan 

output yang bermutu sekolah harus memiliki manajemen yang baik. Manajemen 

merupakan kemampuan pimpinan (manajer) dalam mendayagunakan orang lain 

melalui kegiatan menciptakan dan mengembangkan kerja sama dalam mencapai 

tujuan organisasi secara efektif dan efisien.2 

 Manajemen berbasis sekolah pada intinya adalah memberikan 

kewenangan terhadap sekolah untuk melakukan pengelolaan dan perbaikan 

kualitas secara terus menerus. Desentralisasi sebagai penyerahan urusan 

pemerintah kepada daerah sehingga wewenang dan tanggung jawab daerah, 

termasuk di dalamnya penentuan kebijakan perencanaan, pelaksanaan mau yang 

menyangkut segi-segi pembiayaan dan aparatnya.3 

Tujuan MBS adalah untuk mewujudkan kewenangan pemerintah 

daerah dalam mengelola pendidikan.4 Dengan demikian peran pemerintah 

pusat akan berkurang. Sekolah diberi hak otonom untuk menentukan nasibnya 

sendiri. Paling tidak ada tiga tujuan dilaksanakannya MBS peningkatan efisiensi, 

peningkatan mutu, peningkatan pemerataan pendidikan. Dengan adanya MBS 

diharapkan akan memberi peluang dan kesempatan kepada kepala sekolah, 

guru dan siswa untuk melakukan inovasi pendidikan. 

____________ 

1 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
2 Murniati dan Nasir Usman, Implementasi Manajemen Stratejik. (Bandung: Citapustaka 

Media Perintis, 2009), hal. 37. 
3 Engkoswara dan Aan Komariah. Administrasi Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 292. 
4 Syaiful Sagala, Administrasi Pendidikan Kontemporer. (Bandung: Alfabeta, 2006), hal. 12.  
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Tanggung jawab sekolah dalam Manajemen Berbasis Sekolah bukan 

hanya pada proses, tetapi tanggung jawab akhirnya adalah pada hasil yang 

dicapai. Berdasarkan hasil observasi penulis, dalam pelaksanaan manajemen 

berbasis sekolah di SMA Negeri 1 Lubuk Ingin Jaya Kabupaten Aceh Besar, 

permasalahan yang dihadapi adalah kurangnya dana, sarana prasarana 

pendidikan dan kualitas sumber daya manusia. Hambatan yang harus dibenahi 

terutama manajemen pengelolaan proses belajar mengajar guru dan kualifikasi 

guru yang belum menunjang sehingga mempengaruhi kualitas peningkatan 

mutu pendidikan. 

Berdasarkan paparan latar belakang masalah di atas menunjukkan 

bahwa program Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) merupakan suatu 

upaya manajemen peningkatan mutu pendidikan, maka pembahasan ini 

difokuskan dan dibatasi tentang “Pelaksanaan Manajemen Berbasis 

Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMA Negeri 1 Lubuk 

Ingin Jaya Kabupaten Aceh Besar”. 

 

B. Konsep Manajemen Berbasis Sekolah 

Kemandirian setiap satuan pendidikan sudah menjadi satu 

keharusan dan merupakan salah satu sasaran dari kebijakan desentralisasi 

pendidikan saat ini. Sekolah-sekolah sudah seharusnya menjadi lembaga 

yang otonom dengan sendirinya, meskipun pergeseran menuju sekolah-

sekolah yang otonom adalah jalan panjang, sehingga memerlukan 

berbagai kajian serta perencanaan yang hati-hati dan mendalam. 

Melalui desentralisasi pendidikan memberikan kebebasan, baik kepada 

pemerintah daerah maupun sekolah untuk mengambil keputusan terbaik tentang 

penyelenggaraan pendidikan di daerah atau sekolah yang bersangkutan 

berdasarkan potensi daerah dan stakeholders sekolah. Manajemen berbasis sekolah 

pada intinya memberikan kewenangan terhadap sekolah untuk melakukan 

pengelolaan dan perbaikan kualitas secara terus menerus.5  

Manajemen berbasis sekolah adalah keseluruhan proses merencanakan, 

mengorganisasikan, mengembangkan dan mengendalikan seluruh pendukung 

____________ 

5 Umiarso dan Imam Gojali. Manajemen Mutu Sekolah. (Yogyakarta: IRCiSoD, 2010), hal. 70. 
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atau penggunaan (stakeholders) sekolah dan sumber daya sekolah untuk mencapai 

tujuan sekolah khususnya dan tujuan pendidikan umumnya. 

Desentralisasi pendidikan di samping diakui sebagai kebijakan 

politis yang berkaitan dengan pendidikan, juga merupakan kebijakan 

yang terkait dengan banyak hal. 

 

1. Proses Manajemen Berbasis Sekolah 

Gagasan Manajemen Berbasis Sekolah perlu dipahami dengan baik oleh 

seluruh pihak yang berkepentingan dalam penyelenggaraan pendidikan khususnya 

sekolah. Karena implementasi Manajemen Berbasis Sekolah tidak sekedar membawa 

perubahan dalam kewenangan akademik sekolah dan tatanan pengelolaan sekolah. 

Akan tetapi membawa perubahan pula dalam pola kebijakan dan orientasi partisipasi 

orang tua dan masyarakat dalam pengelolaan sekolah. Manajemen berbasis sekolah 

merupakan salah satu alternatif pengelolaan sekolah dalam kerangka desentralisasi 

dalam bidang pendidikan yang memungkinkan adanya otonomi yang luas di tingkat 

sekolah, partisipasi masyarakat yang tinggi agar sekolah lebih leluasa dalam 

mengelola sumber daya dan mengalokasikannya sesuai dengan prioritas, kebutuhan, 

dan potensi setempat.6  

Manajemen berbasis sekolah dalam pelaksanaannya sangat mengutamakan 

peran eksekutif sekolah. Berkaitan dengan masalah tersebut manajemen berbasis 

sekolah harus dapat menggerakkan sumber daya personil baik internal sekolah 

eksternal, sekolah atau orang-orang lain yang terkait dengan sekolah untuk dapat 

berperan aktif dalam upaya meningkatkan mutu sekolah. Selain itu manajemen 

berbasis dapat melaksanakan fungsi manajemen dalam hal pengorganisasian dan 

pemanfaatan sumber-sumber dalam upaya mencapai tujuan sekolah. 

Dalam melaksanakan Manajemen Berbasis Sekolah, sekolah harus 

memperhatikan 10 prinsip tentang Manajemen Berbasis Sekolah, yaitu: 

“Keterbukaan, kebersamaan, keberlanjutan, menyeluruh, pertanggungjawaban, 

demokratis, kemandirian, berorientasi mutu, pencapaian pelayanan minimal, dan 

pendidikan untuk semua.7 

____________ 

6 Engkoswara dan Aan Komariah. Administrasi Pendidikan. (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 293. 
7 Suparlan et al. Pemberdayaan Komite Sekolah. (Jakarta: Departemen Pendidikan 

Nasional, 2006), hal. 18. 



Pelaksanaan MBS dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan 

 

 

{109 

Model MBS menempatkan sekolah sebagai lembaga yang memiliki 

kewenangan dalam menerapkan kebijakan, misi, tujuan, sasaran, dan 

strategi yang berdampak terhadap kinerja sekolah. Model manajemen 

berbasis sekolah memiliki aspek kewenangan dalam MBS meliputi: 

1) Menyusun dan mengembangkan kurikulum dan proses pembelajaran 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa; 

2) Melakukan pengelolaan sekolah. Bentuk pengelolaan sekolah 

menggambarkan pelaksanaan MBS 

3) Membuat perencanaan, melaksanakan dan pertanggung jawaban 

4) Pelaksanaan MBS tidak lepas dari akuntabilitas yang dapat 

dilihat dari perencanaan sekolah dan pencapaiannya 

5) Menjamin dan mengusahakan sumber daya manusia dan dana. 

6) Dalam MBS dipraktekkan apa yang disebut dengan fleksibilitas 

sumber-sumber yang mencakup dukungan untuk (a) pelajaran dan 

memimpin, (b) dukungan sekolah, dan (c) lingkungan sekolah.8 

Manajemen berbasis sekolah memberikan otonomi luas kepada sekolah, 

disertai seperangkat tanggung jawab pengelolaan sumber daya dan 

pengembangan strategi sesuai dengan kondisi setempat. Sekolah sebagai lembaga 

pendidikan diberi kewenangan dan kekuasaan yang luas untuk mengembangkan 

program-program kurikulum dan pembelajaran sesuai dengan kondisi dan 

kebutuhan peserta didik serta tuntutan masyarakat. Sekolah memiliki kekuasaan 

dan kewenangan mengelola dan memanfaatkan berbagai sumber daya yang 

tersedia di masyarakat dan lingkungan sekitar. 

 

2. Komponen Manajemen Berbasis Sekolah 

Urusan-urusan yang menjadi kewenangan dan tanggung jawab 

sekolah dalam kerangka MBS meliputi  (1) proses belajar mengajar, (2) 

perencanaan dan evaluasi program sekolah, (3) pengelolaan kurikulum, 

(4) pengelolaan ketenagaan, (5) pengelolaan peralatan dan perlengkapan, 

(6) pengelolaan keuangan, (7) pelayanan siswa, (8) hubungan sekolah dan 

masyarakat, (9) pengelolaan iklim sekolah.9 

____________ 

8 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah Konsep, Strategi dan Implementasi. 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), hal. 37. 
9 Rohiat. Manajemen Sekolah (Teori Dasar dan Praktik), (Bandung: PT. Refika Aditama, 2010), hal. 65. 
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Dalam proses belajar mengajar, cara-cara belajar siswa aktif seperti 

active learning, cooperative learning dan quantum learning perlu diterapkan. 

Sekolah diberikan kewenangan untuk melakukan perencanaan sesuai 

dengan kebutuhannya dan melakukan evaluasi program-program yang 

telah dilaksanakan. 

Kurikulum sebagai rencana tertulis tentang kemampuan yang 

harus dimiliki berdasarkan standar nasional, materi yang perlu dipelajari 

dan pengalaman belajar yang harus dijalani untuk mencapai kemampuan 

tersebut, serta evaluasi yang perlu dilakukan untuk menentukan tingkat 

pencapaian kemampuan peserta didik.  

Pemberdayaan sekolah dengan memberikan otonomi yang lebih 

besar dalam pengembangan kurikulum, di samping menunjukkan sikap 

tanggap pemerintah terhadap tuntutan masyarakat juga dapat ditujukan 

sebagai sarana peningkatan efisiensi, mutu, dan pemerataan pendidikan. 

Adanya otonomi dalam pengembangan kurikulum ini merupakan potensi 

bagi sekolah untuk meningkatkan kinerja para pengelola sekolah 

termasuk guru dan meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap 

pendidikan. Selain itu, otonomi dalam pengembangan kurikulum 

memberikan keleluasaan kepada sekolah dalam mengelola sumber daya 

dan menyertakan masyarakat untuk berpartisipasi, serta mendorong 

profesionalisme para pengawas, kepala sekolah, dan guru.  

Manajemen personalia dalam suatu organisasi, perlu adanya suatu 

pengelolaan yang efektif dan efisien sehingga dapat memaksimalkan 

personalia dalam konteks pengembangan sumber daya manusia agar 

dapat memajukan organisasi sesuai dengan tuntutan perkembangan 

jaman. Pengembangan sumber daya manusia adalah kemampuan 

seseorang dari potensi yang ada pada diri seseorang dikembangkan lagi 

untuk dapat mengimbangi kedudukan dan perkembangan zaman.10  

Dalam program pengembangan harus dituangkan sasaran, 

kebijaksanaan, prosedur, anggaran, peserta, kurikulum dan waktu 

pelaksanaannya agar tujuan dari kegiatan pengembangan tersebut sesuai 

____________ 

10 Harun, Cut Zahri. Manajemen Sumber Daya Manusia. (Yogyakarta: Pena Persada 

Desktop Publisher, 2010), hal. 46. 
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dengan yang diharapkan. Program pengembangan harus berprinsipkan 

pada peningkatan efektivitas dan efisiensi bekerja masing-masing 

karyawan pada jabatannya program pengembangan suatu organisasi 

hendaknya diinformasikan secara terbuka kepada semua anggota 

(karyawan) supaya mereka mempersiapkan dirinya masing-masing. 

Manajemen keuangan adalah suatu kegiatan perencanaan, 

penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian, pencarian dan 

penyimpanan dana yang dimiliki oleh organisasi atau perusahaan. 

Manajemen keuangan sekolah merupakan bagian dari kegiatan 

pembiayaan pendidikan, yang secara keseluruhan menuntut kemampuan 

sekolah untuk merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi serta 

mempertanggungjawabkannya secara efektif dan transparan. Dalam 

penyelenggaraan pendidikan di sekolah, manajemen keuangan 

merupakan potensi yang sangat menentukan dan merupakan bagian yang 

tidak terpisahkan dalam kajian manajemen pendidikan. 

Pembiayaan pendidikan adalah segenap kegiatan yang berkenaan 

dengan penataan sumber, penggunaan, dan pertanggungjawaban dana 

pendidikan di sekolah atau lembaga pendidikan.11 Kegiatan yang ada dalam 

administrasi pembiayaan meliputi tiga hal yaitu penyusunan anggaran yang 

dapat disebut dengan perencanaan pembiayaan pendidikan, pembukuan yang 

termasuk dalam pelaksanaan pembiayaan pendidikan dan pengawasan 

pelaksanaan pembiayaan pendidikan. 

Pendidikan menjadi tanggung jawab bersama antara Pemerintah, 

pemerintah daerah, dan masyarakat.12 Dalam rangka pelaksanaan 

otonomi daerah dan desentralisasi pendidikan, manajemen keuangan 

sekolah perlu dilakukan untuk menunjang penyediaan sarana prasarana 

dalam rangka mengefektifkan kegiatan belajar mengajar, dan 

meningkatkan prestasi belajar peserta didik.  

Hubungan sekolah dan masyarakat adalah untuk meningkatkan 

keterlibatan, kepedulian, kepemilikan, dan dukungan masyarakat terutama 

____________ 

11 Nanang Fatah, Konsep Manajemen berbasis Sekolah dan Dewan Sekolah. 

(Bandung:Pustaka Bani Quraisy, 2006), hal. 23. 
12 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 48 Tahun 2008 Tentang Pendanaan Pendidikan. 
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dukungan moral dan finansial. Oleh karena itu, hampir sama halnya dengan 

pelayanan siswa, yang dibutuhkan adalah peningkatan intensitas dan ektensitas 

hubungan sekolah dan masyarakat. 

 

3. Mutu Pendidikan 

Mutu pendidikan adalah derajat keunggulan dalam pengelolaan 

pendidikan secara efektif dan efisien untuk melahirkan keunggulan akademis dan 

ekstrakurikuler pada peserta didik yang dinyatakan lulus untuk satu jenjang 

pendidikan atau menyelesaikan program pembelajaran tertentu.13 

Mutu dalam konteks hasil pendidikan mengacu pada prestasi 

yang dicapai oleh sekolah pada setiap kurun waktu tertentu. Prestasi 

yang dicapai atau hasil pendidikan dapat berupa hasil test kemampuan 

akademis (misalnya ulangan umum dan ujian Nasional). Antara proses 

dan hasil pendidikan yang bermutu saling berhubungan. Akan tetapi agar 

proses yang baik itu tidak salah arah, maka mutu dalam artian hasil 

(ouput) harus dirumuskan lebih dahulu oleh sekolah, dan harus jelas 

target yang akan dicapai untuk setiap tahun atau kurun waktu lainnya. 

Pendidikan bermutu atau tidak dapat terlihat dari indikator-indikator 

mutu pendidikan. Indikator mutu pendidikan dapat terlihat dari dua sudut 

pandang yaitu “Sekolah sebagai penyedia jasa pendidikan (service provider) dan 

siswa sebagai pengguna jasa (costumer) yang di dalamnya ada orang tua, 

masyarakat dan stakeholder.14 Indikator mutu dari perspektif service provider adalah 

sekolah sebagai lembaga pendidikan harus memenuhi indikator produk yang 

bermutu dilihat dari output lembaga pendidikan tersebut.  

 

C. Hasil Pembahasan 

1. Pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dalam proses belajar 

mengajar  

Pelaksanaan manajemen berbasis sekolah bidang proses belajar 

mengajar pada SMA negeri 1 Lubuk Ingin Jaya Kabupaten Aceh Besar 

diawali dengan perencanaan program pembelajaran. Penyusunan 

____________ 

13 Umiarso dan Imam Gojali, Manajemen Mutu Sekolah. (Yogyakarta: IRCiSoD, 2010), hal. 125. 
14 Sallis. Edward, Manajemen Mutu Terpadu Pendidikan. (Jogyakarta: IRCiSoD, 2010), hal. 24. 
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program pada awalnya diadopsi dari kurikulum Nasional setelah itu 

dalam rapat program kurikulum ini diutarakan dan setiap guru dapat 

memberikan masukan dan pertimbangan terhadap program yang 

ditawarkan, sampai pada akhirnya diambil keputusan yang dipilih untuk 

dijalankan sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Dalam perencanaan 

program pembelajaran disusun kegiatan dalam merumuskan visi, misi 

dan tujuan sekolah. Pembagian jadwal piket, Pembina upacara, Pembina 

MGMP sekolah, roster pelajaran dan kalender pendidikan. Bagi guru 

diwajibkan untuk menyusun silabus, prota, prosem, KKM dan RPP. 

Penyusunan rencana pembelajaran merupakan suatu bagian 

terpenting dalam melaksanakan proses belajar mengajar di kelas. 

Dikatakan penting, karena untuk guru RPP tersebut merupakan acuan 

atau skenario yang harus dilalui tahap demi tahap dalam memberikan 

materi kepada siswa. Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar, setiap 

guru wajib dan menjadi syarat mutlak untuk membuat RPP, sebelum 

proses penampilan di dalam kelas. Dalam penyusunan RPP ini, setiap 

guru harus berpedoman pada program pengajaran setiap bidang studi 

serta kalender akademik pada saat tahun pelajaran berlangsung.  

Secara garis besar beberapa kegiatan berkenaan fungsi-fungsi manajemen 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan adalah: (a) mengelola perencanaan 

kurikulum; (b) mengelola implementasi kurikulum; (c) mengelola pelaksanaan 

evaluasi kurikulum; (d) mengelola perumusan penetapan kriteria dan 

pelaksanaan kenaikan kelas/kelulusan; (e) mengelola pengembangan 

bahan ajar, media pembelajaran, dan sumber belajar; dan (f) mengelola 

pengembangan ekstrakurikuler dan kokurikuler.15 

Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses interaksi antara peserta didik 

dengan lingkungan, sehingga terjadi perubahan tingkah laku ke arah yang lebih 

baik. Dalam interaksi tersebut banyak sekali faktor yang mempengaruhinya, baik 

faktor internal yang datang dari dalam diri pribadi individu, maupun faktor 

eksternal yang datang dari lingkungan. Tugas paling utama guru dalam 

pembelajaran adalah mengondisikan lingkungan agar menunjang terjadinya 

perubahan perilaku dan pembentukan kompetensi peserta didik. 

____________ 

15 Rusman dan Toto Ruhimat, Layanan Pengajaran Berbasis E-Learning Untuk 

Pemerataan Akses dan Peningkatan Mutu Pendidikan. (Bandung: UPI, 2009), hal. 17. 
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2. Pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dalam bidang tenaga 

pendidik untuk peningkatan mutu pendidikan di SMA Negeri 1 Lubuk 

Ingin Jaya Kabupaten Aceh Besar 

Guru dalam penyelenggaraan MBS bidang pendidik di SMA Negeri 1 

Lubuk, selalu dilibatkan dalam menentukan berbagai kebijakan sekolah, baik dalam 

membuat perencanaan dan pengambilan keputusan yang dianggap strategis bagi 

kepentingan sekolah dan masyarakat atau orang tua peserta didik. Apa yang 

dikemukakan oleh guru tersebut menunjukkan bahwa Manajemen Berbasis 

Sekolah yang diterapkan di sekolahnya berimplikasi positif. Hal ini tentu saja 

berpengaruh positif terhadap peran guru dalam meningkatkan motivasi kerjanya. 

Dalam konteks itu, apa dikatakan bahwa kepala sekolah di sekolah tersebut telah 

memahami pentingnya perubahan paradigma penyelenggara pendidikan dari 

yang bersifat birokratis hierarkis menuju penyelenggaraan yang demokratis. 

Selain itu, kepala sekolah juga melakukan kunjungan kelas, mengaktifkan 

MGMP sekolah, mengirim guru-guru untuk mengikuti pelatihan dan 

memberikan izin untuk melanjutkan pendidikan. Perencanaan merupakan 

langkah awal dalam setiap gerak langkah suatu organisasi atau dengan kata lain 

perencanaan Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan fungsi pertama dari 

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM).16 

Manajemen Berbasis Sekolah yang diterapkan di sekolahnya berimplikasi 

positif. Hal ini tentu saja berpengaruh positif terhadap peran guru dalam meningkatkan 

motivasi kerjanya. Dalam konteks itu, apa dikatakan bahwa kepala sekolah di sekolah 

tersebut telah memahami pentingnya perubahan paradigma penyelenggara 

pendidikan dari yang bersifat birokratis hierarkis menuju penyelenggaraan yang 

demokratis. Peningkatan efisiensi diperoleh melalui peningkatan SDM, partisipasi 

masyarakat dan penyederhanaan birokrasi. Peningkatan mutu diperoleh melalui 

partisipasi masyarakat, kelenturan pengelolaan sekolah, peningkatan profesionalisme 

guru, adanya hadiah dan sangsi sebagai hukuman dan berbagai hal lain yang dapat 

menumbuh kembangkan suasana kondusif di sekolah.17 

____________ 

16 Cut Zahri Harun, Manajemen Sumber Daya Manusia. (Yogyakarta: Pena Persada 

Desktop Publisher, 2010), hal. 38. 
17 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah Konsep, Strategi dan Implementasi. 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), hal. 13. 
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Kepala sekolah yang dapat memahami dan menerapkan prinsip-

prinsip manajemen berbasis sekolah, perlu ditumbuhkembangkan. Sebab 

maju mundurnya sekolah ditentukan oleh variabel kepemimpinan kepala 

sekolah. Kepala sekolah dalam penerapan Manajemen Berbasis Sekolah 

menjadi variabel determinan, kepala sekolahlah yang akan menjamin 

apakah Manajemen Berbasis Sekolah dapat diterapkan atau tidak. 

 
3. Pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dalam bidang 

hubungan dengan masyarakat untuk peningkatan mutu pendidikan 
Pelaksanaan MBS dalam peningkatan mutu pendidikan di SMA 

Negeri 1 Lubuk Ingin Jaya Kabupaten Aceh Besar sudah berjalan dengan baik. 

Pelaksanaan manajemen hubungan sekolah dalam upaya peningkatan mutu 

pendidikan telah dilaksanakan dalam berbagai kegiatan. Wakil kepala sekolah 

memberikan keterangan bahwa beberapa kegiatan yang dilaksanakan untuk 

menjalin hubungan sekolah dengan masyarakat adalah: 

1) Pembentukan dan pemberdayaan komite sekolah 

2) Rapat rutin dengan komite sekolah tiap akhir semester 

3) Mewajibkan orang tua mengambil rapor anaknya tiap semester 

4) Mengadakan rapat dengan orang tua murid 2 kali dalam setahun 

5) Menyampaikan kemunduran dan kemajuan prestasi yang dicapai 

sekolah 

6) Mengadakan kerja sama dengan masyarakat dalam rangka 

ikut berperan dalam peningkatan mutu sekolah. 

7) Menyediakan informasi tentang sekolah kepada masyarakat 

8) Menumbuhkan transparansi dalam pengelolaan sekolah 

9) Memperingati hari-hari besar keagamaan. 

Keterangan di atas merupakan data tentang pelaksanaan manajemen 

hubungan sekolah dan masyarakat dalam meningkatkan mutu pendidikan 

di SMA Negeri 1 Lubuk Ingin Jaya Kabupaten Aceh Besar. Komite sekolah 

telah terbentuk sejak pemerintah mewajibkan sekolah untuk membentuk 

komite sekolah sebagai pengganti BP3. 

Pembentukan  komite sekolah sudah menjadi kewajiban setiap 

sekolah yang melaksanakan manajemen berbasis sekolah. Namun yang 

menjadi catatan bahwa kepala sekolah benar-benar menyadari peranan 

komite sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan adalah melakukan 
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peremajaan terhadap pengurus komite setiap 2 tahun sekali. Pembentukan 

komite sekolah bertujuan untuk: 

a) Mewadahi dan menyalurkan aspirasi serta prakarsa masyarakat 

dalam melahirkan kebijakan operasional dan program pendidikan di 

satuan pendidikan. 

b) Meningkatkan tanggung jawab dan peran serta masyarakat 

dalam penyelenggaraan pendidikan di satuan pendidikan 

c) Menciptakan suasana dan kondisi transparan, akuntabel, dan 

demokratis dalam penyelenggaraan dan pelayanan pendidikan 

yang bermutu di satuan pendidikan.18 

Kepala sekolah dan wakil kepala sekolah selalu mengadakan rapat 

rutin dengan komite setiap akhir semester. Rapat ini membicarakan berbagai 

masalah yang dihadapi sekolah dan meminta bantuan dan dukungan dari 

komite sekolah untuk sama-sama mencari jalan keluarnya. Tindakan yang 

dilaksanakan kepala sekolah sangat tepat karena komite sekolah memang 

memiliki fungsi untuk menumbuhkan perhatian masyarakat terhadap 

program sekolah. Fungsi komite sekolah perlu disosialisasikan, diberdayakan 

dan direalisasikan guna mendukung program peningkatan mutu pendidikan 

yang dilaksanakan  oleh sekolah 

 

D. Penutup 

Pelaksanaan manajemen berbasis sekolah bidang proses belajar mengajar 

pada SMA Negeri 1 Lubuk Ingin Jaya Kabupaten Aceh Besar diawali dengan 

mengadakan rapat untuk menyusun perencanaan pembelajaran berupa prota, 

prosem, silabus, KKM, dan RPP. Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar guru 

menjadikan RPP sebagai pedoman. Namun, dalam proses belajar mengajar, guru 

jarang menggunakan contoh sehari-hari pada lingkungan siswa, sehingga siswa 

kurang tertarik dalam mengikuti proses belajar mengajar. Setelah melaksanakan 

evaluasi, guru melakukan remedial bagi siswa yang belum tuntas. 

 Pelaksanaan manajemen berbasis sekolah bidang tenaga 

kependidikan pada SMA Negeri 1 Lubuk Ingin Jaya Kabupaten Aceh 

____________ 

18 Kepmendiknas Nomor: 044/U/2002 
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Besar, kepala sekolah melibatkan personil sekolah dalam merencanakan 

program, pelaksanaan dan evaluasi atau pertanggungjawaban kegiatan. 

Hal ini tampak pada peran guru dalam meningkatkan motivasi kerjanya. 

Pelaksanaan manajemen berbasis sekolah bidang hubungan masyarakat 

pada SMA Negeri 1 Lubuk Ingin Jaya Kabupaten Aceh Besar, kepala sekolah 

melakukan beberapa upaya yang meliputi pembentukan dan pemberdayaan 

komite sekolah, rapat rutin dengan komite sekolah tiap akhir semester, 

mewajibkan orang tua mengambil rapor anaknya tiap semester, menyampaikan 

kemunduran dan kemajuan prestasi yang dicapai sekolah, mengadakan kerja 

sama dengan masyarakat dalam rangka ikut berperan dalam peningkatan mutu 

sekolah., menyediakan informasi tentang sekolah kepada masyarakat, 

menumbuhkan transparansi dalam pengelolaan sekolah.<^> 
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Wardi A. Wahab 
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ABSTRAK 

Pendidikan Ahklak Pada Anak Usia Dini yang merupakan salah satu bentuk 
penyelenggaraan pendidikan non formal dengan menitikberatkan pada peletakan 
dasar ke arah pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi motorik halus 
dan kasar), kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan 
spiritual), sosio emosional (sikap dan perilaku serta agama), bahasa, dan 
komunikasi, sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap perkembangan yang dilalui 
oleh anak usia dini. Oleh karena itu, Pendidikan Ahklak Pada Anak Usia Dini 
memegang peranan penting dalam pendidikan anak. Melalui Pendidikan Ahklak  
Anak Usia Dini, anak dapat dididik oleh gurunya dengan metode dan kurikulum 
yang jelas. Mereka dapat bermain dan menyalurkan energinya melalui berbagai 
kegiatan fisik, seni, atau keterampilan lainnya. Dapat belajar berinteraksi secara 
interpersonal dan intrapersonal. Kepada mereka secara bertahap dapat dikenalkan 
huruf atau membaca, tauhid, dan ajaran agama yang berhubungan langsung 
lingkungan hidup dalam kesehariannya. Pengenalan itu tidaklah berlebihan, 
karena dalam penyampaiannya disesuaikan dengan dunia anak, yakni dunia 
bermain sehingga proses belajarnya menyenangkan. Anak memang seringkali 
mengeskpresikan ide dan perasaannya melalui permainan, sehingga ketika mereka 
merasa menikmati dan senang dengan apa yang diajarkan itu, maka dengan 
sendirinya akan bermanfaat bagi perkembangannya. 
 
Kata Kunci: Pendidikan, Akhlak, Anak Usia Dini  

 
A. Pendahuluan  

Persoalan pendidikan merupakan masalah manusia yang 

berhubungan dengan kehidupan. Selama  manusia ada, maka selama itu 

pula persoalan pendidikan ditelaah dan direkonstruksi dari waktu ke 
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waktu, baik dalam arti makro seperti kebijakan pendidikan, politik 

pendidikan, maupun dalam arti mikro, seperti tujuan, metode, pendidik 

dan pembelajar, baik konsep filosofinya maupun tataran praktiknya. 

Aksentuasinya pada pendidikan, karena masalah kehidupan manusia, 

pada umumnya dicari pemecahannya melalui pendidikan. 

Perkembangan yang cepat sebagai dampak dari perkembangan 

ilmu dan teknologi, bagaimanapun juga mempengaruhi terhadap 

banyaknya masalah dalam usaha dan proses peningkatan kualitas 

pendidikan baik pada tataran konsep maupun tataran praktiknya, apalagi 

kalau dihubungkan dengan asumsi bahwa problem-problem pendidikan 

sebenarnya, berpangkal dari kurang kokohnya landasan filosufis 

pendidikannya. Sehingga kajian-kajian mengenai konsep pendidikan 

yang dilontarkan para ahli merupakan keharusan.  

Pada hakikatnya masa depan anak juga merupakan masa depan 

bangsa dan negara. Masa depan itu akan terlihat dua puluh atau tiga puluh 

tahun ke depan, di saat mana jutaan anak yang ada sekarang ini memasuki 

usia remaja dan dewasa. Merekalah nantinya yang menjadi pelaku 

pembangunan di berbagai sektor kehidupan. Kelak diantara mereka ada 

yang berperan sebagai pemimpin-pemimpin bangsa yang kebijakannya akan 

turut menentukan arah perjalanan bangsa dan negara ini. 

Kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, kelak akan sangat 

berbeda dengan kondisi yang ada sekarang ini. Kehidupan mendatang adalah 

kehidupan modern yang sangat dipengaruhi globalisasi yang semakin masif, 

ekstensif, dan seolah tanpa batas. Hubungan antar bangsa diwarnai oleh 

hubungan yang semakin kompetitif, karena semua bangsa berpacu untuk 

mencapai kemajuan dalam berbagai bidang. Untuk menghadapi persaingan 

global yang semakin ketat, maka generasi mendatang harus memiliki kecerdasan, 

keterampilan, produktivitas kerja yang tinggi, menguasai ilmu pengetahuan dan 

teknologi, ahli dan profesional minimal di bidangnya masing-masing. 

Arti pentingnya pendidikan akhlak pada anak usia dini pada anak 

telah menjadi perhatian internasional. Dalam pertemuan Forum 

Pendidikan Dunia tahun 2000 di Dakkar, Senegal, telah menghasilkan 

enam kesepakatan sebagai kerangka aksi pendidikan untuk semua yang 

salah satu butirnya menyatakan: “memperluas dan memperbaiki 
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keseluruhan perawatan dan pendidikan anak usia dini (PAUD), terutama 

bagi anak-anak yang sangat rawan dan kurang beruntung.  

Maka dalam hal ini pendidikan ahklak merupakan salah satu hal 

yang paling mendesak untuk dilakukan dan dilaksanakan demi 

mewujudkan generasi yang memiliki moralitas dan keadilan serta kejuran 

yang tinggi dengan pertimbangan lingkungan dan modernisasi yang 

semakin mengkhatirkan mental generasi yang akan bersaing dalam 

perkembangan global ini.   

 

B. Pendidikan Akhlak Pada Anak Usia Dini 

1. Pengertian pendidikan  

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. 

 
2. Pengertian Akhlak 

Adapun pengertian akhlak menurut hemat penulis antara lain 

dapat dilihat  antara lain: 

a) Secara sederhana akhlak Islami: Akhlak yang berdasarkan ajaran 

Islam/akhlak yang bersifat Islami. Dengan demikian akhlak Islami: 

perbuatan yang dilakukan dengan mudah, disengaja, mendarah daging 

dan sebenarnya yang didasarkan pada ajaran Islam. 

b) Akhlak itu sifatnya universal, maka akhlak Islami juga sifatnya 

universal. Namun untuk menjabarkan akhlak Islami yang universal ini 

diperlukan bantuan akal dan kesempatan sosial yang terkandung 

dalam ajaran etika dan moral.  

c) Dengan demikian Akhlak Islami disamping mengakui nilai 

universal sebagai dasar bentuk akhlak, juga mengakui nilai-nilai 

lokal dan temporal sebagai penjabaran atas nilai-nilai yang 

universal tersebut. Contoh; menghormati kedua orang tua 

(lokal/universal); bagaimana cara menghormati kedua orang tua itu dapat 

dimanifestasikan oleh hasil pemikiran manusia yg dipengaruhi olehkondiusi 

dan situasi dimana orang yang menjabarkan nilai-nilai universal itu berada. 
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Namun perlu ditegaskan bahwa akhlak tidak dapat disamakan 

dengan etika atau moral,walaupun etika dan moral itu diperlukan 

untuk menjabarkan akhlak Islami. Dengan demikian akhlak 

Islami: perbuatan yang dilakukan dengan mudah, disengaja, 

mendarah daging dan sebenarnya yang didasarkan pada ajaran 

Islam. Jadi  akhlak Islami tidak bisa sepenuhnya dijabarkan oleh 

etika dan moral. 

d) Akhlak  Islami menuru M. Quraish Shihab: Akhlak yang 

berdasarkan ajaran Islam/akhlak yang bersifat Islami, baik yang 

bersifat lahir maupun bathin.  

 
3. Pengertian Anak usia dini 

Ada beberapa pengertian anak usia dini, antara lain: 

a) Menurut The national for educational of young children (NAEYC) 

anak usia dini adalah anak usia lahir hingga 8 tahun.  

b) Anak usia dini adalah anak usia lahir hingga berusia 6 tahun. 

Jika anak sejak dini dibiasakan dan dididik dengan hal-hal yang 

baik dan diajarkan kebaikan kepadanya, ia akan tumbuh dan berkembang 

dengan baik dan akan memperoleh kebahagiaan serta terhindar dari 

kesengaraan/siksa baik dalam hidupnya di dunia maupun di akhirat 

kelak. Hal ini senada dengan firman Allah: 

Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan 

batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak 

mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka 

dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.(At Tahrim: 6) 

 
Terhadap ayat ini Ibnu Kasir dalam tafsirnya menjelaskan, bahwa 

ayat ini menganjurkan kepada setiap individu muslim bertakwa kepada 

Allah dan perintahkanlah kepada keluargamu untuk bertakwa kepada 

Allah. Ibnu Kasir menjelaskan bahwa Qatada mengatakan bahwa engkau 

perintahkan mereka untuk taat kepada Allah dan engkau cegah mereka 

dari perbuatan durhaka terhadapNya, dan hendaklah engkau tegakkan 

terhadap mereka perintah Allah dan engkau anjurkan mereka untuk 

mengerjakannya serta engkau bantu mereka untuk mengamalkannya. Jika 
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engkau melihat di kalangan keluargamu suatu perbuatan maksiat kepada 

Allah, maka engkau harus cegah mereka darinya dan engkau larang 

mereka melakukannya. 

 

B. Kurikulum dan Materi Pendidikan Akhlak pada Anak Usia Dini  

Ada berbagai bentuk kurikulum yang dikembangkan oleh para 

ahli dalam mengembangkan pendidikan Ahklak pada anak usia dini 

yaitu:  

1. Kurikulum terpisah-pisah, yakni kurikulum mempunyai mata pelajaran yang 

tersendiri satu dengan lainnya tidak ada kaitannya, karena masing-masing 

mata pelajaran mempunyai organisasi yang terintegrasikan.  

2. Kurikulum saling berkaitan, yakni antara masing-masing mata pelajaran 

ada keterkaitan, antara dua mata pelajaran masih ada kaitannya. 

Dengan demikian anak mendapat kesempatan untuk melihat 

keterkaitan antara mata pelajaran, sehingga anak masih dapat belajar 

mengintegrasikan walaupun hanya antara dua mata pelajaran.  

3. Kurikuluim Terintegrasikan, dalam kurikulum ini anak mendapat 

pengalaman luas, karena antara satu mata pelajaran dengan mata 

pelajaran lain saling berkaitan. Dalam kaitannya dengan materi 

pendidikan untuk anak usia dini, Ibnu Sina telah menyebutkan dalam 

bukunya yang berjudul As-Siyasah, ide-ide yang cemerlang dalam 

mendidik anak. Dia menasihati agar dalam mendidik anak dimulai 

dengan mengajarkannya al Qur’an al-Karim yang merupakan 

persiapan fisik dan mental untuk belajar.  

Pada waktu anak-anak belajar mengenal huruf-huruf hijaiyah, cara 

membaca, menulis dan dasar-dasar agama. Setelah itu mereka belajar 

meriwayatkan sya’ir yang dimulai dari  rajaz  kemudian  qashidah  karena 

meriwayatkan dan menghafal rojaz lebih mudah sebab bait-baitnya lebih 

pendek dan wajn (timbangan)nya lebih ringan. Sebaiknya dalam hal ini, guru 

memilih sya’ir tentang adab-adab yang terpuji, kemuliaan orang-orang yang 

berilmu dan hinanya orang-orang yang bodoh, mendorong untuk berbakti 

kepada orang tua, anjuran melakukan amar ma’ruf dan memuliakan tamu.  

Jika anak-anak sudah bisa menghafal Al-Qur’an al-Karim dan 

mengetahui qaidah-qaidah bahasa Arab dengan baik, maka untuk mengarahkan 

ke jenjang berikutnya adalah dengan melihat kecenderungannya atau apa yang 
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sesuai dengan tabiat dan bakatnya. Di dalam nasihat terakhir tersebut Ibnu Sina 

menyebutkan pengarahan guru yang disesuaikan dengan kecenderungan atau 

apa yang sesuai dengan bakat anak, merupakan ruh (inti) pendidikan modern di 

jaman kita ini.  

Para pakar pendidikan sekarang mengajak untuk selalu 

memperhatikan kesiapan dan kecenderungan anak-anak didik dalam 

belajar, mereka diarahkan ke dalam masalah teori maupun praktik yang 

meliputi masalah adab, olah raga, agama, sosial dan kesenian sesuai 

dengan kecenderungan mereka, agar mereka sukses dalam belajarnya.1 

Dengan demikian seluruh mata pelajaran merupakan satu kesatuan 

yang utuh atau bulat. Adapun pokok-pokok pendidikan yang harus diberikan 

kepada anak, adalah meliputi seluruh ajaran Islam yang secara garis besar dapat 

dikelompokan menjadi tiga, yakni, aqidah, ibadah dan akhlak serta dilengkapi 

dengan pendidikan membaca Al Qur’an. 

a) Pendidikan akidah, hal ini diberikan karena Islam menempatkan 

pendidikan akidah pada posisi yang paling mendasar, terlebih lagi 

bagi kehidupan anak, sehingga dasar-dasar akidah harus terus-

menerus ditanamkan pada diri anak agar setiap perkembangan dan 

pertumbuhannya senantiasa dilandasi oleh akidah yang benar. 

b) Pendidikan ibadah, hal ini juga penting bagi pertumbuhan dan 

perkembangan anak usia dini. Karenanya tata peribadatan 

menyeluruh sebagaimana termaktub dalam fiqih Islam hendaklah 

diperkenalkan sedini mungkin dan dibiasakan dalam diri anak sejak 

usia dini. Hal ini dilakukan agar kelak mereka tumbuh menjadi 

insan yang benar-benar takwa, yakni insan yang taat melaksanakan 

segala perintah agama dan taat pula dalam menjauhi segala 

larangannya. 

c) Pendidikan akhlak, dalam rangka mendidik akhlak kepada anak-anak, 

selain harus diberikan keteladanan yang tepat, juga harus ditunjukkan 

tentang bagaimana menghormati dan bertata krama dengan orang tua, 

guru, saudara (kakak dan adiknya) serta bersopan santun dalam bergaul 

____________ 

1 M. Athiyah Al Abrasy, at-Tarbiyah al-Islāmiyah wa Falasatuhā, (TTp: ’Isa al-Bābi 
al-Jalabī wa syirkāhu,1969), h.  163. 
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dengan sesama manusia. Alangkah bijaksananya jika para orangtua atau 

orang dewasa lainnya telah memulai dan menanamkan pendidikan akhlak 

kepada anak-anaknya sejak usia dini, apa lagi jika dilaksanakan secara 

terprogram dan rutin.2  

Dalam rangka mengoptimalkan perkembangan anak dan 

memenuhi karakteristik anak yang merupakan individu unik, yang 

mempunyai pengalaman dan pengetahuan yang berbeda, maka perlu 

dilakukan usaha yaitu dengan memberikan rangsangan-rangsangan, 

dorongan-dorongan, dan dukungan kepada anak. Agar para pendidik 

dapat melakukan dengan optimal maka perlu disiapkan suatu kurikulum 

yang sistematis. Selain pembentukan sikap dan perilaku yang baik, anak 

juga memerlukan kemampuan intelektual agar anak siap menghadapi 

tuntutan masa kini dan masa datang. Sehubungan dengan itu maka 

program pendidikan dapat mencakup bidang pembentukan sikap dan 

pengembangan kemampuan dasar yang keseluruhannya berguna untuk 

mewujudkan manusia sempurna yang mampu berdiri sendiri, 

bertanggung jawab dan mempunyai bekal untuk memasuki pendidikan 

selanjutnya. Karenanya kurikulum untuk anak usia dini sebaiknya 

memperhatikan beberapa prinsip antara lain: 

Pertama, berpusat pada anak, artinya anak merupakan sasaran 

dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik.  

Kedua, mendorong perkembangan fisik, daya pikir, daya cipta, sosial 

emosional, bahasa dan komunikasi sebagai dasar pembentukan pribadi 

manusia yangh utuh.  

Ketiga, memperhatikan perbedaan anak, baik perbedaan keadaan 

jasmani, rohani, kecerdasan dan tingkat perkembangannya. 

Pengembangan program harus memperhatikan kesesuaian dengan 

tingkat perkembangan anak (Developmentally Appropriate Program).3 

Acuan menu pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini telah 

mengembangkan program kegiatan belajar anak usia dini. Program 

tersebut dikelompokkan dalam enam kelompok usia, yaitu lahir – 1 

____________ 

2 Mansur, Pendidikan Anak…, h.117. 
3 M. Nipan Abdul Halim, Anak Saleh Dambaan Keluarga, (Jakarta: Mitra Pustaka, 

2001), h. 25. 



 Vol. 2, No. 2, Juli 2014 

 

 

126} 

tahun, 1 – 2 tahun, 2 – 3 tahun, 3 – 4 tahun, 5 – 6 tahun dan 5 – 6 tahun. 

Masing-masing kelompok usia dibagi dalam enam aspek perkembangan 

yaitu: perkembangan moral dan nilai-nilai agama, perkembangan fisik, 

perkembangan bahasa, perkembangan kognitif, perkembangan sosial 

emosional, dan perkembangan seni dan kreativitas.4  

Adapun Masing-masing aspek perkembangan tersebut dijabarkan dalam 

kompetensi dasar, hasil belajar dan indikator. Indikator-indikator kemampuan yang 

diarahkan pada pencapaian hasil belajar pada masing-masing aspek 

pengembangan, disusun berdasarka sembilan kemampuan belajar anak usia dini. 

Kecerdasan linguistic (linguistc intelligence) yang dapat berkembang bila dirancang 

melalui berbicara, mendengarkan, membaca, menulis, berdiskusi, dan bercerita. 

Kecerdasan interpersonal, yaitu kemampuan memahami diri sendiri yang dapat 

dirangsang melalui pengembangan konsep diri, harga diri, mengenal diri sendiri, 

percaya diri, termasuk kontrol diri dan disiplin. Kecerdasan spiritual (spiritual 

intelligence) yakni kemampuan mengenal dan mencintai ciptaan Tuhan. Kecerdasan 

ini dapat dirangsang melalui kegiatan-kegiatan yang diarahkan pada penanaman 

nilai-nilai moral dan agama. Kecerdasan merupakan dasar bagi perumusan 

kompetensi, hasil belajar dan kurikulum pembelajaran pada anak usia dini.5  

Sesuai dengan dasar, tujuan dan kompetensi pendidikan ahklak pada 

anak usia dini, maka ada beberapa materi pokok yang harus diajarkan kepada 

anak-anak di usia dini. Dalam konsep Islam, secara umum materi yang harus 

diajarkan kepada anak usia dini, sama dengan materi dasar ajaran Islam yang 

terdiri dari bidang aqidah, ibadah, dan akhlak. 

Pada masa sekarang ini pembelajaran membaca al Qur-an pada anak usai 

dini dapat diberikan dengan cara pembelajaran  metode Iqra', dan ternyata 

metode ini banyak memberikan hasil positif bagi perkembangan dan kemampuan 

membaca al Qur-an anak usia dini (usia Taman Kanak-kanak). Cara yang dapat 

ditempuh orang tua dalam memberikan pendidikan al-Qur-an kepada anak-

anaknya, antara lain adalah: 

a) Mengajarkannya sendiri dan ini cara yang terbaik. Karena orang tua 

sekaligus dapat lebih akrab dengan anak-anaknya dan mengetahui 

____________ 

4 Depdiknas, Acuan Menu Pembelajaran pada Pendidikan Usia Dini (Pembelajaran 
Generik), (Jakarta: Depdiknas, 2002), h. 21. 

5 Boediono, Acuan …, h. 8-10. 
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sendiri tingkat kemampuan anak-anaknya. Ini berarti orang tualah 

yang wajib terlebih dahulu dapat membaca Al Qur-an dan 

memahami ayat-ayat yang dibacanya. 

b) Menyerahkan kepada guru mengaji al-Qur-an atau memasukkan 

anak-anak pada sekolah-sekolah yang mengajarkan tulis baca al-

Qur-an. 

c) Dengan alat yang lebih modern, dapat mengajarkan al-Qur-an lewat 

video casette, dan atau vcd, jika orang tua mampu menyediakan 

peralatan semacam ini, tetapi ingatlah bahwa cara yang pertamalah 

yang terbaik.6  

 

C.  Metode Pendidikan  Ahklak pada Anak Usia Dini  

Untuk merealisasikan pelaksanaan kegiatan pendidikan Ahklak 

pada anak usia dini serta guna mencapai hasil yang menggembirakan, 

para pendidik hendaklah senantiasa mencari berbagai metode yang 

efektif, serta mencari kaidah-kaidah pendidikan yang berpengaruh dalam 

mempersiapkan dan membantu pertumbuhan anak usia dini, baik secara 

mental dan moral, spiritual dan etos sosial, sehingga anak dapat mencapai 

kematangan yang sempurna guna menghadapi kehidupan dan 

pertumbuhan selanjutnya. Dengan bersumberkan kepada Al Qur-an dan 

hadis, ada beberapa metode pendidikan Akhlak pada anak usia dini 

dalam pandangan Islam dapat dan layak diterapkan pada kegiatan 

pendidikan terhadap anak usia dini. Metode dimaksud adalah: 

 
1. Metode dengan Keteladanan 

Keteladanan dalam pendidikan Islam, merupakan metode yang 

berpengaruh dan terbukti berhasil dalam mempersiapkan dan 

membentuk aspek moral, spiritual, dan etos sosial anak sejak usia dini. 

Hal ini karena pendidik adalah figure terbaik dalam pandangan anak 

didik yang tindak tanduknya dan sopan santunnya, disadari atau tidak 

akan menjadi perhatian anak-anak sekaligus ditirunya. Keteladanan 

____________ 

6 M. Thalib, 40 Tanggung Jawab Orang Tua Terhadap Anak, (Yogyakarta: Pustaka Al 
Kautsar, 1992), h. 106-107. 
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menjadi faktor penting dalam menentukan baik buruknya pertumbuhan 

dan perkembangan anak usia dini. Jika pendidik dan orang tua jujur, 

dapat dipercaya, berakhlak mulia, berani, dan menjauhkan diri dari 

perbuatan-perbuatan yang bertentangan dengan agama, maka si anak 

akan tumbuh dalam kejujuran, terbentuk dengan akhlak mulia, berani 

dan menjauhkan diri dari perbuatan-perbuatan yang bertentangan 

dengan agama.  

Allah Swt, juga telah mengajarkan bahwa rasul yang diutus untuk 

menyampaikan risalah samawi kepada umat manusia, adalah seorang 

yang mempunyai sifat-sifat luhur, baik spiritual, moral maupun 

intelektual. Sehingga umat manusia meneladaninya, belajar darinya, 

memenuhi panggilannya, menggunakan metodenya dalam hal 

kemuliaan, keutamaan dan akhlak yang terpuji. Allah mengutus 

Muhammad Saw. Sebagai teladan yang baik bagi umat Islam sepanjang 

jaman, dan bagi umat manusia di setiap saat dan tempat, sebagai pelita 

yang menerangi dan purnama yang memberi petunjuk. Allah berfirman 

dalam surah Al Ahzab ayat 21: 

Artinya: "Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah." 

 
Ayat tersebut ditafsirkan oleh Baidhawi, bahwa uswatun hasanah yang 

dimaksud adalah perbuatan baik yang dapat dicontoh.7 Dalam ringkasan tafsir 

Ibnu Kasir disebutkan bahwa ayat ini merupakan prinsip utama dalam 

meneladani Rasulullah SAW, baik dalam ucapan, perbuatan maupun sikap dan 

perilakunya.8 Islam telah menyajikan pribadi Rasul sebagai suri teladan yang 

terus-menerus bagi seluruh pendidik, suri teladan yang selalu baru bagi generasi 

demi generasi, dan selalu aktual dalam kehidupan manusia, setiap kali kita 

membaca riwayat kehidupannya bertambah pula kecintaan kita kepadanya dan 

tergugah pula keinginan untuk meneladaninya. Islam tidak menyajikan 

keteladanan ini sekedar untuk dikagumi atau sekedar untuk direnungkan dalam 

____________ 

7 Al-Baidhawi, Tafsir Baidhawi, (http://www.Altafsir.com) Juz 5 h. 9, baca An-
Naisaburi, Tafsir An-Naisaburi, juz 1 h. 81. 

  8 M. Nasib Ar-Rifa’i, Ringkasan Tafsir Ibnu Kasir, jilid 3 (Jakarta: Gema Insani, 1999), h. 841. 

http://www.altafsir.com/
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lautan hayal yang serba abstrak. Islam menyajikan riwayat keteladanan itu 

semata-mata untuk diterapkan dalam diri setiap individu muslim baik itu anak-

anak maupun orang dewasa. 

 
2. Pendidikan dengan Latihan dan Pengamalan 

Dalam hal pendidikan melalui latihan pengamalan, Rasulullah SAW, 

sebagai pendidik Islam yang pertama dan utama sesungguhnya telah menerapkan 

metode ini dan ternyata memberikan hasil yang menggembirakan bagi 

perkembangan Islam di kalangan sahabat. Dalam banyak hal, Rasul senantiasa 

mengajarkannya dengan disertai latihan pengamalannya, di antaranya; tatacara 

bersuci, berwudhu, melaksanakan şalat, berhaji dan berpuasa. 

Maka dalam pelaksanaan pendidikan Islam baik kepada orang 

dewasa, maupun terhadap anak-anak usia dini, pendidikan melalui 

latihan dan pengamalan merupakan satu metode yang dianggap penting 

untuk diterapkan. Metode belajar learning by doing atau dengan jalan 

mengaplikasikan teori dan praktik, akan lebih memberi kesan dalam jiwa, 

mengokohkan ilmu di dalam kalbu dan menguatkan dalam ingatan. Di 

antara yang dapat dilatihkan sebagai amalan bagi anak-anak usia dini 

antaranya ialah; cara menggosok gigi, latihan mencuci tangan yang benar, 

cara beristinja, latihan berwudhu', mengucapkan salam ketika masuk 

rumah, serta beberapa do'a yang harus diamalkan sebagai mengawali 

berbagai aktivitas sehari-hari, seperti do'a hendak dan sesudah makan, 

do'a hendak dan bangun tidur, do`a masuk kamar mandi, dan do'a lain 

yang mudah diamalkan oleh anak-anak usia dini. 

Orang tua wajib membiasakan atau melatih anak-anak mereka 

pergi ke masjid, juga melaksanakan şalat di rumah maupun di sekolah. 

Hal ini dapat dibaca pada hadis berikut ini9: 

Artinya: Hadis Saad bin Abi Waqqas r.a: Diriwayatkan daripada Mus'ab bin Saad 
r.a katanya: Aku pernah sembahyang di sisi ayahku. Aku rapatkan tangan antara 
kedua lututku. Lalu ayahku berkata kepadaku: Letakkan kedua telapak tanganmu 
pada lututmu. Kemudian aku melakukan hal itu sekali lagi. Lalu ayah memukul 
tanganku sambil mengatakan: Sesungguhnya kita dilarang dari melakukan ini yaitu 
meletakkan tangan di antara dua lutut dan kita diperintahkan supaya meletakkan 
tangan di atas lutut. (HR. Muslim) 

____________ 

9
 Muslim, Şahih Muslim Juz 1, h. 217. 
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Nilai pendidikan yang terdapat dalam hadis di atas adalah tentang 

praktik melatih anak dalam melaksanakan şalat. Praktik pendidikan şalat 

seperti inilah yang seyogiyanya diterapkan oleh para orang tua dalam 

memberi pendidikan sholat kepada anak-anaknya, sehingga anak tidak 

hanya memiliki pengetahuan teoritis tentang şalat, tetapi juga memiliki 

pengetahuan dan pemahaman yang sifatnya praktis tentang şalat, dan 

dengan demikian maka anak akan mampu melaksanakan şalat dengan 

benar sesuai dengan yang diajarkan oleh Rasulullah SAW. 

 

3. Mendidik melalui permainan, nyanyian, dan cerita 

Sesuai dengan pertumbuhannya, anak usia dini memang lagi gemar-

gemarnya melakukan berbagai permainan yang menarik bagi dirinya. Berkaitan 

dengan ini, maka pendidikan melalui permainan merupakan satu metode yang 

menarik diterapkan dalam pendidikan anak usia dini. Tentu saja permainan yang 

positif dan dapat mengembangkan intelektual dan kreativitas anak-anak. Bagi 

anak-anak usia balita, bermain dengan ibu tentu lebih banyak dampak positifnya 

karena lebih memperlancar komunikasi antara keduanya, adalah teman terbaik 

bagi mereka.10  Hal ini dapat dibaca pada hadis Rasul yang menjelaskan 

tentang cara memberi pendidikan puasa kepada anak-anak berikut ini11: 

Diriwayatkan daripada Ar-Rubaiyyi' binti Muawwiz bin Afra' r.a katanya: Pada hari 

Asyura, Rasulullah s.a.w telah mengirimkan surat ke perkampungan-perkampungan 

Ansar di sekitar Madinah yang berbunyi: Siapa yang berpuasa pada pagi ini 

hendaklah menyempurnakan puasanya dan siapa yang telah berbuka yaitu makan 

pada pagi ini hendaklah dia juga menyempurnakannya yaitu berpuasa pada pagi 

harinya. Selepas itu kami pun berpuasa serta menyuruh anak-anak kami yang masih 

kanak-kanak supaya ikut berpuasa, jika diizinkan Allah. Ketika kami berangkat menuju 

ke masjid, kami buatkan suatu permainan untuk anak-anak kami yang diperbuat dari 

bulu biri-biri. Jika ada di antara mereka yang menangis meminta makanan, kami akan 

berikan mainan tersebut sehingga tiba waktu berbuka. (HR.Muslim) 

 
Hadis di atas menjelaskan bahwa pendidikan puasa kepada anak 

dapat dilakukan dengan cara melatih mereka berpuasa dan jika mereka 

____________ 

10 Irawati Istadi, Mendidik Dengan Cinta, (Bekasi: Pustaka Inti, 2006), h. 130. 
11

 Abu al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi, Şahih Muslim Juz 
1, (Bandung: Al Ma’arif,tt),  h  460. 
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menangis meminta makanan dapat dialihkan keinginan mereka dengan 

cara memberi mainan kepada mereka, sehingga anak-anak lupa akan rasa 

laparnya dan asik dengan permainannya, selain itu anak juga merasa 

terhibur oleh permainan dan tidak merasakan panjangnya hari yang 

mereka lalui dengan puasa. Ibnu Hajar seperti dikutip Suwaid, 

menjelaskan bahwa hadis ini menjadi dalil mengenai disyariatkannya 

melatih anak-anak untuk berpuasa, sebab usia yang disebutkan dalam 

hadis tersebut belum sampai pada masa mukallaf, akan tetapi hal itu 

dilakukan sebagai bentuk latihan.12  

 
4. Mendidik dengan Targhib dan Tarhib 

Targhib adalah janji yang disertai dengan bujukan dan membuat 

senang terhadap sesuatu maslahat, kenikmatan, atau kesenangan akhirat. 

Sedangkan tarhib adalah ancaman dengan siksaan sebagai akibat 

melakukan dosa atau kesalahan yang dilarang oleh Allah, atau akibat 

lengah dalam menjalankan kewajiban yang diperintahkan Allah.13 

Metode pendidikan Islam yang didasarkan atas fitrah yang 

diberikan Allah kepada manusia, seperti keinginan terhadap kekuatan, 

kenikmatan, kesenangan, dan kehidupan abadi yang baik serta ketakutan 

akan kepedihan, kesengsaraan dan kesudahan yang buruk.   Ditinjau dari 

segi paedagogis, hal ini mengandung anjuran, hendaknya pendidik dan 

atau orang tua menanamkan keimanan dan aqidah yang benar di dalam 

jiwa anak-anak, agar pendidik dapat menjanjikan (targhib) surga kepada 

mereka dan mengancam (tarhib) mereka dengan azab Allah, sehingga hal 

ini diharapkan akan mengundang anak didik untuk merealisasikan dalam 

bentuk amal dan perbuatan yang dianjurkan oleh ajaran Islam.  

Dalam memberikan pendidikan melalui targhib dan tarhib, pendidik 

hendaknya lebih mengutamakan pemberian gambaran yang indah tentang 

kenikmatan di surga dan berbagai kenikmatan lain yang diperoleh sebagai 

balasan bagi amal sholeh yang dikerjakan, sekaligus juga diberikan sedikit 

____________ 

12 Suwaid, Mendidik Anak…, h. 194.  
13 Salim Bahreisy dan Said Bahreisy, Terjemah Singkat Tafsir Ibnu Katsier, jilid III, 

(Surabaya: Bina Ilmu, 1986), h. 509. 
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gambaran tentang dahsyatnya azab Allah yang diberikan sebagai ganjaran 

pelanggaran yang dilakukan.14  

Pendidikan dengan menerapkan metode ini  merupakan upaya untuk 

menggugah, mendidik dan mengembangkan perasaan Rabbaniyah pada anak 

sejak usia dini, perasaan-perasaan yang diharapkan dapat dikembangkan melalui 

metode ini antara lain; khauf  kepada Allah, perasaan khusyu', perasaan cinta 

kepada Allah, dan perasaan raja' (berharap) kepada Allah. 

Targhib dan tarhib merupakan bagian dari metode kejiwaan yang sangat 

menentukan dalam meluruskan anak, ia merupakan cara yang jelas dan 

gamblang dalam pendidikan ala Rasul, beliau sering menggunakannya dalam 

menyelesaikan masalah anak di segala kesempatan, terutama dalam masalah 

berbakti kepada orang tua. Beliau mendorong anak agar berbakti kepada kedua 

orang tuanya serta menakut-nakutinya dari berbuat durhaka kepada keduanya. 

Hal itu tidak lain bertujuan agar anak itu menyambut hal ini dan mendapatkan 

pengaruh sehingga ia bisa memperbaiki diri dan perilakunya.15  

 
5. Pujian dan Sanjungan 

Tidak diragukan lagi, pujian terhadap anak mempunyai pengaruh yang 

sangat dominan terhadap dirinya, sehingga hal itu akan menggerakkan perasaan 

dan inderanya. Dengan demikian, seorang anak akan bergegas meluruskan 

perilaku dan perbuatannya. Jiwanya akan menjadi riang dan juga senang dengan 

pujian ini untuk kemudian semakin aktif. Rasulullah sebagai manusia yang 

mengerti tentang kejiwaan manusia telah mengingatkan akan pujian yang 

memberikan dampak positif terhadap jiwa anak, jiwanya akan tergerak untuk 

menyambut dan melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya.16 

Anak kecil yang masih berada dalam umur tiga tahun pertama 

bukannya tidak mempunyai perasaan kehormatan serta harga diri, ia 

menyadari bahwasanya dirinya adalah anak kecil, akan tetapi dalam 

lubuk hatinya ia tidak menerima jika dianggap remeh dalam bentuk dan 

sikap yang bagaimanapun. Selama ia masih tumbuh berkembang maka 

____________ 

14 Suwaid, Manhaj at-Tarbiyyah…, h. 486.  

15 An-Nahlawi, Prinsip-Prinsip dan Metode…, h. 412 

16 Ibid., h. 414. 
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perasaan dihargai dan dihormati ikut tumbuh kembang dalam dirinya. 

Perasaan harga diri dan dihormati merupakan pembawaan manusia 

secara fitrah, baik sebagai anak kecil maupun sebagai manusia dewasa, 

sebab sesungguhnya manusia merupakan makhluk yang dihormati lagi 

dimuliakan. Mengenai bentuk dan ragam pemberian pujian atau 

penghargaan cukup banyak, yang terpenting adalah anak sejak dini 

dipandang sebagai manusia sekaligus diperlakukan secara manusiawi.17  

 
6. Menanamkan Kebiasaan yang Baik 

Dalam usaha memberikan pendidikan dan membantu perkembangan 

anak usia dini, selain pengembangan kecerdasan dan keterampilan, perlu juga 

sejak dini ditanamkan kebiasaan-kebiasaan yang positif. Pendidikan dengan 

mengajarkan dan pembiasaan adalah pilar terkuat untuk pendidikan anak usia 

dini, dan metode paling efektif dalam membentuk iman anak dan meluruskan 

akhlaknya, sebab metode ini berlandasakan pada pengikutsertaan. Tidak 

diragukan lagi, mendidik dengan cara pembiasaan anak sejak dini adalah paling 

menjamin untuk mendatangkan hasil positif, sedangkan mendidik dan melatih 

setelah dewasa sangat sukar untuk mencapai kesempurnaan.18 

 
Ada beberapa hal yang dapat dianggap positif untuk dibiasakan 

terhadap anak usia dini, di antaranya adalah: 

a. Anak harus dibiasakan menjaga kebersihan, sebab Islam sangat 

mementingkan kebersihan, sebagaimana dapat dibaca pada firman 

Allah berikut ini: 

Artinya: “Dan Allah menyukai orang-orang yang bersih”. (Taubah: 108) 

Ayat ini mencoba menjelaskan bagaimana Allah mencitai terhadap 

orang yang bersih, yaitu orang menyucikan dirinya dari segala macam najis dan 

kotoran sekaligus membersihan jiwanya dari segala macam dosa.19  

____________ 

17 Suwaid, Manhaj at-Tarbiyyah…, h. 520. 
18 Ali Qutb, Auladuna fi Dlau-it Tarbiyyatil Islamiyyah, h. 72. 

19 Irawati Istadi, Istimewakan Setiap Anak, (Bekasi: Pustaka Inti, 2005), h. 26. 
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Dalam kontesk penjelasan ayat di atas juga di semp-urnakan 

dengan sabda Rasulullah yaitu20: 

Artinya: “Sesungguhnya Allah itu baik dan menyukai kebaikan, bersih 

dan menyukai kebersihan”… (R. at-Tirmiżi) 

 

Dalam rangka membiasakan hidup bersih dan hidup sehat, pada 

anak usia dini, hendaklah anak dibiasakan untuk; berdo’a sebelum tidur 

dan ketika bangun, mandi secara teratur, menggosok gigi setiap bangun 

dan menjelang tidur, mencuci tangan sebelum dan sesudah makan, serta 

membuang sampah pada tempatnya. 

 
b. Anak dilatih dan dibiasakan hidup teratur, misalnya dengan 

membiasakan anak makan secara teratur dan tidak berlebihan, 

sebagaimana difirmankan Allah: 

Artinya: “Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) mesjid, 
makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan”.(Al A’raaf ayat 31) 

 

Adapun Makna yang terdapat pada ayat ini adalah makanlah 

sesukamu dan berpakaianlah sesukamu selagi engkau hindari dua 

pekerti, yaitu berlebih-lebihan dan sombong. Allah menghalalkan makan 

dan minum selagi dilakukan dengan tidak berlebih-lebihan dan tidak 

untuk kesombongan.21 

 

c. Anak sejak dini hendaknya dibiasakan hidup sederhana dan hemat.  

Oleh karena  itu sebaiknya anak tidak dibiasakan jajan, sebab jajan di 

samping merupakan kebiasaan yang tidak baik, juga makananan yang ia beli 

belum terjamin kebersihannya hingga bisa membahayakan kesehatannya.22  

____________ 

20 Ulwan, Pedoman Pendidikan…, jilid 2,  h. 64. 

21 Al Imam abul Fida Ismail Ibnu Kasir Ad-Dimasyqi, Tafsir Al Qur’an al-‘Ażīm, 
terjemahan Bahrum Abu Bakar, Tafsir Ibnu Kaśīr juz 11, (Bandung: Sinar Baru 
Algesindo,2003), h. 48. 

22Al Imam abul Fida Ismail Ibnu Kasir Ad-Dimasyqi, Tafsir Al Qur’an al-‘Ażīm, 
terjemahan Bahrum Abu Bakar, Tafsir Ibnu Kaśīr juz 8, (Bandung: Sinar Baru 
Algesindo,2003), h. 289.  
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Penjelasan diatasa merupakan beberapa metode pendidikan 

Ahklak pada anak Usia Dini yang menurut hemat penulis layak untuk 

diterapkan pada pelaksanaan pendidikan anak usia dini. Dengan metode-

metode tersebut secara teoritis akan memberikan hasil positif terhadap 

pembinaan dan pendidikan anak usia dini, baik itu yang dilaksanakan 

orang tua di rumah, maupun oleh para guru di sekolah/lembaga 

pendidikan anak usia dini.  

 

D. Penutup 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. 

1. Secara sederhana akhlak Islami: Akhlak yang berdasarkan ajaran 

Islam/akhlak yang bersifat Islami. Dengan demikian akhlak Islami: 

perbuatan yang dilakukan dengan mudah, disengaja, mendarah 

daging dan sebenarnya yang didasarkan pada ajaran Islam. 

2. Akhlak itu sifatnya universal, maka akhlak Islami juga sifatnya 

universal. Namun untuk menjabarkan akhlak Islami yang universal 

ini diperlukan bantuan akal dan kesempatan sosial yang terkandung 

dalam ajaran etika dan moral.  

3. Dengan demikian Akhlak Islami disamping mengakui nilai universal 

sebagai dasar bentuk akhlak, juga mengakui nilai-nilai lokal dan 

temporal sebagai penjabaran atas nilai-nilai yang universal tersebut. 

Menurut The national for educational of young children (NAEYC) anak usia 

dini adalah anak usia lahir hingga 8 tahun.  Anak usia dini adalah anak usia lahir 

hingga berusia 6 tahun. Pada waktu anak-anak belajar mengenal huruf-huruf 

hijaiyah, cara membaca, menulis dan dasar-dasar agama. Setelah itu mereka 

belajar meriwayatkan sya’ir yang dimulai dari  rajaz  kemudian  qashidah  karena 

meriwayatkan dan menghafal rajaz lebih mudah sebab bait-baitnya lebih pendek 

dan wajn (timbangan)nya lebih ringan. Sebaiknya dalam hal ini, guru memilih 

sya’ir tentang adab-adab yang terpuji, kemuliaan orang-orang yang berilmu dan 
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hinanya orang-orang yang bodoh, mendorong untuk berbakti kepada orang tua, 

anjuran melakukan amar ma’ruf dan memuliakan tamu.  

 Dalam pendidikan Islam, termasuk juga pendidikan anak usia 

dini,  evaluasi merupakan salah satu komponen penting dari sistem 

pendidikan Islam yang harus dilakukan secara sistematis dan terencana 

sebagai alat untuk mengukur keberhasilan atau target yang akan dicapai 

dalam proses pendidikan dan proses pembelajaran. Kurikulum untuk 

anak usia dini sebaiknya memperhatikan beberapa prinsip antara lain: 

Pertama, berpusat pada anak, artinya anak merupakan sasaran dalam 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik. Kedua, mendorong 

perkembangan fisik, daya pikir, daya cipta, sosial emosional, bahasa dan 

komunikasi sebagai dasar pembentukan pribadi manusia yangh 

utuh. Ketiga, memperhatikan perbedaan anak, baik perbedaan keadaan jasmani, 

rohani, kecerdasan dan tingkat perkembangannya. Pengembangan program 

harus memperhatikan kesesuaian dengan tingkat perkembangan anak 

(Developmentally Appropriate Program) Beberapa alat penilaian yang dapat 

digunakan untuk memperoleh gambaran perkembangan kemampuan dan 

perilaku anak, antara lain adalah: 

1) Portofolio yaitu penilaian berdasarkan kumpulan hasil kerja anak yang 

dapat menggambarkan sejauhmana keterampilan anak berkembang. 

2) Unjuk kerja (performance) merupakan penilaian yang menuntut anak 

untuk melakukan tugas dalam bentuk perbuatan yang dapat diamati, 

misalnya praktik menyanyi, olahraga, atau memperagakan sesuatu 

perbuatan; seperti cara menggosok gigi, cara beristinja, cara berwudhu’ 

dan sedikit tentang gerakan dalam sholat. 

3) Penugasan (project) merupakan tugas yang harus dikerjakan anak yang 

memerlukan waktu yang relativ lama dalam mengerjakannya, misalnya 

melakukan percobaan menanam biji. Hasil karya (product) 

merupakan hasil kerja anak setelah melakukan suatu kegiatan. 
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PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STAD 
(STUDENT TEAMS ACHIEVEMENT DIVISION) PADA MATERI 

PENGUKURAN DI SD NEGERI 2 PERCONTOHAN TIJUE 
KABUPATEN PIDIE 

 
YUSLINA 

Guru SD Negeri 2 Percontohan Tijue Kabupaten Pidie 

ABSTRAK 

Model pembelajaran tipe STAD merupakan salah satu tipe dari model pembelajaran 
kooperatif dengan menggunakan kelompok-kelompok kecil dengan jumlah anggota tiap 
kelompok 4-5 orang siswa secara heterogen untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa. 
Penelitian ini dilaksanakan pada SD Negeri 2 Percontohan Tijue Kabupaten Pidie, dengan 
tujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam belajar matematika melalui model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang 
dilaksanakan sebanyak tiga siklus dan setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu tahap 
perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas V SD Negeri 2 Percontohan Tijue tahun ajaran 2010/2011. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa prestasi belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus I sampai siklus 
III yaitu, siklus I (65,22%), siklus II (78,26%), siklus III (86,96%) dengan menggunakan 
pembelajaran kooperatif tipe STAD. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
mempunyai pengaruh positif dalam meningkatkan motivasi dan aktifitas belajar siswa. Hal 
ini ditunjukkan dari siklus I 70 %, siklus II 80 %, dan Siklus III meningkat menjadi 90%. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat 
berpengaruh positif terhadap motivasi belajar Siswa V, dan model pembelajaran tipe STAD 
dapat digunakan sebagai salah satu alternatif pembelajaran matematika. 
 
Kata Kunci: Matematika, Kooperatif, Model STAD. 

A. Pendahuluan 
Salah satu upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan adalah dengan 

menerapkan metode pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan materi yang 

diajarkan serta dengan tingkat usia anak didik. Belajar aktif adalah salah satu 

solusi yang dapat diterapkan dalam proses belajar matematika. 
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Dalam upaya membentuk individu perserta didik yang demokratis, 

guru harus menekankan pelaksanaan prinsip kerja sama kelompok yang 

membangkitkan kerja sama diantara peserta didik dalam menerima pelajaran 

sehingga lebih efektif dan efisien. Pembelajaran adalah upaya membelajarkan 

siswa untuk belajar. Kegiatan pembelajaran akan melibatkan siswa 

mempelajari sesuatu dengan cara efektif dan efisien.1 Pembelajaran hendaknya 

dilakukan oleh siswa, bukan dibuat untuk siswa. 

Bagi siswa kelas V SD Negeri 2 Tijue Percontohan matematika 

merupakan satu pelajaran yang di anggap susah dan sulit. Berdasarkan 

hasil ulangan harian hanya 70 % siswa yang tuntas, sedangkan yang 

lainnya belum tuntas . untuk mengatasi hal tersebut penulis sebagai guru 

matematika mencoba menerapkan metode koperatif. 

Dalam usaha meningkatkan motivasi belajar dan kualitas pendidikan, 

perbedaan individu perlu mendapat perhatian yang lebih serius. Titik 

sentralnya tindakan guru pada proses pembelajaran. Salah satu tindakan guru 

dalam pembelajaran yang berorientasi pada sikap menghargai perbedaan 

individu adalah pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif merupakan 

strategi alternatif untuk mencapai tujuan pembelajaran yaitu berupa untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, inkuiri, memecahkan masalah, 

keterampilan sosial, meningkatkan kemampuan bekerja sama dan 

berkompetensi dalam masyarakat yang majemuk.2  

Pembelajaran kooperatif merupakan suatu pembelajaran kelompok 

dengan jumlah siswa 2 sampai 5 orang dengan gagasan untuk saling 

memotivasi antara anggotanya untuk saling membantu agar tercapainya suatu 

tujuan pembelajaran yang maksimal. Student Team Achievement Divisions (STAD) 

adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang paling sederhana. Siswa 

ditempatkan dalam tim belajar beranggotakan empat orang yang merupakan 

campuran menurut tingkat kinerjanya, jenis kelamin dan suku. Guru 

menyajikan pelajaran kemudian siswa bekerja dalam tim untuk memastikan 

bahwa seluruh anggota tim telah menguasai pelajaran tersebut. 

Berdasarkan paparan tersebut di atas maka penulis mencoba 
melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran 

____________ 

1
 Rianto, Yatim, Paradigma Baru Pembelajaran, (Jakarta: Prenada Media, 2010), hal, 131. 

2
 Depdiknas, Kurikulum 2004 Standar Kompetensi, (Jakarta: Puskur Balitbang, 2003), hal, 5. 
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Kooperatif Tipe STAD (Student Teams Achievement Division) dalam 
Meningkatkan Pemahaman Siswa Kelas V pada Materi Pengukuran di SD 
Negeri 2 Percontohan Tijue Kabupaten Pidie Tahun 2010/2011”. 
 
B. Pembahasan 

1. Pembelajaran Matematika di SD/MI 

Matematika bagi siswa SD/MI berguna untuk kepentingan hidup pada 

lingkungannya, untuk mengembangkan pola pikirnya, dan untuk mempelajari 

ilmu-ilmu yang kemudian. Kegunaan atau manfaat matematika bagi para siswa 

SD/MI adalah sesuatu yang jelas dan tidak perlu dipersoalkan lagi, lebih-lebih 

pada era pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini. 

Matematika berfungsi untuk mengembangkan kemampuan bernalar 

melalui kegiatan penyelidikan, eksplorasi, dan eksperimen, sebagai alat 

pemecahan masalah melalui pola pikir dan model matematika, serta sebagai alat 

komunikasi melalui simbol, tabel, grafik, diagram, dalam menjelaskan gagasan. 

Pembelajaran matematika bertujuan melatih cara berfikir dan bernalar, 

mengembangkan aktivitas kreatif, mengembangkan kemampuan memecahkan 

masalah, dan mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi dan 

mengomunikasikan gagasan. 

Ada tiga hal yang harus diperhatikan untuk mengembangkan rancangan 

pembelajaran matematika berbasis kompetensi yaitu apa yang akan diajarkan, 

bagaimana cara mengajarkannya, dan bagaimana cara mengetahui bahwa apa 

yang diajarkan dapat dipahami oleh siswa.3 Konsep matematika didapat karena 

proses berpikir, karena itu logika adalah dasar terbentuknya matematika. 

 
2.  Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif merupakan strategi pembelajaran di mana siswa 

bekerja dalam kelompok kecil yang beranggotakan siswa yang berbeda 

kemampuannya, untuk membantu belajar satu sama lainnya sebagai sebuah tim. 

Siswa yang lebih pandai membantu siswa yang kurang pandai dalam 

menjelaskan dan memahami suatu pembelajaran, memeriksa dan memperbaiki 

____________ 

3
 Krismanto, Beberapa Teknik, Model dan Strategi dalam Pembelajaran 

Matematika, (Yogyakarta: Depdiknas, Pusat Pengembangan Penataran Guru (PPPG) 

Matematika, 2003), hal, 9. 
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jawaban teman, serta kegiatan lainnya yang bertujuan membuat hasil belajar 

terbuka untuk ke seluruh siswa dan juga membuka konsep berpikir siswa lain 

terbuka untuk seluruh siswa.4 

Pendekatan kooperatif adalah pembelajaran secara sadar dan 

sistematis mengembangkan interaksi yang silih arah, silih asih, dan silih 

asuh antara siswa sebagai latihan hidup di dalam masyarakat nyata. 

Pembelajaran kooperatif turut menambah unsur-unsur interaksi sosial, 

pada pembelajaran kooperatif siswa belajar bersama dalam kelompok-

kelompok kecil yang saling membantu satu sama lain. Kelas disusun 

dalam kelompok yang terdiri dari 1-6 siswa, dengan kemampuan yang 

heterogen. Maksud kelompok heterogen adalah terdiri dari campuran 

kemampuan siswa. Hal ini bermanfaat untuk melatih siswa menerima 

perbedaan dan bekerja dengan teman yang berbeda latar belakangnya.  

Pembelajaran kooperatif merupakan suatu cara pendekatan atau 

serangkaian strategi yang khusus dirancang untuk memberi dorongan 

kepada peserta didik agar bekerja sama selama proses pembelajaran. 

Pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran di mana siswa 

belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif 

yang anggotanya 4-6 orang dengan struktur kelompok heterogen.5  

Cooperative learning makin mempertegas pengertian kita mengenai 

inti dari pembelajaran kooperatif yaitu adanya suatu kerja sama 

kelompok yang saling menunjang untuk keberhasilan individu dan 

kelompoknya. Siswa yang bekerja dalam situasi pembelajaran kooperatif 

didorong untuk bekerja sama pada tugas dan mereka menkoordinasikan 

usaha untuk menyelesaikan tugasnya. Dalam penerapan setiap siswa 

saling tergantung satu sama lain untuk mencapai penghargaan bersama. 

 
3. Model Pembelajaran Kooperatif  Tipe STAD 

STAD dikembangkan oleh Robert Slavin dan kolega-koleganya di 

Universitas John Hopkin, merupakan salah satu tipe pembelajaran 

kooperatif yang paling sederhana, sehingga tipe ini dapat digunakan oleh 

____________ 

4
 Asma, Nur, Model Pembelajaran Kooperatif, (Jakarta: DEPDIKNAS, 2005), hal, 1-2. 

5
 Isjoni, Pembelajaran Kooperatif Meningkatkan Kecerdasan Komunikasi Antar 

Peserta Didik, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009), hal, 15. 
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guru-guru yang baru mulai menggunakan pendekatan pembelajaran 

kooperatif. Pembelajaran tipe ini merupakan salah satu tipe dari model 

pembelajaran kooperatif dengan menggunakan kelompok-kelompok kecil 

dengan jumlah anggota tiap kelompok 4-5 orang siswa secara heterogen. 

Diawali dengan penyampaian tujuan pembelajaran, penyampaian materi, 

kegiatan kelompok kuis, dan penghargaan kelompok.6 

Slavin menyatakan bahwa pada model pembelajaran ini siswa 

ditempatkan dalam tim belajar beranggotakan 4-5 orang yang merupakan 

campuran menurut tingkat prestasi, jenis kelamin, dan suku.7 Guru 

menyajikan pelajaran, dan kemudian siswa bekerja dalam tim mereka 

memastikan bahwa seluruh anggota tim telah menguasai pelajaran 

tersebut. Kemudian, seluruh siswa diberikan tes tentang materi tersebut, 

pada saat tes ini mereka tidak diperbolehkan saling membantu. Seperti 

model pembelajaran lainnya, pembelajaran Student Teams Achievement 

Divisions ini juga membutuhkan persiapan yang matang sebelum kegiatan 

pembelajaran dilaksanakan. 

Guru menyajikan pelajaran kemudian siswa bekerja di dalam 

kelompok mereka untuk memastikan bahwa seluruh anggota kelompok 

telah menguasai materi pelajaran tersebut. Akhirnya kepada seluruh 

siswa diberikan tes tentang materi itu. Pada waktu tes ini mereka tidak 

dapat saling membantu. Poin setiap anggota ini dijumlahkan untuk 

mendapat skor kelompok. Tim yang mencapai kriteria tertentu diberikan 

sertifikat atau ganjaran yang lain. 

Model pembelajaran STAD merupakan suatu pendekatan 

Kooperatif yang paling sederhana dan mudah untuk dilaksanakan pada 

pembelajaran terutama bagi para guru yang baru menggunakannya. 

Kesederhanaan ini nampak pada beberapa langkah kegiatan yang 

dilakukan dalam model STAD yaitu guru menyampaikan materi 

pelajaran, dengan berdiskusi siswa mengerjakan lembar kerja, dan secara 

individu siswa mengerjakan ulangan. Ada 5 komponen yang dilakukan 

pada pembelajaran kooperatif model STAD, yaitu: 

____________ 

6
 Intarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif, (Medan: Media Persada, 2012), hal, 19. 

7
 Asma, Nur, Model Pembelajaran Kooperatif, (Jakarta: DEPDIKNAS, 2005), hal, 26. 
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1)  Presentasi kelas (class presentation) 
2)  Belajar Kelompok (teams) 
3)  Kuis (quizzes) 
4)  Peningkatan skor individu (individual improvement scores) 
5)  Penghargaan Kelompok (team recognition)8 
 

4. Keunggulan dan Kelemahan Model Pembelajaran Tipe STAD 

Model pembelajaran ini baik digunakan manakala guru 
menginginkan siswa mendalami atau lebih memahami secara rinci dan 
detail dari apa materi yang diajarkan kepadanya. Sehubungan dengan itu, 
kebaikan model pembelajaran ini adalah: 

a. Arah pelajaran akan lebih jelas karena pada tahap awal guru 

terlebih dahulu menjelaskan uraian materi yang dipelajari. 

b. Membuat suasana belajar lebih menyenangkan karena siswa 

dikelompokkan dalam kelompok yang hiterogen. Jadi ia tidak cepat 

bosan sebab mendapat kawan atau teman baru dalam pembelajaran. 

c. Pembelajaran lebih terarah sebab guru terlebih dahulu menyajikan 

materi sebelum tugas kelompok dimulai. 

d. Dapat meningkatkan kerja sama di antara siswa, sebab dalam 

pembelajarannya siswa diberikan kesempatan untuk berdiskusi 

dalam suatu kelompok. 

e. Dengan adanya pertanyaan model kuis akan dapat meningkatkan 

semangat anak untuk menjawab pertanyaan yang diajukan. 

f. Dapat mengetahui kemampuan siswa dalam menyerap materi 

ajar, sebab guru memberikan pertanyaan kepada seluruh siswa, 

dan sebelum kesimpulan diambil guru terlebih dahulu melakukan 

evaluasi pembelajaran.9 

Sedangkan yang menjadi kekurangan model pembelajaran tipe 
STAD yaitu: 

a. Tidak mudah bagi guru dalam menentukan kelompok yang hiterogen. 

b. Karena kelompok ini bersifat hiterogen, maka adanya 

ketidakcocokan di antara siswa dalam satu kelompok, sebab siswa 

____________ 

8
 Slavin, Cooperative Learning (Teori, Riset, dan Praktik), (Bandung: Nusa Media, 

1998), hal, 143. 
9
 Intarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif, (Medan: Media Persada, 2012), hal, 20. 
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yang lemah merasa minder ketika digabungkan dengan siswa 

yang kuat. Atau adanya siswa yang merasa tidak pas, jika ia 

digabungkan dengan yang dianggapnya bertentangan dengannya. 

c. Dalam diskusi adakala hanya dikerjakan oleh beberapa siswa saja, 

sementara yang lainnya hanya sekedar pelengkap saja. 

d. Dalam evaluasi seringkali siswa mencontek dari temannya 

sehingga tidak murni berdasarkan kemampuannya sendiri.10 

 
C. Hasil Pembahasan 
1. Deskripsi Siklus I 

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus I dilaksanakan pada 

tanggal 5-8-2010 di kelas V dengan jumlah siswa 23 siswa. Dalam hal ini peneliti 

bertindak sebagai guru. Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana 

pelajaran yang telah dipersiapkan. Pengamatan (observasi) dilaksanakan 

bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar. 

Aktivitas guru yang paling dominan pada siklus I adalah 

membimbing dan mengamati siswa dalam menemukan konsep, yaitu 21,7 

%. Aktivitas lain yang presentasinya cukup besar adalah memberi umpan 

balik/ evaluasi, tanya jawab dan menjelaskan materi yang sulit yaitu 

masing-masing sebesar 13,3 %. Sedangkan aktivitas siswa yang paling 

dominan adalah mengerjakan/ memperhatikan penjelasan guru yaitu 

22,5 %. Aktivitas lain adalah bekerja dengan sesama anggota kelompok, 

diskusi antara siswa/ antara siswa dengan guru, dan membaca buku 

yaitu masing-masing 18,7 % 14,4 dan 11,5 %. 

Dengan menerapkan metode pembelajaran kooperatif model STAD 

diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 64,78 dan ketuntasan belajar 

mencapai 65,22% atau ada 15 siswa dari 23 siswa sudah tuntas belajar. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa pada siklus pertama secara klasikal siswa belum 

tuntas belajar, karena siswa yang memperoleh nilai ≥ 65 hanya sebesar 65,22% 

lebih kecil dari persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 85%. Hal ini 

disebabkan karena siswa masih merasa baru dan belum mengerti apa yang 

dimaksudkan dan digunakan guru dengan menerapkan metode pembelajaran 

kooperatif model STAD. 

____________ 

10
 Ibid…, hal, 21. 
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2. Deskripsi Siklus II 
Aktivitas guru yang paling dominan pada siklus II adalah 

membimbing dan mengamati siswa dalam menentukan konsep yaitu 

25%. Jika dibandingkan dengan siklus I, aktivitas ini mengalami 

peningkatan. Aktivitas guru yang mengalami penurunan adalah memberi 

umpan balik/evaluasi/tanya jawab (16,6%), menjelaskan materi yang 

sulit (11,7). Meminta siswa mendiskusikan dan menyajikan hasil kegiatan 

(8,2%), dan membimbing siswa merangkum pelajaran (6,7%). 

Aktivitas siswa yang paling dominan pada siklus II adalah bekerja 

dengan sesama anggota kelompok yaitu (21%). Jika dibandingkan dengan 

siklus I, aktivitas ini mengalami peningkatan. Aktivitas siswa yang 

mengalami penurunan adalah mendengarkan/memperhatikan penjelasan 

guru (17,9%). Diskusi antar siswa/ antara siswa dengan guru (13,8%), 

menulis yang relevan dengan KBM (7,7%) dan merangkum pembelajaran 

(6,7%). Adapun aktivitas siswa yang mengalami peningkatan adalah 

membaca buku (12,1%), menyajikan hasil pembelajaran (4,6%), 

menanggapi/mengajukan pertanyaan/ide (5,4%), dan mengerjakan tes 

evaluasi (10,8%). 

Rata-rata prestasi belajar siswa adalah 72,61 dan ketuntasan belajar 

mencapai 78,26% atau ada 18 siswa dari 23 siswa sudah tuntas belajar. 

Hasil ini menunjukkan bahwa pada siklus II ini ketuntasan belajar secara 

klasikal telah mengalami peningkatan sedikit lebih baik dari siklus I. 

Adanya peningkatan hasil belajar siswa ini karena setelah guru 

menginformasikan bahwa setiap akhir pelajaran akan selalu diadakan tes 

sehingga pada pertemuan berikutnya siswa lebih termotivasi untuk 

belajar. Selain itu siswa juga sudah mulai mengerti apa yang 

dimaksudkan dan dinginkan guru dengan menerapkan metode 

pembelajaran kooperatif model STAD. 

 
3. Deskripsi Siklus III 

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang 

terdiri dari rencana pelajaran 3, LKS 3, soal tes formatif 3 dan alat-alat 

pengajaran yang mendukung. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru. 

Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran dengan 

memperhatikan revisi pada siklus II, sehingga kesalahan atau kekurangan 
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pada siklus II tidak terulang lagi pada siklus III. Pengamatan (observasi) 

dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar.  

Aktivitas guru yang paling dominan pada siklus III adalah membimbing dan 

mengamati siswa dalam menemukan konsep yaitu 22,6%, sedangkan aktivitas 

menjelaskan materi yang sulit dan memberi umpan balik/evaluasi/tanya jawab  

menurun masing-masing sebesar (10%), dan (11,7%). Aktivitas lain yang mengalami 

peningkatan adalah mengaitkan dengan pelajaran sebelumnya (10%), 

menyampaikan materi/ strategi/ langkah-langkah (13,3%), meminta siswa 

menyajikan dan mendiskusikan hasil kegiatan (10%), dan membimbing siswa 

merangkum pelajaran (10%). Adapun aktivitas yang tidak mengalami perubahan 

adalah menyampaikan tujuan (6,7%) dan memotivasi siswa (6,7%).  

Sedangkan untuk aktivitas siswa yang paling dominan pada siklus 
III adalah bekerja dengan sesama anggota kelompok yaitu (22,1%) dan 
mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru (20,8%), aktivitas yang 
mengalami peningkatan adalah membaca buku siswa (13,1%) dan diskusi 
antar siswa/antara siswa dengan guru (15,0%). Sedangkan aktivitas yang 
lainnya mengalami penurunan.  

Rata-rata tes formatif sebesar 80,00 dan dari 23 siswa yang telah tuntas 

sebanyak 20 siswa dan 3 siswa belum mencapai ketuntasan belajar. Maka secara 

klasikal ketuntasan belajar yang telah tercapai sebesar 86,96% (termasuk kategori 

tuntas).  Hasil pada siklus III ini mengalami peningkatan lebih baik dari siklus II. 

Adanya peningkatan hasil belajar pada siklus III ini dipengaruhi oleh adanya 

peningkatan kemampuan guru dalam menerapkan metode pembelajaran 

kooperatif model STAD yang membuat siswa menjadi lebih terbiasa dengan 

pembelajaran seperti ini sehingga siswa lebih mudah dalam memahami materi 

yang telah diberikan. 

 
G. Penutup 

Pembelajaran dengan kooperatif model STAD memiliki dampak 

positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa kelas V SD Negeri 2 

Tijue yang ditunjukkan dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa 

dalam setiap siklus, yaitu siklus I 65,22%, siklus II 78,26% dan siklus III 

86,96%. Penerapan metode pembelajaran kooperatif model STAD 

mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat meningkatkan motivasi dan 

aktivitas belajar siswa. Hal ini ditunjukkan dari siklus I 70 %, siklus II 80 

%, dan Siklus III meningkat menjadi 90%.  
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KETENTUAN PENULISAN NASKAH 

JURNAL SERAMBI TARBAWI 

(Jurnal Studi Pemikiran, Riset Dan Pengembangan Pendidikan Islam) 

Naskah-naskah yang dikirimkan ke redaksi Jurnal Serambi 
Tarbawi akan dipertimbangkan pemuatannya apabila memenuhi kriteria-
kriteria sebagai berikut: 
1. Bersifat ilmiah, berupa kajian atas masalah-masalah studi kependidikan 

(khususnya kependidikan Islam) kontemporer dalam masyarakat, gagasan-
gagasan orisinil, ringkasan hasil penelitian/survey, dan ulasan buku yang 
dipandang dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan studi 
pemikiran dan pengembangan pendidikan Islam dan umum. 

2. Naskah yang dikirimkan merupakan naskah yang belum pernah 
dipublikasikan dalam penerbitan apapun atau tidak sedang diminta 
penerbitannya oleh media lain. 

3. Naskah ditulis dalam bahasa Indonesia atau bahasa asing (Inggris/Arab) 
yang memenuhi kaidah-kaidah penulisan bahasa Indonesia/asing yang 
baik dan benar. 

4. Setiap naskah ditulis secara berurutan terdiri dari judul, nama penulis, 
institusi, alamat email, abstrak, kata kunci, isi, dan daftar pustaka; 

5. Judul harus ringkas dan lugas, boleh dengan menyertakan subjudul 
dengan total maksimal terdiri atas 14 suku kata. 

6. Penulis tidak perlu mencantumkan gelar akademik. 
7. Abstrak ditulis dalam bahasa Indonesia, Arab dan Inggris. Abstrak 

ditulis antara 100 – 150 kata dengan memuat tujuan, metode, dan hasil 
penelitian (jika naskah berupa hasil penelitian); dan latar belakang 
masalah, bahasan, dan kesimpulan (jika naskah berupa artikel). 

8. Kata kunci maksimal 5 kata yang mencerminkan isi naskah. 
9. Isi naskah terdiri dari 6000 – 7000 kata atau 18 – 20 halaman kertas ukuran 

kwarto diketik dengan spasi rangkap jika naskah berupa artikel, dan 10 – 15 
halaman untuk naskah yang berupa ulasan buku (book review). 

10. Naskah ditulis dengan menggunakan foot note (catatan kaki) dengan 
ketentuan: 
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a. Foot note yang memuat nama penulis, judul buku/majalah/jurnal, 
kota tempat penerbitan, nama penerbit, tahun penerbitan (dalam 
kurung), dan halaman. 
Contoh kutipan buku: 

¶ Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 
2010), hal. 14 

¶ Noel J. Coulson, Hukum Islam dalam Perspektif Sejarah, alih 
bahasa Hamid Ahmad, Cet. 1, (Jakarta: P3M, 1987), hal. 26. 

Contoh kutipan artikel dari jurnal/majalah: 

¶ Ahmad Azhar Basyir, “Kontra dan Pro terhadap Asuransi Jiwa 
dalam Pandangan Hukum Islam”, Suara Muhammdiyah, No. 2 
Th. Ke-68 (Januari II-1988), hal. 35, kolom I. 

Contoh kutipan internet: 

¶ Tabrani. ZA, ñPendidikan Islam: Membangun Sistem 

Pendidikan di Indonesia Yang Bermartabatò, dikutip dari 

http://www.tabraniaceh.com/-artikel108/diunduh 14 Agustus 2012.  
b. Jika kutipan halaman foot note sama persis dengan kutipan 

sebelumnya, maka cukup ditulis dengan keterangan ibid. 
Contoh: 

¶ Ibid 
c. Jika kutipan foot note sama persis dengan kutipan sebelumnya 

namun diselingi kutipan foot note lain, maka ditulis nama penulis 
kemudian judul dan diakhiri titik-titik tiga kali, kemudian koma 
dan keterangan halaman. 
Contoh: 

¶ Nurcholish Madjid, Bilik-bilik Pesantren: Sebuah Pemikiran Islam 
di Indonesia…, hal. 125. 

11. Naskah harus menyertakan daftar pustaka, dengan ketentuan: 
a. Daftar pustaka disusun secara alfabetis, dengan memuat nama 

penulis, tahun penerbitan, judul buku/majalah/jurnal, kota 
tempat penerbitan dan nama penerbit. 

b. Penulisan daftar pustaka tidak perlu diberi nomor urut, dan nama 
penulis dibalik atau ditulis nama belakangnya lebih dahulu. 
Penulisan nama pengarang tanpa mencantumkan gelar akademik 
atau kesarjanaan. 

c. Setiap awal kata benda dan kata kerja dalam judul buku ditulis 
dengan huruf kapital. Judul buku harus dicetak miring. 
Contoh: 

http://www.tabraniaceh.com/-artikel108/diunduh%2014%20Agustus%2020
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¶ Audi, Robert. 2000. Religious Commitment and Secular Reason. 
New York: Cambridge Univesity Press. 

¶ Abu Bakar, Ibrahim. 2002. “Scientifik and Critical Thinking in al-
Ghazali’s Thought” dalam Millah Jurnal Studi Agama. Yogyakarta: 
Magister Studi Islam UII. 

d. Jika daftar pustaka merupakan penulis yang sama namun beda 
buku, nama penulis berikutnya cukup diisi dengan garis ( ___ ) 
sepanjang tujuh ketukan.  

Contoh : 

¶ Sanjaya, Wina. 2010. Kurikulum dan Pembelajaran. 
Jakarta: Kencana. 

¶ _______. 2009. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar 
Pendidikan. Bandung: Remaja Rosda Karya. 

12. Naskah diketik dalam program Microsoft Word dan jika dikirim via 
email dengan melampirkan attachment file. 

13. Naskah yang dimuat melalui proses penyuntingan tanpa mengubah 
substansi. 

14. Naskah yang masuk ke redaksi dikategorikan: 

¶ Diterima tanpa revisi 

¶ Diterima dengan revisi 

¶ Ditolak 
15. Naskah yang tidak dimuat, akan diberitahukan kepada penulisnya via 

email. 
16. Naskah yang dimuat akan diberi bukti terbit Jurnal Serambi Tarbawi 

dan off-print-nya masing-masing 2 eksemplar. 

 

 

 

 





 

 

 

 

 


